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Editorial:

Menyelisik Pendidikan Karakter Melalui Karya Seni

Madia Patra Ismar
Wily Sandra

Pendidikan karakter menjadi perhatian khusus dalam sistem pendidikan di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir. Hal itu menguat sejak terbitnya Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 dan
Permendikbud nomor 20 tahuan 2018 tentang penguatan pendidikan karakter dengan misi menjadikan
pendidikan karakter sebagai platform pendidikan nasional untuk membekali peserta didik sebagai
generasi emas tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan karakter yang baik guna menghadapi dinamika
perubahan di masa depan. Pendidikan karakter tentu tidak melulu harus disampaikan lewat buku
pelajaran dan teks-teks ilmiah saja, karya seni juga dapat menjadi pintu masuk dan wahana dalam
pengajaran pendidikan karakter. Menuntun karakter anak bermakna mengembangkan pengetahuan,
kepribadian, moralitas, relijiusitas dan life skills diutarakan Ismar (2017) dalam Perspectives on Dance
Education yang dikompilasi Mohd Anis Md Nor (ed). Pandangan ini sejalan dengan apa yang dikemukakan
Wayn (2020) dalam Cherish Academy yang mengungkapkan bahwa (pendidikan) karakter berkaitan
dengan teknis dan cara yang digunakan untuk menerapkan nilai-nilai kebaikan ke dalam sebuah
tingkah laku maupun tindakan. Oleh karena itu, menurut Wayn karakter diperoleh dari nilai-nilai atau
pandangan seseorang yang diwujudkan ke dalam bentuk tingkah laku. Di sinilah karya seni dapat hadir
dan mengambil peran sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan dan nilai-nilai luhur pendidikan
karakter kepada generasi muda. Edisi Jurnal Seni Nasional CIKINI kali ini hadir sebagai sebuah refleksi
dan pencarian makna pendidikan karakter lewat penyelisikan karya seni. Tulisan-tulisan yang sudah
lolos seleksi dari tim editor dan reviewer dalam edisi kali ini berusaha menyuguhkan sudut pandang
pendidikan karakter lewat berbagai metode dan cara kerja sesuai dengan bidang penulisnya masing-

masing.

William Sanjaya dan Hannalayne Marian lewat tulisannya yang berjudul “Relasi Kepercayaan Diri
pada Karakter Utama dengan Komposisi Visual di Film “TAR” berusaha membongkar karakter tokoh
utama dalam film tersebut lewat penerapan komposisi visual pada keseluruhan cerita di film itu. Lewat
penerapan komposisi tersebut, ia mampu menunjukkan kepercayaan diri dan karakter tokoh utama
Lydia melalui penerapan rule of thirds. Dengan adanya penerapan komposisi visual dalam film itu,
kepercayaan diri dan karakter tokoh utama dapat terlihat melalui rangkaian visual sehingga penonton
dapat memahami sifat dan karakter tokoh tersebut.

Dalam ranah seni tradisi, Simon Yordhan Xafrido lewat artikelnya yang berjudul “Pakaian dan Atribut
Tari Caci di Ronggakoe, Manggarai Timur” berusaha membongkar makna, nilai-nilai, dan pendidikan
karakter lewat serangkaian atribut pakaian yang dikenakkan para penari Caci. Dari situ, kita dapat
melihat dan memahami cara hidup, sistem sosial masyarakat, dan alam pikiran luhur masyarakat
Ronggakoe, Manggarai Timur yang harus diwarisi para generasi muda.
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Penyelisikan lewat seni tradisi mengenai pendidikan karakter juga dilakukan Faris Awaludin lewat
tulisannya yang berjudul “Ngruwat Bocah Bajang: Makna Ruwatan Cukur Rambut Gembel bagi
Masyarakat Dieng”. Faris menguraikan di dalam tulisannya tentang makna-makna yang terkandung di
dalam tradisi ruwatan cukur rambut gembel sebagai peninggalan luhur nenek moyang bagi masyarakat
Dieng yang harus dipertahankan. Adat istiadat tentang bocah bajang dan juga ruwatan cukur rambut
gembel dikatakan penulis sudah memola sebagai tata nilai yang harus dipatuhi oleh masyarakat Dieng
agar mereka dihindarkan dari mala.

Aksi nyata kepedulian terhadap pendidikan karakter juga dilakukan oleh Shienny Megawati Sutanto
lewat kerja risetnya yang berjudul “Perancangan Buku Ilustrasi sebagai Media Edukatif untuk Anak
tentang Kebersihan Sebelum Makan”. Hasil riset penciptaan karya seninya itu menunjukkan bahwa
perancangan buku ilustrasi tentang pendidikan karakter harus dilakukan dengan mempertimbangkan
karakteristik anak-anak yang cenderung menyukai cerita yang imajinatif dan dekat dengan keseharian
mereka. Selain itu, buku pendidikan karakter bagi anak-anak sangat penting diperhatikan visualisasinya
agar informasinya mudah dibaca dan dipahami anak.

Lewat bidang sastra, Teguh Prasetyo dengan tulisannya yang berjudul “Ruang Kolonial dan Resistansi
pada Novel Hikayat Kadiroen karya Semaoen” berusaha membaca pendidikan karakter lewat perjalanan
hidup tokoh Kadiroen yang kemudian melihat ketidakadilan dalam ruang kolonial dan memutuskan
untuk mendukung ideologi komunis dalam melawan ketidakadilan tersebut. Hal menarik dalam novel ini
menurut penulis salah satunya adalah penggambaran mengenai relasi dominasi kolonial yang direspons
dengan perlawanan. Oleh karena itu, artikel ini mencoba membahas bentuk-bentuk relasi tersebut serta
respons perwalanan atau resistansi terhadap relasi dominasi kolonial.

Stephani Intan M. Sillagan menulis mengenai upaya re-aransemen lagu tradisi Pa’kelong Simbuang
garapan Rethayani Layuk ke dalam bentuk modern. Menurutnya dengan re-aransemen nyanyian rakyat
masyarakat Toraja Simbuang mengandung pendidikan karakter generasi muda khususnya anak-anak
agar peduli pada warisan budaya di tengah arus globalisasi di masa kini yang semakin deras. Temuan
ini menarik bahwa sebagai usaha rekacipta, nyanyian yang berisi lirik dan makna lagu yang syairnya
tetap dipertahankan dalam bahasa Toraja Simbuang menyampaikan nilai-nilai sakral, kemanusiaan dan
pendidikan karakter anak melalui inovasi garapan baru.
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Relasi Kepercayaan Diri pada Karakter Utama
dengan Komposisi Visual di Film “TAR”

William Sanjaya
williamsanjayal993@gmail.com
Universitas Bunda Mulia

Hannalayne Marian
$34200101@student.ubm.ac.id
Universitas Bunda Mulia

ABSTRAK: Film “Tar” merupakan film tentang Lydia Tar, seorang maestro wanita yang menerima
banyak tuduhan ketika ia dipercaya sebagai konduktor pada salah satu orkestra terbesar di Jerman. Film
“Tar” memiliki beberapa tampilan visual yang menerapkan berbagai komposisi untuk menunjukkan
kepercayaan diri pada karakter utamanya. Berbeda dengan film pada umumnya, film “Tar” menerapkan
komposisi yang menunjukkan kepercayaan diri karakter utama di bagian awal, tengah, dan akhir cerita.
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan relasi penerapan komposisi terhadap penggambaran
kepercayaan diri pada karakter utama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pusposive
sampling. Teori yang digunakan adalah teori komposisi visual yang dijelaskan oleh Gustavo Mercado.
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan komposisi visual dalam
film “TAR” terdapat pada bagian awal, tengah, dan akhir dari keseluruhan cerita. Komposisi tersebut
menunjukkan kepercayaan diri karakter melalui penerapan rule of thirds dengan ruang kosong yang
luas pada pandangan karakter Lydia. Kepercayaan diri karakter juga ditunjukkan dengan garis simetris
pada keseimbangan visual. Selain itu, peletakan kamera di bawah pandangan karakter menunjukkan
kekuasaan pada beberapa adegannya. Dengan adanya penerapan komposisi visual dalam film “TAR”,
kepercayaan diri dapat ditunjukkan melalui rangkaian visual sehingga penonton dapat memahami sifat
dari karakter Lydia.

Kata kunci: Komposisi, Visual, Tar

ABSTRACT: “Tdr” is a film about Lydia Tdr, a female maestro who received many accusations when she

i

was trusted as the conductor of one of the largest orchestras, in Germany. “Tdr” has several visual displays
that employ various visual compositions to show confidence in the main character. “Tar” applies visual
compositions that shows the main character’s self-confidence at the beginning, middle and end of the story.
This research aims to show the relationship between the application of composition and the depiction of
self-confidence in the main character. This research uses a qualitative method with purposive sampling. The
theory used is the theory of visual composition explained by Gustavo Mercado. From the research that has
been carried out, it can be concluded that the application of visual composition in the film “TAR” is found
at the beginning, middle and end of the entire story. This composition shows the character’s self-confidence
through the application of the rule of thirds with large empty spaces in the character of Lydia’s view.
Other than that, the character’s self-confidence is also shown by symmetrical lines in the visual balance.
Furthermore, placing the camera below the character’s view shows character’s power in several scenes. By
implementing visual composition in the film “TAR’, self-confidence can be shown through a series of visuals
so that the audience can understand the nature of Lydia’s character..

Keywords: Compositions, Visual, Tar
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Pendahuluan

Teknologi telah mengalami perkembangan dari waktu
ke waktu. Salah satu perubahan tersebut dapat dilihat
dalam berbagai media, salah satunya adalah film. Film
merupakan media komunikasi yang digunakan untuk
menyebarluaskan informasi secara efektif kepada
penonton (Tuhepaly & Mazaid, 2022). Selain itu, film juga
dianggap sebagai media yang mampu mempengaruhi
penonton secara emosional melalui setiap gambar visual
yang ditampilkan (Khairana et al., 2023). Film memiliki
unsur-unsur di dalamnya (Sanjaya, 2022). Unsur tersebut
dibagi menjadi dua, yaitu unsur naratif dan sinematik
(Indriani & Wahyuni, 2021). Unsur sinematik merupakan
unsur yang membahas tentang gaya pengolahan visual
sehingga pesan dalam sebuah cerita dapat tersampaikan
pada penontonnya (David et al., 2022).

Dunia film banyak mengalami perubahan, contoh dari
perubahan tersebut adalah penggunaan kamera dan
alat-alat pendukungnya. Namun, seiring perkembangan
teknologi tersebut, seorang pembuat film perlu
mengaplikasikan teknik sinematografi agar dapat
mengambil gambar sesuai dengan konsep dan visi
sutradara. Proses pembuatan film merupakan proses
penyajian cerita kepada penonton. Dalam proses tersebut,
sinematografi merupakan salah satu unsur sinematik
dalam pembuatan film. Dalam sinematografi, terdapat
elemen visual yang perlu dipahami (Brown, 2022).
Elemen-elemen dalam sinematografi tersebut digunakan
pada rangkaian gambar visual sehingga membentuk
sebuah estetika dan kesan pada sebuah medium visual
(Linando et al., 2022).

Sinematografi berasal dari kata Yunani “kinema” yang
berarti pergerakkan dan “graphein” yang berarti menulis.
Salah satu komponen pembentuk dari sinematografi itu
sendiri adalah kamera (Eko Suprihono, 2019). Namun,
sinematografi bukan hanya sebagai proses perekaman
apa yang ada di depan kamera, namun juga proses
pengambilan ide, kata-kata, aksi, emosi, tone dan segala
komunikasi non-verbal yang diolah dalam bentuk visual
(Brown, 2022).

Menurut Blain Brown (2022), “Most of the traditional
skills are still critical to success in the camera department.
For the DP, a deep understanding of the tools, techniques,
and artistry of lighting is still essential. For the camera
crew, the protocols of ensuring that everything is good and
proper with the equipment is still critical. Focus and optics
remain much the same and, of course, elements of visual
storytelling such as composition, camera movement, color,
and staging are as important to the overall success of a
project as they have ever been.”

Dari pernyataan di atas, Blain Brown (Brown, 2022)
menjelaskan bahwa sinematografi memiliki beberapa
elemen visual yang meliputi komposisi, pergerakkan
kamera, warna, dan staging (Brown, 2022). Komposisi
merupakan salah satu elemen yang membahas bagaimana
seorang pembuat film mengatur elemen visual yang
memberikan makna dan emosi dalam sebuah adegan yang
diambil (Eko Prasetyo et al., 2023). Sinematografi yang
dibuat dengan komposisi dilakukan dengan pengaturan
elemen-elemen visual dalam sebuah frame, seperti
bentuk, bidang, cahaya, dan gerak (Murti & Angraini,
2021).

Film “Tar” merupakan film bergenre psikologi drama
yang bercerita tentang Lydia Tar, seorang maestro wanita
yang memiliki kemampuan luar biasa dalam dunia musik
klasik Barat. Lydia dipercaya menjadi konduktor wanita
pertama di sebuah orkestra terbesar dan terkemuka di
Jerman. Di tengah-tengah kepercayaan yang ia dapatkan,
Lydia menyalahgunakan kekuasaan yang ia dapatkan
(Sayyidatus Syarifah, 2023). Film Tar disutradarai Todd
Field dan ditayangkan di Festival Film Venesia ke-79
pada September 2022. Setelah penayangan utamanya,
film “Tar” dirilis pertama kali di Amerika Serikat pada
7 dan 28 Oktober 2022 secara publik (Hendra Jawanai,
2023). Film “Tar” mendapatkan 70 penghargaan dan 241
nominasi dari berbagai film festival bergengsi, termasuk
Academy Awards ke-95 (IMDb, 2023).

Film “Tar” memiliki beberapa tampilan visual yang
menerapkan berbagai komposisi untuk menunjukkan
kepercayaan diri karakter utamanya. Berbeda dengan
film pada umumnya, film “Tar” menerapkan komposisi
yang menunjukkan Kkepercayaan diri karakter utama
di beberapa bagian klimaks pada cerita. Penerapan
komposisi tersebut mendukung penggambaran karakter
Lydia Tar yang memiliki kekuasaan dari awal hingga akhir
ceritanya.

Penelitian ini berfokus pada pembahasan komposisi
pada film “Tar” dengan menunjukkan relasi penerapan
komposisi terhadap penggambaran Kkepercayaan diri
pada karakter utama, Lydia Tar.

Komposisi Rule of Thirds

Dalam pembuatan film, terdapat beberapa komposisi yang
dapat digunakan, seperti rule of thirds, keseimbangan
visual, dan camera angles. Rule of thirds merupakan
prinsip komposisi fundamental yang dapat diaplikasikan
dengan berbagai cara. Rule of thirds digambarkan dengan
pembagian 2 garis horizontal dan vertikal pada gambar.
Rule of thirds seringkali digunakan untuk memberikan
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ruang kosong yang disebut juga “looking room” dan
“headroom” dalam mengatur bingkai gambar pada
subjek manusia. Pengaturan tersebut dilakukan dengan
menempatkan subjek pada salah satu garis vertikal,
sesuai dengan arah pandang subjek seperti pada gambar
1 (Mercado, 2022).

Sebaliknya, peletakkan subjek yang memandang pada
garis di luar gambar justru menunjukkan situasi aneh
atau bahaya (Mercado, 2022).

Menurut Gustavo Mercado (2022), “a composition can feel
“static” and visually tense, which filmmakers sometimes
exploit to suggest something unusual, abnormal, or
dangerous is happening in a scene.”

Dalam pernyataan di atas, Gustavo menjelaskan bahwa
penempatan subjek yang berlawanan dari tatapan ruang
kosong justru menunjukkan situasi bahaya atau aneh
yang terjadi. Pada gambar 2, pengaplikasian rule of thirds
pada arah yang berlawanan menunjukkan situasi bahaya
pada karakter (Mercado, 2022).

Keseimbangan Visual

Keseimbangan visual merupakan komposisi yang
dilakukan dengan menempatkan setiap elemen visual
dalam adegan. Penerapan keseimbangan visual dapat
dibagi menjadi 2, yaitu komposisi simetris (seimbang)
dan asimetris (tidak seimbang). Keseimbangan tersebut
dinilai berdasarkan ukuran, warna, Kkecerahan, dan
peletakan setiap elemen pada gambar. Gambar dapat
dikatakan simetris apabila setiap visual diletakkan
secara merata pada kedua sisinya, sedangkan asimetris
merupakan penempatan elemen visual yang tidak merata
antara kedua sisi gambar sehingga terasa tidak seimbang
(Mercado, 2022).

Menurut Gustavo (2022), “it is not uncommon to find
balanced compositions being used to convey order,

Gambar 1.
Rule of Thirds pada Film “Uncut
Gems”

Gambar 2.
Rule of Thirds pada Film “Ex
Machina”

Gambar 3.
Penerapan Keseimbangan Visual
(Asimetris) Pada Gambar

Gambar 4.
Penerapan Ketidakeseimbangan
Visual (Asimetris) Pada Gambar

Sumber:
Buku “The Filmmaker’s Eye” oleh
Gustavo Mercado

uniformity, and predetermination, among other ideas.
Unbalanced compositions, on the other hand, are often
relied on to communicate a sense of uneasiness, turmoil,
and tension.”

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
keseimbangan simetris seringkali digunakan untuk
menunjukkan kerapian, kesatuan, ketenangan, tekad, atau
ambisi.

Gambar 3 menunjukkan bahwa keseimbangan visual
menunjukkan situasi tenang.

Selanjutnya, garis asimetris menunjukkan kegelisahan,
gejolak, dan ketegangan. Pada gambar 4, elemen visual
banyak ditempatkan pada sisi kanan gambar untuk
menunjukkan kegelisahan yang dialami karakter dalam
adegan (Mercado, 2022).

Camera Angle

Camera Angle merupakan teknik pemilihan sudut
pandang dalam menampilkan adegan (Abdussamad,
2021; Elvaretta & Ahmad, 2021; Murdiyanto, 2020).
Penempatan kamera dapat menggambarkan kondisi
psikologi dan emosi dari karakter. High-angle shot
diterapkan dengan menempatkan kamera di atas garis
pandang mata, sehingga mengajak penonton seolah-olah
melihat ke bawah pada subjek. Sebaliknya, low-angle shot
menempatkan kamera di bawah tingkat sudut pandang
mata sehingga penonton melihat subjek ke arah atas pada
subjek (Mercado, 2022).

Menurut Gustavo Mercado (2022), “It is common to
see low-angle shots used to visualize confidence, power,
and control, and high angle shots to suggest weakness,
vulnerability, and powerlessness, but these connotations
can be subverted based on the context in which they are
presented; under the right circumstances, a high angle can
suggest dominance, and a low-angle submissiveness.”
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Dari pernyataan di atas, Gustavo menjelaskan bahwa
low-angle dan high-angle dapat menunjukkan situasi
pada penonton. Low-angle menunjukkan kepercayaan
diri, kekuatan, dan kekuasaan, sedangkan high-angle
menunjukkan kelemahan (Mercado, 2022).

Teori Semiotika Ferdinand De Saussure

Teori semiotika Ferdinand De Saussure menjelaskan
bahwa ilmu semiotika digunakan untuk mendefinisikan
jenis-jenis tanda yang dapat merepresentasikan
sesuatu apabila pembaca memiliki pengalaman atas
representasinya. Teori dari Ferdinand De Saussure
dijelaskan dengan penanda dan petanda. Model dari
semiotika Saussure membahas tentang segala sesuatu
yang dapat diamati jika terdapat tanda dan penanda.
Penanda (Signifier) merupakan segala hal yang tertangkap
di pikiran kita ketika melihat atau membaca. Sementara
itu, petanda (signified) merupakan makna atau pesan
yang ada di pikiran kita terhadap sesuatu yang ditangkap

(Wibawa & Prita Natalia, 2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Berdasarkan penjelasan Bogdan dan Taylor, dijelaskan
bahwa  penelitian  kualitatif  dilakukan  dengan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata maupun
lisan dari perilaku maupun orang yang diamati, sedangkan
teknik pengambilan data dilakukan dengan purposive
sampling (Murdiyanto, 2020). Purposive sampling
merupakan pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu yang memudahkan peneliti
untuk menjelajahi objek yang diteliti (Abdussamad,
2021). Penelitian ini memiliki batasan agar memiliki
pembahasan pokok permasalahan yang terarah.
Objek materi yang diteliti adalah film “Tar”, sedangkan
pembahasan penelitian ini berfokus pada komposisi rule
of thirds, keseimbangan visual dan camera angle. Teori
yang digunakan merupakan teori komposisi visual yang
dikemukakan oleh Gustavo Mercado. Sementara itu, teori
pendukungnya adalah teori semiotika yang dikemukakan
oleh Ferdinand De Saussure. Penanda dalam pembahasan
ditunjukkan dengan penjelasan isi cerita, sedangkan
petandanya adalah komposisi visual yang diterapkan.
Pembahasan dilakukan dengan melakukan analisis pada
penerapan komposisi rule of thirds, keseimbangan visual
maupun penempatan kamera (high atau low-angle)
pada beberapa shot yang menonjolkan karakter Lydia di
beberapa adegan. Dari hasil analisis, disimpulkan makna
dari penerapan komposisi visual berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Gustavo Mercado.

Hasil dan Pembahasan

Film “Tar” merupakan film yang membahas tentang
karakter Lydia Tar yang menyalahgunakan kekuasaannya
saat dipercaya sebagai konduktor di salah satu orkestra
terbesar dan terkemuka di Jerman. Film “Tar” memiliki
bagian awal, tengah, dan akhir cerita yang menceritakan
tentang perjalanan karakter Lydia Tar. Pada beberapa
adegan, terdapat penerapan komposisi visual pada
beberapa shot yang menunjukkan kepercayaan diri dalam
karakter Lydia.

Gambar 5. Shot Pada Timecode 00:07:41 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 5, Lydia Tar diperkenalkan ketika Adam
dari The New Yorker menyambutnya. Adam menyambut
Lydia dengan memperkenalkan latar belakang Lydia
Tar yang luar biasa di industri musik klasikal. Shot
tersebut menggunakan komposisi rule of thirds dengan
menunjukkan subjek yang menghadap pada ruang kosong.
Dalam gambar 5, dapat dilihat bahwa titik berwarna
merah pada sisi kiri gambar menunjukkan pandangan
Lydia mengarah pada kanan gambar. Penerapan komposisi
rule of thirds tersebut menunjukkan ruang kosong yang
menunjukkan Kketenangan pada adegan. Di adegan
tersebut, Lydia membaca buku dengan tenang. Shot
tersebut juga menerapkan keseimbangan visual simetris
dengan menempatkan subjek pada bagian kiri gambar
dan kaca pada bagian kanan gambar. Garis simetris pada
gambar 5 menunjukkan tekad dari karakter Lydia. Tekad
tersebut ditunjukkan Kketika Adam memperkenalkan
kesuksesan Lydia sebagai konduktor. Pada gambar 5,
kamera diposisikan sedikit di bawah arah pandang subjek.
Peletakan kamera di bawah pandangan Lydia menujukkan
kepercayaan dirinya. Kepercayaan diri tersebut
ditunjukkan dengan aksi di adegan awal dalam film “Tar”.
Lydia ditunjukkan sebagai seorang konduktor yang tenang
dan percaya diri ketika diwawancarai oleh Adam.
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Gambar 6. Shot Pada Timecode 00:19:00 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 6, Lydia Tar menanggapi pujian dari Whitney
Reese. Shot tersebut menerapkan komposisi Rule of Thirds
dengan keseimbangan visual simetris. Keseimbangan
visual tersebut ditunjukkan dengan 2 subjek pada bagian
kanan dan kiri dengan posisi yang berbeda. Pada bagian
kiri, terdapat Lydia, lukisan, serta orang di bagian depan
kamera. Pada bagian kanan, 3 orang berdiri dengan
posisi yang berbeda. Elemen-elemen tersebut memiliki
bentuk yang seimbang dalam visual yang ditampilkan.
Keseimbangan visual tersebut menunjukkan kesatuan
dalam adegan. Kesatuan tersebut ditunjukkan Kketika
Lydia bertemu dengan Whitney Reese. Selanjutnya,
posisi kamera diletakkan sedikit di bawah pandangan
dari subjek. Penerapan komposisi tersebut menunjukkan
situasi baik dan kepercayaan diri Lydia. Dalam konteks
ini, Lydia dikenal sebagai karakter yang memiliki banyak
penggemar.

Gambar 7. Shot Pada Timecode 00:24:00 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 7, Lydia Tar mendapatkan tawaran sebagai
konduktor dari Eliot. Terdapat komposisi rule of thirds
dan simetris yang diterapkan dengan menempatkan
subjek pada sisi kanan dan kiri gambar. Pada gambar
7, Lydia menghadap ke sisi kanan gambar sehingga
menimbulkan ruang kosong. Selanjutnya, elemen
visual digambarkan dengan Lydia dan Tar kedua orang
yang berbicara di belakangnya. Elemen visual tersebut
membentuk keseimbangan dalam visual pada gambar 7.
Keseimbangan visual tersebut menunjukkan kesatuan
dalam adegan. Kesatuan tersebut ditunjukkan dengan
kerja sama antara Lydia dan Eliot. Posisi kamera
diletakkan di bawah sudut pandang karakter utama.
Posisi kamera di bawah pandangan Lydia menunjukkan
kepercayaan diri dari karakter. Kepercayaan diri tersebut
ditunjukkan ketika Lydia mendapatkan kepercayaan
sebagai konduktor orkestra terbesar dan terkemuka di
Jerman dari Eliot. Lydia merespons dengan berbagai
tanggapan untuk meyakinkan Eliot.

Gambar 8. Shot Pada Timecode 00:29:13 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 8, Lydia Tar mengajari beberapa murid
di Julliard. Terdapat keseimbangan visual dengan
menempatkan beberapa pemain musik di bagian kanan dan
kiri gambar, sedangkan subjek utama condong ke sebelah
kiri gambar. Pada bagian kiri, terdapat Lydia dan 4 siswa,
serta stand teks lagu. Pada bagian kanan, terdapat 3 murid,
alat musik, dan piano di bagian kanan gambar. Elemen-
elemen visual tersebut membentuk keseimbangan visual
dari gambar 8. Keseimbangan visual tersebut menunjukkan
kesatuan pada adegan. Kesatuan tersebut menunjukkan
kebersamaan Lydia bersama murid-muridnya. Selanjutnya,
posisi kamera berada di bawah pandangan subjek utama.
Komposisi tersebut menunjukkan kepercayaan diri
Lydia dalam mengajar murid-muridnya. Lydia bebas
menyampaikan ekspresinya terhadap perbedaan gender
dan ras yang menghina salah satu muridnya.



Jurnal Seni Nasional Cikini, Volume 09 No. 02, Desember 2023

Gambar 9. Shot Pada Timecode 00:35:27 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: High-angle

Pada gambar 9, Max meninggalkan kelas yang diajar oleh
Lydia Tar. Terdapat penerapan komposisi rule of thirds
dengan asimetris yang menitikberatkan sisi kiri gambar.
Pada sisi kiri gambar, terlihat murid-murid, grand piano
serta panggung dan tempat duduk. Pada bagian kanan,
Lydia bersandar di sebuah tiang tangga. Dengan demikian,
bagian kiri gambar memiliki lebih banyak elemen visual
dibanding bagian kanan gambar. Penempatan elemen
visual pada gambar menimbulkan ketidakseimbangan
visual. Ketidakseimbangan visual tersebut menunjukkan
adegan.
ditunjukkan ketika Max berdebat dan meninggalkan kelas

ketegangan dalam Ketegangan tersebut
Lydia. Kamera diposisikan di atas sudut pandang subjek.
Posisi kamera di atas Lydia menunjukkan kelemahan dari
karakter. Dalam konteks ini, Max meninggalkan Lydia,
sehingga Lydia merasa tidak dihargai di depan murid-

murid lainnya.

Gambar 10. Shot Pada Timecode 00:49:51 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: High-angle

Pada gambar 10, Lydia menegur Johanna. Terdapat
komposisi rule of thirds dengan garis simetris pada
gambar. Komposisi rule of thirds ditunjukkan dengan
posisi Lydia yang menghadap ke kanan gambar sehingga
membentuk ruang kosong pada sisi kanan gambar.
Komposisi tersebut menunjukkan situasi baik dalam
adegan bagi Lydia. Dalam adegan, Lydia menegur Johanna
dengan tenang. Garis simetris ditimbulkan dari elemen
visual yang seimbang pada bagian kiri dan kanan gambar.
Pada bagian kiri gambar dipenuhi dengan diri Lydia,
sedangkan bagian kanan gambar dipenuhi dengan bagian
pundak dan rambut dari Johanna. Elemen visual tersebut
membentuk keseimbangan visual yang menunjukkan
tekad dari karakter. Dalam adegan, Lydia berani menegur
Johanna. Posisi kamera diletakkan di atas pandangan
dari karakter utama. Penempatan kamera di atas sudut
pandang subjek tidak memberikan kesan buruk pada
konteks ini.

Menurut Gustavo Mercado (2022), “It is common to
see low-angle shots used to visualize confidence, power,
and control, and high angle shots to suggest weakness,
vulnerability, and powerlessness, but these connotations
can be subverted based on the context in which they are
presented; under the right circumstances, a high angle can
suggest dominance, and a low-angle submissiveness.”

Dalam pernyataan di atas, Gustavo menjelaskan
bahwa konotasi penempatan kamera high-angle dapat
menunjukkan dominasi. Dalam adegan, dominasi dari
Lydia ditunjukkan dengan kepercayaan dirinya ketika

menegur Johanna.

Gambar 11. Shot Pada Timecode 00:54:23 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 11, Andris memberikan uraian terhadap
karya buku yang akan dipublikasi Lydia. Terdapat
penerapan komposisi rule of thirds dan simetris yang
menempatkan ruang kosong pada sudut pandang subjek.
Pada garis rule of thirds di bagian Kiri, terdapat karakter
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Lydia yang menghadap ke sisi kanan frame, sedangkan sisi
kanan memiliki ruang kosong. Penerapan komposisi rule
of thirds pada gambar 11 menunjukkan situasi baik dalam
adegan. Dalam adegan, Lydia mendapat pujian dari Andris.
Terdapat komposisi simetris ditunjukkan dengan posisi
dan ukuran elemen visual yang merata di bagian kiri dan
kanan gambar. Pada bagian kiri, terdapat Lydia dan meja
makan, sedangkan bagian kanan frame dipenuhi dengan
bagian dari kepala dan tubuh Andris. Keseimbangan
visual tersebut menunjukkan kesatuan. Dalam adegan,
Lydia dan Andris duduk bersama dan saling menghargai
satu sama lain. Posisi kamera diletakkan di bawah sudut
pandang Lydia. Peletakan kamera di bawah pandangan
subjek menunjukkan kepercayaan diri dalam adegan.
Dalam konteks ini, Lydia menerima pujian dari Andris
dengan kepercayaan dirinya. Lydia juga menjelaskan
beberapa karya yang telah dibuatnya.

Gambar 12. Shot Pada Timecode 00:56:36 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 12, Lydia merasa terganggu dengan suara
yang muncul di pikirannya. Terdapat komposisi rule of
thirds yang menempatkan pandangan subjek ke luar
gambar. Komposisi tersebut memberikan ruang sempit
pada gambar. Terlihat garis rule of thirds pada bagian
kanan atas frame. Pada bagian itu, Lydia menghadap ke
sisi kanan gambar, sedangkan pandangan Lydia mengarah
ke bagian luar gambar yang memiliki ruang sempit.
Penerapan komposisi rule of thirds dengan ruang sempit
tersebut menunjukkan situasi buruk pada adegan. Lydia
terlihat khawatir ketika memainkan piano, sedangkan
penerapan komposisi asimetris terlihat pada gambar
dengan menitikberatkan subjek pada bagian kanan
gambar dibandingkan Kkiri gambar. Pada sisi kanan
gambar, terdapat Lydia sebagai subjek yang mendominasi
gambar. Pada bagian kiri terlihat grand piano, lemari,

dan jendela yang membentuk ketidakseimbangan
visual. Ketidakseimbangan visual tersebut menunjukkan
kegelisahan dalam adegan. Lydia memainkan piano
dengan ekspresi sedih, seolah memikirkan sesuatu
yang mengganggu dirinya. Penempatan posisi kamera
diletakkan di bawah sudut pandang subjek. Komposisi
tersebut menunjukkan kegelisahan yang dialami oleh
karakter utama, yaitu suara yang mengganggu Lydia

ketika ia sendirian di apartemennya.

Gambar 13. Shot Pada Timecode 01:00:46 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: High-angle

Pada gambar 13, Lydia memimpin latihan orkestra
bersama seluruh anggota. Terdapat komposisi rule of
thirds dan simetris yang seimbang. Komposisi rule of
thirds ditunjukkan dengan posisi Lydia yang berada pada
titik merah di bagian kanan frame. Lydia menghadap ke
bagian Kkiri frame yang memiliki ruang kosong. Penerapan
komposisi rule of thirds tersebut menunjukkan situasi baik
dalam adegan. Lydia memimpin orkestranya dengan baik,
sedangkan garis simetris ditunjukkan dengan posisi dan
bentuk dari elemen visual yang seimbang pada bagian kiri
dan kanan frame. Di bagian Kkiri frame, terdapat elemen
visual berupa 1 pemain dengan ukuran besar, sedangkan
pemain lainnya berada pada bagian depan kamera. Pada
bagian kanan, terdapat beberapa pemain dan Lydia pada
bagian depan kamera. Keseimbangan visual tersebut
menunjukkan kesatuan dalam adegan. Kesatuan tersebut
ditunjukkan dengan bertemunya Lydia bersama anggota
orkestranya. Seluruh anggota mematuhi perintah dan
saran yang diberikan oleh Lydia. Selanjutnya, posisi
kamera berada di atas pandangan Lydia. Posisi kamera di
atas pandangan subjek dalam konteks ini menunjukkan
penundukan dalam adegan. Penundukan tersebut
digambarkan ketika seluruh anggota orkestra mematuhi
saran dan masukkan yang diberikan oleh Lydia sebagai
konduktor.
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Gambar 14. Shot Pada Timecode 01:05:29 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 14, Lydia menggantikan Sebastian dengan
pemain lain. Knut merekomendasikan pengambilan suara
sebelum mengganti Sebastian, namun Lydia menolaknya.
Terdapat komposisi keseimbangan visual dengan garis
simetris. Keseimbangan visual tersebut ditunjukkan
dengan ukuran dan bentuk elemen visual yang seimbang
pada sisi kiri dan kanan gambar. Pada sisi kiri gambar,
terlihat bagian dari kepala dan tangan kiri Lydia serta
sofa, sedangkan bagian kanan gambar ditunjukkan
dengan bagian kaki, rak, dan lukisan. Penempatan
kamera diposisikan di bawah sudut pandang karakter
utama. Penerapan posisi kamera tersebut menunjukkan
kepercayaan diri, kekuatan, dan kekuasaan Lydia dalam
mengambil keputusan untuk menggantikan Sebastian.
Dalam konteks ini, Ia juga menolak masukan Knut untuk
mengadakan pengambilan suara.

Gambar 15. Shot Pada Timecode 01:12:05 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 15, Sharon memberikan rekomendasi pemain
selo baru kepada Lydia. Terdapat komposisi keseimbangan
visual dengan garis simetris yang menempatkan 2 subjek,
lampu, dan bayangan lampu pada sisikiri dan kanan gambar
secara seimbang. Pada sisi kiri gambar, terdapatlampu kaca
bertingkat dan Sharon, sedangkan bagian kanan gambar
dipenuhi dengan diri Lydia dan lampu kecil di belakangnya.
Keseimbangan visual tersebut menunjukkan kesatuan
dalam adegan saat Lydia bertemu dengan Sharon. Dalam
adegan, Lydia memberikan masukan dan keluh kesahnya
kepada Sharon. Selanjutnya, Sharon mendukung sebagai
kekasihnya. Kamera diletakkan lebih rendah dari sudut
pandang subjek. Peletakan kamera di bawah pandangan
subjek menunjukkan Kkepercayaan diri Lydia dalam
memerintah Sharon. Dalam konteks ini, Sharon menuruti
keinginan Lydia untuk mencari pemain selo baru.

Gambar 16. Shot Pada Timecode 01:19:27 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 16, Lydia memberi tahu Sebastian tentang
pergantian posisinya. Terdapat komposisi rule of thirds
yang menempatkan Lydia dengan ruang kosong ke arah
kiri gambar. Dalam gambar 16, terlihat garis rule of thirds
pada bagian kanan atas gambar ketika Lydia menghadap
ke sisi kiri gambar yang memiliki ruang kosong. Komposisi
rule of thirds tersebut menunjukkan situasi baik dalam
adegan. Dalam konteks ini, Lydia berhasil memberi
tahu pemberhentian Sebastian sebagai salah
pemain orkestranya. Terdapat komposisi asimetris yang
menitikberatkan subjek pada bagian kanan dari pada
bagian kiri gambar. Terlihat bagian dan ukuran elemen
visual yang lebih besar pada bagian kanan frame. Pada sisi
kanan, terlihat Lydia, lampu, dan bagian dari lemari serta
rak, sedangkan bagian kiri gambar menunjukkan bagian
dari Sebastian, kursi, frame foto serta bagian dari lemari.
Ketidakseimbangan visual dalam konteks ini menunjukkan
situasi buruk dan ketegangan yang sedang terjadi. Dalam
hal ini, karier Sebastian terancam karena Lydia. Pada

satu
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Gambar 17. Shot Pada Timecode 01:23:06 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

adegan tersebut, kamera diposisikan di bawah pandangan
subjek. Penempatan kamera di bawah sudut pandang
subjek menunjukkan dominasi Lydia untuk mengeluarkan
Sebastian dari anggota orkestranya.

Pada gambar 17, Lydia menyuruh Fransesca untuk
mencari pengganti Sebastian. Terdapat komposisi rule of
thirds dan asimetris yang bertitik berat pada bagian kanan
gambar. Komposisi rule of thirds ditunjukkan dengan titik
pada bagian kanan atas gambar. Lydia menghadap ke
sisi kiri gambar yang memiliki ruang kosong. Komposisi
rule of thirds tersebut menunjukkan situasi baik dalam
adegan. Dalam konteks ini, Lydia berhasil mengeluarkan
Sebastian dan meminta tolong kepada Fransesca untuk
mencari penggantinya. Terdapat ketidakseimbangan
visual yang ditunjukkan dengan elemen visual yang
mendominasi pada bagian kanan gambar. Pada sisi kanan
gambar, terlihat Lydia dan bagian dari meja dan jendela,
sedangkan pada bagian kiri, terdapat bagian dari kursi.
Ketidakseimbangan visual pada gambar 17 menunjukkan
kegelisahan dalam adegan. Dalam konteks ini, Lydia
mencari pengganti dari Sebastian melalui asistensinya,
Fransesca. Posisi kamera diletakkan di bawah pandangan
subjek. Posisi kamera tersebut menunjukkan kepercayaan
diri Lydia dalam memanipulasi anggota orkestranya,
Sebastian untuk mencari pengganti baru.

Pada gambar 18, Lydia mengambil keputusan untuk
memilih Soloist dari anggotanya. Terdapat komposisi
rule of thirds dengan garis simetris. Komposisi rule of
thirds ditunjukkan dengan Lydia yang berada pada sisi
kiri atas frame. Lydia menghadap ke sisi kanan gambar
yang memiliki ruang kosong. Komposisi rule of thirds
tersebut menunjukkan situasi baik dalam adegan. Dalam
hal ini, Lydia menyampaikan pendapatnya dengan baik.
Pendapat Lydia juga dilakukan dan disetujui oleh seluruh

Gambar 18. Shot Pada Timecode 01:30:37 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

anggota orkestranya. Terdapat keseimbangan visual
ditunjukkan dengan elemen visual yang merata pada
bagian kiri dan kanan gambar. Pada sisi kiri gambar,
terlihat Lydia dan bagian dari salah satu pemain di
orkestranya, sedangkan bagian kanan gambar dipenuhi
dengan bagian dari 2 pemain yang berada pada depan
kamera. Peletakan kamera terdapat di bawah sudut
pandang subjek. Peletakan kamera di bawah pandangan
Lydia menunjukkan Kkepercayaan diri dan kekuasaan
Lydia dalam mengambil keputusan bagi orkestranya.

Gambar 19. Shot Pada Timecode 01:37:37 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 19, Lydia mendapat tuduhan tentang
kematian Krista Taylor. Terdapat komposisi rule of thirds
dan asimetris yang menitik beratkan sisi kanan gambar.
Komposisi rule of thirds ditunjukkan dengan posisi Lydia
pada bagian kanan atas gambar. Lydia menghadap ke
bagiankirigambaryang memilikiruangkosong. Penerapan
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komposisi rule of thirds dalam hal ini menunjukkan
situasi baik dalam adegan. Dalam adegan, Lydia mampu
memberi alasan terhadap tuduhan yang disampaikan
oleh Andris Ketidakseimbangan
visual menunjukkan kegelisahan dalam adegan. Dalam
menanggapi tuduhan itu, Lydia terlihat gelisah dengan
masalah yang terjadi. Dengan adanya berita tersebut,
Lydia menanggapi dengan ekspresi sedih, seolah masalah
tersebut dapat sebagai
konduktor. Kamera diletakkan pada bagian bawah dari

terhadap dirinya.

mengancam pekerjaannya

pandangan Lydia. Peletakan kamera di bawah subjek
menunjukkan kepercayaan diri Lydia. Lydia merespons
tuduhan tersebut dengan memberi alasan pergantian
pemain, yaitu Sebastian dari orkestranya.

Gambar 20. Shot Pada Timecode 01:43:39 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 20, Lydia berlatih dengan Olga. Terdapat
komposisi visual rule of thirds dengan asimetris yang
menitikberatkan pada sisi kanan gambar. Komposisi rule
of thirds ditunjukkan pada titik merah pada bagian kanan
frame. Lydia menghadap ke sisi Kiri frame yang memiliki
ruang kosong. Penerapan komposisi rule of thirds
menunjukkan situasi baik dalam adegan. Dalam adegan,
Lydia berhasil mengajak Olga untuk berlatih bersama.
Terdapat ketidakseimbangan visual yang ditunjukkan
dengan elemen yang menitikberatkan pada bagian kanan
gambar. Pada gambar 20, terlihat Lydia, Olga, lampu, dan
bagian dari grand piano serta lemari di belakangnya,
sedangkan pada sisi kiri gambar, terdapat bagian dari
grand piano, lemari, dan jendela. Ketidakseimbangan
visual tersebut menunjukkan penundukan pada adegan.
Dalam konteks ini, Olga ingin menaati perintah Lydia
untuk berlatih bersamanya. Terdapat kamera yang
diletakkan di bawah sudut pandang karakter. Peletakan
kamera di bawah subjek menunjukkan kepercayaan diri
Lydia dalam merekrut Olga untuk orkestranya.

Gambar 21. Shot Pada Timecode 01:50:04 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 21, Lydia kesal terhadap kepergian
Fransesca. la menyampaikan keluh kesahnya pada

Sharon. Terdapat komposisi keseimbangan visual
asimetris yang menitikberatkan pada sisi kanan gambar.
Ketidakseimbangan visual ditunjukkan dengan adanya
bentuk dari elemen visual yang lebih besar pada
sisi kanan gambar. Pada sisi kanan gambar, terdapat
Sharon dan bagian dari kursi, sedangkan bagian Kkiri
ditunjukkan dengan bagian tangan Lydia serta kaca
mobil. Ketidakseimbangan visual tersebut menunjukkan
kegelisahan dalam adegan. Lydia mengalami perdebatan
dengan Sharon hingga Sharon meninggalkannya. Kamera
diletakkan di
kamera di bawah sudut pandang subjek menunjukkan
Lydia
bersikeras untuk terus mencari Fransesca. Lydia juga

bawah pandangan subjek. Peletakan

kepercayaan diri Lydia. Dalam Kkonteks ini,

membiarkan Sharon meninggalkannya.

Gambar 22. Shot Pada Timecode 01:50:37 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle
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Pada gambar 22, Lydia tidak menemukan Fransesca di
tempat tinggalnya. Terdapat komposisi rule of thirds
dengan asimetris. Komposisi rule of thirds ditunjukkan
dengan peletakan subjek Lydia di sebelah kiri frame.
Lydia menghadap ke arah kanan frame yang memiliki
ruang sempit. Ruang sempit pada pandangan subjek
menunjukkan situasi buruk yang dialami karakter. Dalam
konteks ini, Lydia kehilangan asistennya, Fransesca.
Terdapat ketidakseimbangan visual yang menitikberatkan
pada sisi kanan gambar yang menunjukkan kegelisahan
Lydia Fransesca.
Ketidakseimbangan visual tersebut ditunjukkan dengan

yang dialami karena kepergian
elemen visual, yaitu Lydia dan kaca yang mendominasi
sisi kanan gambar, sedangkan sisi kiri gambar hanya
dipenuhi dengan kaca. Penempatan posisi kamera di
bawah sudut pandang subjek menunjukkan kekuatan
Lydia dalam mengatasi masalahnya. Dalam konteks ini,
Lydia terus bersikeras menjalankan kehidupan tanpa

seorang asisten.

Gambar 23. Shot Pada Timecode 02:00:10 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 23, Lydia memimpin orkestranya dengan
luka di wajahnya. Terdapat komposisi rule of thirds dengan
garis asimetris. Komposisi rule of thirds ditunjukkan pada
garis merah di bagian kiri atas frame. Lydia menghadap ke
arah kanan frame yang memiliki ruang kosong. Penerapan
rule of thirds tersebut menunjukkan situasi baik pada
adegan. Situasi baik tersebut terlihat ketika Lydia terus
mengarahkan anggota orkestranya sebagai konduktor.
Terdapat garis asimetris yang menitikberatkan pada
sisi kiri gambar. Garis asimetris tersebut menunjukkan
ketidakseimbangan visual pada gambar. Pada sisi Kkiri
gambar, terlihat Lydia dan bagian dari meja notes lagunya,
sedangkan bagian kanan dipenuhi dengan beberapa pemain
orkestra yang buram. Ketidakseimbangan visual tersebut
menunjukkan kegelisahan yang dialami Lydia, yaitu luka
pada wajahnya. Selanjutnya, penempatan kamera di posisi
bawah sudut pandang subjek menunjukkan kepercayaan
diri dan kekuasaan Lydia dalam memimpin orkestranya.

Gambar 24. Shot Pada Timecode 02:00:48 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: High-angle

Pada gambar 24, Lydia mempersiapkan orkestranya di
tengah masalah yang dihadapi. Terdapat komposisi rule
of thirds dengan menempatkan ruang sempit pada subjek.
Komposisi tersebut ditunjukkan dengan posisi Lydia yang
berada di sisi bawah kiri frame. Lydia menghadap ke
sebelah kiri ketika membaca notes lagunya. Ruang sempit
tersebut menunjukkan situasi buruk yang karakter utama
hadapi, yaitu tuduhan pada Lydia yang makin meluas.
Terdapat garis asimetris yang menitikberatkan sisi
kanan gambar menunjukkan kegelisahan yang dialami,
yaitu kesakitan pada tubuhnya. Garis asimetris tersebut
menunjukkan ketidakseimbangan visual pada gambar.
Pada sisi kiri gambar, terlihat Lydia dan buku notes-nya.
Pada bagian kanan, terlihat Olga dan beberapa bangku
kosong. Selanjutnya, penempatan kamera di atas sudut
pandang subjek menunjukkan kelemahan Lydia. Dalam
konteks ini, Lydia mulai mengalami kemunduran terhadap
performanya.

Gambar 25. Shot Pada Timecode 02:03:24 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle
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Pada gambar 25, Lydia melihat pemilik apartemen
yang meninggal. Terdapat ketidakseimbangan visual
yang ditunjukkan dengan garis asimetris. Pada sisi kiri
gambar, terlihat Lydia dengan bayangannya, sedangkan
bagian kanan dipenuhi dari bagian tubuh dari tukang
yang mengangkat jasad tetangganya. Ketidakseimbangan
visual tersebut menunjukkan ketegangan dalam adegan.
Ketika Lydia berjalan, Lydia melihat jasad dari pemilik
diletakkan di
bawah pandangan subjek. Peletakan kamera tersebut

apartemennya. Selanjutnya, kamera
menunjukkan kekuatan dari karakter utama. Dalam

konteks ini, Lydia tidak menghiraukan kejadian tersebut.

Gambar 26. Shot Pada Timecode 02:04:35 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 26, Britta dan rekan-rekan kerjanya
mewawancarai Lydia karena video pelecehan Lydia yang
tersebar di media sosial. Terdapat komposisi rule of
thirds dengan garis asimetris yang menitikberatkan sisi
kiri gambar. Komposisi rule of thirds ditunjukkan dengan
subjek yang berada pada sisi kiri gambar, yaitu seorang
pewawancara. Subjek tersebut menghadap ke arah kanan
frame yang memiliki ruang kosong. Penerapan komposisi
rule of thirds menunjukkan situasi baik dalam adegan.
Dalam adegan, Lydia dapat memberikan alasan terhadap
tuduhan terhadap dirinya yang tersebar di media sosial.
Terdapat ketidakseimbangan visual yang ditunjukkan
dengan elemenvisualyanglebih besar dan banyak padasisi
kiri gambar. Pada sisi kiri gambar, terlihat 3 pewawancara
dan 1 bagian tubuh dari pewawancara yang berada di
tengah frame, sedangkan bagian kanan, terlihat Lydia
bersama 1 pewawancara wanita. Ketidakseimbangan
visual tersebut menunjukkan kegelisahan dan ketegangan
yang dihadapi Lydia, yaitu video pelecehannya yang
tersebar di media sosial. Selanjutnya, peletakan kamera di
bawah sudut pandang subjek menunjukkan kepercayaan
diri Lydia. Lydia merespons dengan menyalahkan penerbit
berita dan rekaman muridnya.

Gambar 27. Shot Pada Timecode 02:08:55 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 27, Eliot memberikan surat pemberhentian
Lydia sebagai konduktor dari Kaplan Fund. Terdapat
komposisi rule of thirds dan ketidakseimbangan visual.
Komposisi rule of thirds ditunjukkan dengan penempatan
karakter utama pada bagian kiri atas frame. Lydia
menghadap ke luar frame yang menimbulkan ruang
sempit pada gambar. Penerapan komposisi rule of thirds
tersebut menunjukkan situasi buruk pada frame. Situasi
buruk tersebut digambarkan ketika Lydia mendapatkan
pemberhentian dari posisinya sebagai konduktor.
Terdapat  ketidakseimbangan  visual ditunjukkan
dengan elemen yang menitikberatkan sisi kiri gambar.
Pada sisi kiri gambar, terlihat Lydia dan bagian dari
lukisan, sedangkan Eliot berada pada sisi kanan gambar.
Ketidakseimbangan visual tersebut menunjukkan
kegelisahan pada adegan. Dalam hal ini, Lydia kehilangan
kariernya sebagai konduktor orkestra terbesar di Jerman.
Penempatan kamera di bawah subjek menunjukkan
kepercayaan diri Lydia. Lydia menolak surat tersebut

seolah ia tidak membutuhkannya.

Gambar 28. Shot Pada Timecode 02:09:13 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”
Komposisi: Rule of Thirds

Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle
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Pada gambar 28, Lydia memandang ke luar jendela mobil.
Terdapat komposisi rule of thirds dengan garis asimetris
yang menitikberatkan pada sisi kiri gambar. Komposisi
rule of thirds ditunjukkan dengan penempatan subjek
utama pada bagian kiri atas frame. Subjek menghadap ke
luar frame yang menimbulkan ruang sempit pada gambar.
Penerapan komposisi rule of thirds tersebut menunjukkan
situasi bahaya pada adegan. Dalam adegan, Lydia yang
kehilangan pekerjaannya. Penempatan posisi kamera di
bawah sudut pandang subjek menunjukkan kepercayaan
diri Lydia. Lydia terus menjalani hidupnya walaupun
kehilangan pekerjaan utamanya sebagai konduktor.

Gambar 29. Shot Pada Timecode 02:17:40 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 29, Sharon mengambil Petra di depan
Lydia. Terdapat komposisi rule of thirds dengan
ketidakseimbangan visual yang menitikberatkan sisi
kanan gambar. Komposisi rule of thirds ditunjukkan
dengan penempatan subjek pada bagian kanan bawah
pada frame. Subjek menghadap ke sisi kiri frame yang
memiliki ruang kosong. Dalam konteks ini, penerapan
rule of thirds menunjukkan situasi baik dalam adegan.
Lydia menegur Sharon karena mengambil Petra darinya.
Terdapat garis asimetris pada gambar menunjukkan
ketidakseimbangan visual. Pada sisi kanan gambar,
terlihat 3 orang yang berdiri, sedangkan sisi kiri gambar
hanya 2 orang. Ketidakseimbangan visual dalam gambar
adegan.
konteks ini, Lydia mengalami perdebatan ketika Sharon

menunjukkan kegelisahan dalam Dalam
mengambil Petra di depannya. Kamera diposisikan
di bawah pandangan subjek, penempatan kamera di
bawah pandangan subjek menunjukkan kepercayaan diri
Lydia. Lydia terus menegur Sharon, walaupun Sharon

meninggalkannya.

Gambar 30. Shot Pada Timecode 02:18:03 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: High-angle

Pada gambar 30, Lydia mengalami depresi karena
kehilangan pekerjaan dan hubungan dengan orang
terdekatnya. Terdapat ketidakseimbangan visual yang
ditunjukkan dengan garis asimetris pada gambar 30.
Ketidakseimbangan visual tersebut ditunjukkan dengan
subjek dan beberapa objek, seperti sofa, kaca, meja,
kursi serta wastafel yang mendominasi bagian kanan
frame, sedangkan pada bagian kiri, terdapat rak buku dan
beberapa hiasan dinding. Dalam konteks ini, komposisi
tersebut menunjukkan kegelisahan yang Lydia alami,
yaitu kondisi depresi yang dialami. Penempatan posisi
di atas kamera menunjukkan ketidakberdayaan Lydia.
Dalam konteks ini, Lydia kehilangan semua yang dimiliki
di Jerman.

Gambar 31. Shot Pada Timecode 02:19:32 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Rule of Thirds
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle
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Pada gambar 31, Lydia meluapkan amarahnya dengan
memainkan musik karena apartemennya yang dijual.
Terdapat komposisi rule of thirds dengan garis asimetris
yang menitikberatkan sisi kiri gambar. Komposisi rule of
thirds ditunjukkan dengan penempatan subjek pada sisi
kiri gambar. Subjek menghadap sisi kanan gambar yang
menimbulkan ruang kosong. Penerapan komposisi rule
of thirds pada adegan menunjukkan situasi baik. Dalam
hal ini, Lydia meluapkan amarahnya ketika apartemennya
dijual. Terdapat ketidakseimbangan visual ditunjukkan
dengan peletakan subjek dan objek yang mendominasi
pada bagian kiri gambar. Pada bagian kiri gambar, terlihat
Lydia dan beberapa lukisan, sedangkan pada bagian
kanan gambar, terlihat lukisan dan potongan dari rak
buku. Ketidakseimbangan visual tersebut menunjukkan
kegelisahan yang dialami, yaitu depresi Lydia karena
kehilangan apartemennya. Selanjutnya, penempatan
kamera di bawah sudut pandang karakter menunjukkan
kepercayaan diri Lydia. Lydia
meluapkan amarahnya dengan memainkan musik di

Dalam konteks ini,

apartemennya sebelum meninggalkan tempat tinggalnya
itu.

Gambar 32. Shot Pada Timecode 02:21:56 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Ketidakseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 32, Lydia menghajar Eliot saat pertunjukkan
orkestra digelar. Terdapat ketidakseimbangan visual
pada adegan yang menitikberatkan sisi kiri gambar.
Ketidakseimbangan tersebut ditunjukkan dengan elemen
visual yang mendominasi pada sisi kiri gambar. Pada sisi
kiri gambar, terlihat Lydia dan beberapa pemain orkestra
di belakangnya. Pada bagian kanan gambar, terdapat
bagian dari Lydia, beberapa pemain orkestra, dan notes
musik. Penempatan posisi kamera di bawah pandangan
subjek menunjukkan kepercayaan diri dan kekuatan
Lydia. Kepercayaan dan kekuatan tersebut ditunjukkan
ketika Lydia menghampiri dan menghajar Eliot.

Gambar 33. Shot Pada Timecode 02:27:40 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Ketidakseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Asimetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 33, Lydia bertemu dengan Tony. Terdapat
ketidakseimbangan visual dengan garis asimetris.
Ketidakseimbangan visual tersebut ditunjukkan dengan
peletakan subjek pada sisi kiri gambar yang mendominasi.
Terdapat bagian dari Lydia yang mendominasi pada
sisi kiri gambar. Ketidakseimbangan visual tersebut
menunjukkan kegelisahan pada adegan. Dalam adegan
itu, Tony menuduh Lydia ketika berada di rumah lamanya.
Terdapat penempatan posisi kamera di bawah sudut
pandang subjek yang menunjukkan kekuasaan, kekuatan,
dan kepercayaan diri Lydia. Dalam konteks ini, Lydia
menolak tuduhan Tony bahwa ia bersembunyi.

Gambar 34. Shot Pada Timecode 02:30:38 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: High-angle

Pada gambar 34, Lydia menikmati air terjun di Filipina.
Terdapat keseimbangan visual dengan garis simetris.
Terdapat peletakan elemen visual yang merata pada sisi
kiri dan kanan gambar. Pada sisi kiri gambar, terdapat
batu dengan ukuran yang besar dan sebagian dari wajah
Lydia, sedangkan pada bagian kanan gambar, terdapat
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batu dengan ukuran yang sedikit lebih kecil serta
potongan dari bagian belakang Lydia. Elemen visual
tersebut membentuk keseimbangan visual pada frame.
Keseimbangan visual tersebut menunjukkan situasi
damai yang dialami Lydia. Lydia menikmati tempat wisata
di Filipina. Terdapat penempatan kamera di bagian atas
yang menunjukkan dominasinya. Dalam konteks ini, Lydia
berhasil mendapatkan pekerjaan sebagai konduktor di
Filipina.

Gambar 35. Shot Pada Timecode 02:34:05 dalam film “Tar”

Sumber: Tangkapan Layar Film “Tar”

Komposisi: Keseimbangan Visual
Keseimbangan Visual: Simetris
Camera Angle: Low-angle

Pada gambar 35, Lydia melakukan pertunjukan orkestra
sebagai konduktor di tengah cosplayers. Terdapat
keseimbangan visual dengan garis simetris. Keseimbangan
visual ditunjukkan dengan penempatan subjek di tengah
frame. Keseimbangan visual tersebut menunjukkan tekad
pada adegan. Dalam adegan, Lydia mengarahkan anggota
orkestranya sebagai konduktor. Penempatan kamera di
bawah sudut pandang karakter menunjukkan kekuasaan,
kepercayaan diri, dan kekuatan Lydia sebagai konduktor.
Lydia berhasil mendapatkan pekerjaannya kembali
sebagai konduktor di Filipina.

Kesimpulan

Komposisi merupakan hal yang penting dalam proses
pengambilan gambar yang dilakukan oleh seorang
pembuat film. Selain penataan visual, komposisi juga
memberikan makna kepada penonton melalui penataan
gambar. Terdapat komposisi rule of thirds, keseimbangan
visual, serta camera angle yang menjadi teknik
fundamental dalam sebuah komposisi sinematik. Dalam
film “Tar”, terdapat beberapa shot di awal dan tengah
cerita yang menunjukkan kepercayaan diri Lydia sebagai
konduktor. Di bagian akhir cerita, Lydia mengalami
kejatuhan dalam kariernya sebagai konduktor di Jerman.

Terdapat beberapa penerapan komposisi visual yang
menunjukkan situasi buruk, ketegangan, dan kegelisahan
dari karakter utama. Pada beberapa shot di akhir cerita,
kebangkitan karakter ditunjukkan dengan shot yang
menggunakan keseimbangan visual dan penempatan
kamera di bawah subjek atau low-angle. Komposisi
kekuasaan Lydia
konduktor di Filipina. Dengan demikian, komposisi visual
tidak hanya memberikan kesan sinematik, namun juga
membantu menunjukkan makna pada setiap shot yang
membantu mendramatisir cerita dalam sebuah film.

tersebut menunjukkan sebagai
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ABSTRAK: Caci merupakan Kkesenian tradisional Manggarai berupa tarian yang merefleksikan
kebudayaan dan keseharian masyarakatnya. Hampir di setiap wilayah di Manggarai memperagakan
tarian Caci pada upacara adat seperti syukuran panen, meramaikan kampung, membuka lahan, kebun,
dan lain sebagainya. Masyarakat Ronggakoe saat ini sudah jarang melaksanakan tarian Caci sehingga
atribut yang digunakan dalam kesenian Caci pun cenderung mulai sulit ditemukan. Hal ini dirasa dapat
memicu degradasi budaya Caci di Ronggakoe yang dapat berakibat pada menurunnya pengetahuan
masyarakat terutama di kalangan generasi mendatang terhadap kesenian Caci. Demi menghindari
dampak tersebut, maka diperlukan sebuah kajian tentang kesenian Caci yang mengakar di wilayah
Ronggakoe dalam hal ini khususnya pakaian dan atribut yang digunakan dalam tarian Caci. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara terhadap
pemain Caci, kepala suku, guru seni budaya, dan penenun songke serta divalidasi dengan triangulasi
sumber data. Hasil penelitian mengatakan bahwa terdapat beberapa jenis kesenian Caci di Ronggakoe
di antaranya ialah: Caci Uma Lodok, Caci Sese Topok, Caci Rame Natar, Caci Karong Wae, Caci Wagal, dan
Caci Karong Woza Wole. Dalam kesenian Caci, penari harus mendandani dirinya dengan menggunakan
pakaian dan berbagai atribut yang harus dikenakkan, seperti panggal, pesapu, kakon, lalong ndeki,
lendang leros, stangan, pu’e songke, nggoro, deko bakok, nggiling, agang, dan pui.

Kata kunci: Pakaian, Atribut, Caci, Ronggakoe-Manggarai Timur

ABSTRACT: Caci is a traditional Manggarai dance art that reflects the culture and everyday life of its
people. Almost every province in Manggarai performs the Caci dance at customary ceremonies such as
thanksgiving harvests, reconciling villages, opening gardens and so on. Ronggakoe nowadays rarely
perform Caci dances, so the attributes used in Caci art tend to be difficult to find. This is thought to trigger
the degradation of the Caci culture in Ronggakoe which may result in a decline in the knowledge of the
people and especially the future generations of the art of Caci. In order to avoid such impacts, a study of
the Caci art that is rooted in the Ronggakoe region, in this case in particular the clothing and attributes
used in Caci dances, is needed. The research uses descriptive qualitative research, data collected through
interviews with Caci players, tribal heads, cultural art teachers and songke weavers and validated with
triangulation of data sources. The results of the research say that there are several types of Caci art in
Ronggakoe, among them are: Caci Uma Lodok, Caci Sese Topok, Caci Rame Natar, Cacio, Chao Chao, Chai
Wagal and Chao Woza Wole. In the art of the Caci, the dancer must dress himself with clothes and various
attributes to wear such as shackles, masapu, kakon, lalong ndeki, slang leros, stangan, pu’e songke, Ngoro,
deco bakok, nggiling, agang, and pui.

Keywords: Clothes, Attributes, Caci, Ronggakoe-Manggarai East
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Pendahuluan

Kabupaten Manggarai Timur merupakan salah satu
daerah yang masih kental dengan adat dan budayanya.
Hal tersebut dapat dengan mudah dijumpai seperti pada
motif pakaian, jenis pakaian, tradisi pertunjukan, dan lain
sebagainya yang eksistensinya masih terjaga dengan baik.
Hampir di setiap wilayah di Manggarai melaksanakan
ritual kesenian Caci pada acara adat seperti syukuran
panen, meramaikan kampung, membuka lahan kebun,
penerimaan tamu khusus, dan lain sebagainya. “Menurut
Erot (2005:26) dalam Lidya Vianney Luhur, n.d., kata
“Caci” berasal dari kelompok kata bahasa Manggarai ca
gici ca, yang artinya “satu lawan satu”.

Manggarai merupakan sebuah suku yang berdiam di
Pulau Flores bagian barat yang di dalamnya terkandung
berbagai macam sub-suku dan sub-bahasa. Oleh sebab
itu, di berbagai wilayah di Manggarai, memiliki cara
dan upacara yang bisa saja berbeda antara satu wilayah
dengan wilayah lain. Dalam pagelaran tari Caci pun,
terdapat perbedaan jenis dan tata cara pagelarannya.

Ronggakoe merupakan salah satu kelurahan di wilayah
Kabupaten Manggarai Timur, Kecamatan Kota Komba.
Sebagai bagian dari wilayah dan kebudayaan Manggarai,
masyarakat Kelurahan Ronggakoe pun melaksanakan
ritual kesenian Caci. Di Kelurahan Ronggakoe, Caci
disebut “Dapa”, sedangkan serangkaian acara Caci/Dapa
disebut “Ronda”. Jadi, dalam pelaksanaan Caci/Dapa ini
selalu disebut “Ronda”.

Adabeberapajenis Ronda yang dilaksanakan di Kelurahan
Ronggakoe, Kabupaten Manggarai Timur, antara lain:

1. Ronda uma lodok adalah Caci yang dilaksanakan pada
saat pembukaan kebun baru.

2. Ronda sese topok adalah Caci yang dilaksanakan pada
saat pembukaan kampung baru.

3. Ronda karong wae adalah Caci yang dilaksanakan
pada saat menemukan sumber mata air bagi
masyarakat suatu kampung.

4. Ronda wagal adalah Caci yang dilaksanakan pada saat
acara perkawinan atau pernikahan.

5. Ronda woza wole adalah Caci yang dilaksanakan pada
saat syukuran musim panen.

6. Ronda rame natar adalah Caci yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk meramaikan kampung.

Seiring dengan berjalannya waktu, Caci pun mulai
berkembang hingga ke pertunjukan. Biasanya, Caci
dipertunjukkan pada upacara penyambutan tamu
penting, upacara kenegaraan dalam rangka memeriahkan
ulang tahun kemerdekaan Republik Indonesia, dan
pentas seni budaya. Namun, sangat disayangkan, saat ini
pagelaran Caci sudah jarang dipentaskan karena tidak

adanya lahan kosong yang dapat dibuka untuk dijadikan
perkebunan, tidak ada pembukaan kampung, dan tidak
ditemukan sumber mata air yang baru bagi masyarakat.
Selain itu, mahalnya biaya pagelaran Caci juga menjadi
faktor utama penyebab Caci sudah jarang dipentaskan di
wilayah Ronggakoe. Oleh sebab itu, keberadaan pakaian
dan atribut kesenian Caci saat ini cenderung sulit
ditemukan.

Caci merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya
orang Manggarai yang mempresentasikan beberapa
bagian dari kehidupan manusia yang ditampilkan dalam
unsur seni. Pertama, melalui seni gerak atau seni tari,
Caci menghadirkan gerakan yang indah dan eksotis yang
ditunjukkan melalui gerakan kaki, tangan, dan bahasa
tubuh saat memperagakan Caci. Kedua, seni suara, yakni
Caci diramaikan dengan lagu-lagu yang indah (sanda,
dende, danding) dan puitis serta penuh jargon yang
semarak dan memberikan daya dorong terhadap diri
sendiri maupun orang yang terlibat di dalamnya. Ketiga,
seni ketangkasan atau pukul tangkis yang dalam hal ini
Caci menghadirkan seni pertunjukan uji ketangkasan
melalui gaya dalam memukul dan menangkis (Inat,
2021).

Pakaian yang dikenakkan penari Caci merupakan pakaian
yang khas, dalam bentuk kostum yang memadukan
tenunan songke dengan atribut Caci yang mengandung
nilai-nilai, norma, sertarepresentasi dari aspek kehidupan
masyarakat Manggarai. Atribut yang dikenakkan penari
Caci merupakan atribut yang dikhususkan hanya pada
saat pagelaran Caci dan tidak digunakan untuk keperluan
lain. Ritual Caci itu sendiri mengandung nilai-nilai
religiusitas yang dimanifestasikan melalui gerakan,
nyanyian, serta pakaian dan atribut yang digunakan.
Secara umum, ritual tari Caci berpayung pada budaya
suku Manggarai. Akan tetapi, di dalam sub-masyarakatnya
memiliki kepercayaan, nilai-nilai, dan norma sosial yang
disesuaikan dengan simbol dan filosofi wilayah masing-
masing beserta sub-suku yang dianut dalam masyarakat
sosial. Maka dari itu, ritual Caci dan perlengkapan yang
digunakan bisa saja memiliki perbedaan antara satu
wilayah dengan wilayah yang lain. Sejalan dengan itu,
adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengungkap
pakaian dan atribut tari Caci di Kelurahan Ronggakoe,
Kabupaten Manggarai Timur yang merupakan salah satu
wilayah konservasi kesenian tari Caci.

Metode Penelitian dan Landasan Teori

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa langkah
di antaranya:
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1. Observasi langsung pertunjukan kesenian tari Caci
Teknik observasi adalah suatu kegiatan pengumpulan
datayang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dari dekat objek penelitian secara langsung untuk
memperoleh gambaran penelitian secara konkret.
Dengan pengamatan ini, memungkinkan peneliti
untuk melihat dan mengamati sendiri apa yang
ditelitinya yang kemudian dapat mencatat perilaku
dan kejadian secara langsung. Menurut Widoyoko
(2014:46) dalam Sri Yusanti, Ayi Teiri Nurtiani, 2022
observasi merupakan “pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak
dalam suatu gejala pada objek penelitian”.

2. Wawancara

menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur, yaitu teknik wawancara yang hanya
memuat garis besar yang akan ditanyakan saja.
Adapun tujuan dari wawancara ini adalah untuk
memperoleh gambaran mengenai tari Caci Manggarai
serta pakaian dan atribut yang dikenakkan penari
Caci. Langkah wawancara dilakukan dua orang atau
lebih guna menggali data, bertukar informasi, dan
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan pada
kajian yang diangkat yakni pakaian dan atribut tari
Caci di Ronggakoe, Manggarai Timur. Wawancara
dilakukan terhadap kepala suku atau tua adat, pemain
Caci, guru seni budaya, dan penenun kain songke
Manggarai.

Peneliti

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data
dengan mengambil peninggalan tertulis, seperti
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil-dalil, hukum-hukum, dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

4. Studi Pustaka
Studi
terhadap tari Caci Manggarai serta riset terhadap

pustaka dilakukan pada hasil-hasil riset
makna perlengkapan Caci dan juga riset tenun songke
Manggarai.

Metode Analisis Data

1. Reduksi Data

Data-data yang telah terkumpul dalam proses
pengumpulan data kemudian dipadatkan intisarinya,
lalu disusun secara sistematis sehingga mudah

pengendaliannya.

2. Klasifikasi Data
Klarifikasi data, yaitu pengelompokan data-data
berdasarkan kategori dan ciri khas masing-masing.

3. Displai Data

Peroses displai data dilakukan dengan memasukkan
data yang telah didapat ke dalam kategori yang telah
dibuat, kemudian menyusunnya sesuai tujuan awal
penelitian. Dengan proses displai data, peneliti akan
terbantu dalam mengendalikan data sehingga cepat
menemukan jika ada kekurangan data sehingga
peneliti dapat langsung mengumpulkan data
tambahan.

Landasan Teoritis

Landasan teoritisyangditerapkan berupakajian deskriptif
dari hasil suatu studi kepustakaan yang berhubungan
(relevan) serta mendukung pokok permasalahan yang
hendak diteliti. Dengan demikian, landasan teoritis
diharapkan mampu menjadi landasan atau acuan
maupun pedoman dalam penyelesaian masalah-masalah
yang timbul dalam penelitian ini. Sugiyono (2010: 54)
dalam Balaka, 2022 mengatakan bahwa landasan teori
adalah alur logika atau penalaran yang merupakan
seperangkat konsep, definisi, dan proporsi yang disusun
secara sistematis.

Kerangka Konseptual:

1. Pakaian tari Caci
Menurut Dharmika (1998: 16) dalam Rijal, 2019,
pakaian adat tradisional adalah pakaian yang sudah
dipakai secara turun-temurun dan merupakan salah
satu identitas yang dapat dibanggakan oleh sebagian
besar pendukung kebudayaan. Kain tidak hanya
berfungsi sebagai penutup tubuh belaka, namun
juga merupakan karya seni yang dipergunakan pada
upacara-upacara adat di daerah suku Manggarai,
misalnya pada upacara pernikahan dan terutama
pada acara Caci.

2. Atribut tari Caci
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti
dari atribut adalah tanda kelengkapan (dalam tari Caci
berupa baret, lencana, dan sebagainya). Dalam tarian
Caci, selain sebagai kelengkapan, ada beberapa atribut
yang berfungsi sebagai senjata untuk menyerang dan
melindungi diri dari lawan, yaitu pui sebagai pecut,
nggiling atau prisai, dan agang sebagai penangkis.

3. Ronggakoe-Manggarai Timur

Ronggakoe merupakan sebuah kelurahan di
Kecamatan Kota Komba, Kabupaten Manggarai Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Ronggakoe juga
merupakan bagian dari wilayah konservasi kesenian

tradisional tari Caci.
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Gambar 1.
Panggal

Sumber:
Simon Yordhan

Hasil dan Pembahasan

Masyarakat Kelurahan Ronggakoe memiliki pakaian
serta atribut yang digunakan dalam tarian Caci, di
antaranya yaitu: panggal, lawi loji, pesapu, kakon, lendang
leros, stangan, pue songke, lalong ndeki, nggoro, deko
lakas bakok, nggiling, agang, dan pui. Namun, sayangnya
di kelurahan Ronggakoe, Kabupaten Manggarai Timur
cenderung sulit menemukan pakaian dan atribut tari
Caci dikarenakan tarian Caci saat ini sudah sangat jarang
dipentaskan. Salah satu faktor yang membuat tarian
Caci ini jarang dipentaskan di Kelurahan Ronggakoe,
Kabupaten Manggarai Timur ialah karena memerlukan
biaya yang cukup besar, yakni di antaranya menyiapkan
hewan, seperti kerbau, babi, atau sapi sebagai hewan
kurban serta kebutuhan lainnya. Oleh sebab itu, perlahan
tarian Caci mulai jarang dipentaskan kembali.

Kajian ini akan mengulas mengenai pakaian dan atribut
tari Caci di Kelurahan Ronggakoe, Kabupaten Manggarai
Timur yang menurut peneliti mengandung nilai estetika
tersendiri,baik darisegibentuk, warna,dankomponenlain
yang membuat pakaian dan aksesori yang dikandungnya
sangat menarik untuk diteliti. Tentunya setiap ikon dan
simbol yang ditampilkan dalam pakaian daerah pasti
memiliki makna tertentu yang dapat mendeskripsikan
daerah tersebut. Begitu pula pada pakaian tari Caci yang
disematkan berbagai ikon dan simbol yang unik dan
menarik untuk diteliti.

Menurut Dharmika (1998: 16) dalam Rijal, 2019, pakaian
adat tradisional adalah pakaian yang sudah dipakai secara
turun-temurun dan merupakan salah satu identitas yang
dapat dibanggakan oleh sebagian besar pendukung
kebudayaan. Kain tidak hanya berfungsi sebagai penutup
tubuh belaka, tetapi juga merupakan karya seni yang
dipergunakan pada upacara-upacara adat di daerah,
misalnya pada upacara pernikahan dan terutama pada
acara Caci. Pakaian adat tersebut mempunyai makna
yang bervariasi, misalnya dalam pembuatan ornamen,

pemakaian warna, penerapan motif, dan corak ragam hias
yang dapat menimbulkan kekaguman.

Berikut pembahasan mengenai pakaian dan atribut
kesenian Caci di Kelurahan Ronggakoe, Kabupaten
Manggarai Timur:

1. Panggal

Panggal merupakan perlengkapan yang dikenakkan
pemain Caci pada bagian kepala. Panggal berfungsi
untuk melindungi kepala dari serangan (cambuk)
lawan. Panggal terbuat dari bahan kulit kerbau atau
kulit sapi. Oleh sebab itu, panggal memiliki bobot
dan tekstur yang dianggap mampu untuk menahan
cambukan lawan agar tidak mencederai kepala. Pada
umumnya, panggal memiliki bentuk dasar persegi
padabagian atas serta disematkan aksesori berbentuk
tanduk di sisi bagian kiri dan kanan serta di tengah.
Pada bagian tanduk kiri dan kanan, dilengkapi dengan
aksesori bulu kuda berwarna putih sebagai simbol
kesucian.

Secara proporsional, panggal memiliki bentuk yang
simetris berupa kedua tanduk yang memiliki lekukan
yang sama dan tanduk pada bagian tengah berbentuk
tegak lurus. Secara fisik, panggal terdiri dari beberapa
struktur di antaranya adalah bagian dasar atau bagian
badan berbentuk persegi, bagian atas berbentuk
tanduk, dan bagian belakang.

Panggal dalam estetika Caci adalah simbol kesuburan
dan dialektika pengetahuan estetik. Simbol
kesuburan nampak dalam artefak lingga (teno dan
rangga) dan yoni (ambung dan jojong). Sebagai
dialektika pengetahuan estetik, panggal ditempatkan
pada bagian kepala. Panggal adalah pelindung
kepala dan wajah. Pada bagian ini, pengetahuan dan
martabat manusia dijaga. Dalam perspektif kultural
etnik Manggarai, kepala adalah Dewa Gong yang
harus dijaga dan dilindungi. Lebih dalam dari itu, ia
mengolah segala pengalaman empiris dan tempat
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munculnya gagasan atau inspirasi untuk mengolah
kehidupan (Jama, 2020). Panggal merupakan sebuah
tanda penghormatan kepada Yang Maha Kuasa yang
ditunjukkan melalui cara pemakaian dan tempat
pakainya serta bentuk kerucut dari tanduknya.
Selain itu, panggal adalah lambang kewibawaan yang
dimanifestasikan melalui kedua tanduk yang terdapat
di bagian pinggirnya. Kedua tanduk di bagian ujung
dan satu yang lebih kecil di bagian tengah. Tanduk
kerbau (ukang kaba/dokong) merupakan lambang
etos kerja yang tinggi dan juga melambangkan
kekuatan dan keperkasaan. Kedua tanduk di bagian
ujung diberi aksesori bulu kuda berwarna putih.

Tidak hanya itu, dari segi bahan, panggal dilapisi
bulu kuda. Pilihan penggunaan bulu kuda dirasa
lebih kuat, awet, dan mampu bertahan meskipun
terkena pukulan. Bulu berwarna putih dipilih agar
dapat menciptakan selisih warna antara panggal
dengan aksesorinya karena pada umumnya panggal
cenderung berwarna hitam atau gelap. Jadi, bulu kuda
putih adalah pilihan yang tepat untuk menghasilkan
kekontrasan warna yang maksimal. Namun, lebih dari
itu, bulu kuda dipakai bukan hanya sebagai bahan
untuk memenuhi tujuan keindahan panggal, tetapi
juga terdapat nilai filosofis soal penggunaan bulu
kuda putih pada panggal. Sebagaimana diketahui,
kuda menjadi hewan yang penting bagi masyarakat di
sana. Selain itu, warna putih melambangkan kesucian
karena memiliki nilai religius di dalamnya. Atas dasar
itu, proses pembuatan panggal selalu diawali dengan
mengadakan acara terlebih dahulu.

Pesapu/Destar

Destar dalam bahasa Melayu berarti setangan kepala,
tengkolok (tekulok), atau kain untuk ikat penutup
kepala. Disebut setangan kepala atau ikat kepala
karena kain setangan disusun atau dilipat dan diikat
dengan bermacam-macam bentuk untuk dipakai pada
kepala. Pesapu hanya digunakan oleh kaum laki-laki.

Gambar 2 & 3.
Pesapu

Sumber:
Simon Yordhan

Pesapu berfungsi sebagai alas kepala yang digunakan
dengan cara diikat sedemikian rupa hingga menutupi
seluruh bagian kepala serta menutupi bagian muka.
Ujung pesapu bisa dibiarkan seloyong pada bagian
pundak penari Caci. Namun, pada saat menangkis
pukulan lawan, ujung pesapu tersebut harus diangkat
kembali agar tidak menutupi bagian badan sebagai
sasaran. Pesapu juga memiliki fungsi lain yakni pada
saat upacara adat selalu digunakan oleh kaum laki-
laki. Penggunaan pesapu pada acara adat dilipat
membentuk segitiga pada bagian depan kepala.
Segitiga tersebut ialah sebagai simbol menjunjung
tinggi kepada Yang Atas. Sama seperti bentuk rumah
adat Manggarai (Mbaru Niang) pada umumnya yang
menyerupai kerucut. Bagian pesapu yang dilipat
membentuk segitiga ialah bagian yang berwarna
putih bersih sebagai simbol kesucian.

Pesapu memang bukan merupakan produk budaya
Manggarai. Namun demikian, pesapu selalu digunakan
oleh masyarakat Manggarai dalam acara adat, salah
satunya tarian Caci. Pesapu diterima dan digunakan
oleh masyarakat Manggarai dan dapat dilihat sebagai
proses akulturasi budaya, namun alasan mengapa
pesapu tersebut digunakan masih belum diketahui
secara pasti. Pesapu telah diterima dan digunakan
oleh masyarakat Manggarai sejak dahulu dan tetap
dipertahankan keberadaannya hingga saat ini. Hal
tersebut dapat dilihat pada sejarah pertempuran
melawan penjajahan bangsa Belanda di tanah air,
terutama di wilayah Manggarai.

Lawi Loji

Lawi loji adalah sebuah aksesoris yang disematkan
padapanggal dan dibiarkan menjuntai pada punggung
penari Caci. Ukuran lawi loji kurang lebih memiliki
lebar 5-7 cm dan panjang berkisar 30-40 cm. Lawi loji
memiliki fungsi untuk menahan pukulan lawan yang
mengarah ke kepala bagian belakang dan punggung
penari Caci. Ditinjau dari perspektif keindahan, lawi
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Gambar 4.
Lawi Loji
Sumber:

Simon Yordhan

Gambar 5 & 6.
Kakon

Sumber:
Simon Yordhan

loji menyajikan visual yang dapat menarik perhatian
seperti bentuk dan warna yang ditampilkan.

Kepala merupakan bagian paling penting dari organ
tubuh manusia yang harus dilindungi. Terutama
bagian otak yang sangat krusial memerlukan proteksi
maksimal. Dalam sejarah bangsa Romawi, prajurit
Romawi menggunakan helm sebagai pelindung kepala
dalam medan tempur, namanya Intercisa Simple Ridge
Type: “Timur”.

Kakon

Kakon adalah aksesori berbentuk manik-manik yang
digunakan pada bagian bawah dagu penari Caci.
Kakon digunakan sebagai penanda kejantanan dan
penanda jika seorang penari Caci sudah dewasa baik
secara usia maupun mental. Kakon ini diangkat dari
filosofi seekor ayam jantan yang memiliki jengger di
bagian atas kepala dan dagu. Sama halnya dengan
aksesoris panggal yang disematkan bulu kuda agar
terpenuhinya slogan “iee meta zaran, paka kako meta
manuk lalong”, yang memiliki arti “meringkiklah
seperti kuda, dan berkokoklah seperti ayam jantan”.

Dilihat dari segi warna, kakon menggunakan
warna-warna cerah seperti kuning, putih, merah,
dan diselingi warna hitam. Kakon berfungsi untuk
menambah Kkesan visual penari Caci melalui warna
yang ditampilkan dan goyang-goyangan manik-manik
pada saat penari Caci memperagakan atraksinya.

5. Lalong Ndeki/Lawi Lenggong

Lalong Ndeki/Lawi Lenggong merupakan salah
satu atribut yang digunakan oleh penari Caci pada
bagian belakang punggung. Lalong ndeki berbentuk
seperti ekor kerbau yang terangkat dan disematkan
aksesori bulu pada ujungnya sehingga benar-benar
menyerupai ekor. Fungsi dari lalong ndeki ini agar
dapat melindungi bagian punggung dari cambukan
paki/lawan. Jika cambuk mengarah pada bagian
belakang penari yang berperan sebagai ta’ang
(penangkis), maka lalong ndeki sedapat mungkin
menjalankan fungsinya dengan baik untuk menahan
cambuk sehingga hanya sedikit bagian punggung
yang terkena dari yang seharusnya dan atau tidak
terkena sama sekali.

Lalong ndeki memiliki warna yang cerah, pada
bagian batangnya dibalut kain dengan warna sesuai
keinginan pemiliknya, namun pada umumnya selalu
menggunakan komposisi warna-warna cerah. Secara
estetika, lalong ndeki menampilkan bentuk dan
warna yang unik dan menarik serta menambah kesan
visual yang indah. Jika panggal melambangkan kepala
kerbau, maka adanya lalong ndeki sebagai ekornya
memperkuat kesan representasi visual kerbau pada
pakaian dan atribut yang digunakan. Pengguanaan
Lalong ndeki/lawi lenggong adalah sebagai bagian
dari tubuh yang utuh dan lengkap. Jika pada kepala
menggunakan tanduk sebagai ujung atas seekor
kerbau, maka seyogyanya di ujung belakang harus
dilengkapi dengan lawi lenggong sebagai ekor.
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6. Pu’e songke

Pu’e Songke (sarung Songke) merupakan Kkain
tenun khas daerah Manggarai. Songke dalam bahasa
Indonesia adalah songket. Songke dalam bahasa
Manggarai juga sering disebut lipa atau towe atau pu’e
bagi orang Ronggakoe-Manggarai Timur. Di Manggarai
Timur, pue songke terdiri dari tiga jenis, yaitu; songke
Rembong, songke Congkar, dan songke Lamba leda.
Masing-masing songke ini tersebar berdasarkan
wilayah daerah. Di wilayah penelitian ini, masyarakat
cenderung menggunakan songke jenis Lamba leda.
Oleh karena itu, pada bagian ini, peneliti membatasi
kajian hanya pada tenunan songke Lamba leda.

“Motif tenunan Songke Lamba leda adalah motif
jok, motif wela ngkaweng, motif mata manuk, motif
ranggong, motif ntala, motif su’i, dan motif bengkar”
(Anchieta, 2021).

Adapun makna yang terkandung dari masing-masing

motif tersebut adalah:

a. Motif Jok mengandung makna persatuan dalam
masayarakat Manggarai, baik itu persatuan
dengan Tuhan, sesama, maupun dengan alam
sekitar. Motif jok adalah motif yang distilasi dari
bentuk atap rumah adat Manggarai.

b. Motif Wela Ngkaweng bermakna hubungan saling

ketergantungan manusia dengan alam. Motif wela
ngkaweng adalah motif yang distilasi dari bentuk
bunga (wela berarti bunga). Sementara ngkaweng
adalah jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Manggarai untuk mengobati luka
hewan ternak.
Wela Ngkaweng adalah bahasa Manggarai untuk
sebutan bunga Centeda yang dalam istilah
biologinya disebut lantana camara. Tanaman ini
merupakan tumbuhan liar yang mudah ditemukan
di daerah tropis Manggarai Timur.

C.

Gambar 7. Lalong Ndeki
Sumber: Simon Yordhan

Gambar 8. Motif Jok
Sumber: Anchieta, 2021

Gambar 9. Motif Wela Ngkaweng
Sumber: Simon Yordhan

Gambar 10. Motif Mata Manuk
Sumber: Simon Yordhan

Motif Mata Manuk

Motif mata manuk menyampaikan makna sebagai
Tuhan yang mampu melihat segala perbuatan
Makna dari motif mata manuk/
mata ayam menurut kepercayaan masyarakat
Manggarai Timur adalah untuk mengenang dan
melambangkan kehadiran sang pencipta. Mereka
percaya bahwa cahaya Tuhan atau mata Tuhan
yang memberi mereka terang.

manusia.

Motif mata manuk adalah motif yang distilasi
dari bentuk mata ayam. Motif mata manuk juga
memberi arti bahwa sebagai manusi kita harus
dapat memandang seluruh keadaan sekitar,
dalam arti peka terhadap lingkungan. Hal tersebut
digambarkan melalui motif mata manuk yang
telah distilir berbentuk ruit.

Motif Ranggong bermakna kejujuran, kerja keras,
dan bertanggung jawab.

Motif ranggong adalah motif yang distilasi dari
bentuk serangga, yaitu laba-laba (Ranggong
adalah bahasa daerah yang berarti laba-laba). Bagi
masyarakat Manggarai, laba-laba adalah hewan
yang ulet dan pekerja keras dalam hidupnya.
Kejujuran dalam hidup akan membuahkan hal
baik, disenangi, dan dimuliakan oleh orang di
sekitar.

Motif Ntala mengandung makna hendaklah
kehidupan memberi pengaruh positif terhadap
sesama dan lingkungan sekitar.

Motif ntala adalah motif yang distilasi dari bentuk
bintang (Ntala berarti bintang). Motif ini terkait
erat dengan salah satu petuah Manggarai ‘Porot
langkas haeng ntala’ yang artinya hendaklah
mencapai bintang.
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Gambar 11. Motif Ranggong
Sumber: Simon Yordhan

Gambar 12. Motif Ntala
Sumber: Anchieta, 2021

Gambar 13. Motif Su’i
Sumber: Anchieta, 2021

Gambar 14. Motif Bengkar
Sumber: Simon Yordhan

f. Motif Su’i (garis pembatas) mengandung makna
dalam kehidupan sosial masyarakat Manggarai
yang memiliki batasan-batasan tertentu seperti
peraturan-peraturan adat yang harus ditaati dan
tanda bahwa kehidupan pasti ada akhirnya. Motif
su’i merupakan motif berupa garis-garis yang
seolah memberi batas antara satu motif dengan
yang lainnya. Su’i melambangkan segala sesuatu
yang memiliki akhir.

g. Motif Bengkar mengandung makna adanya
harapan masyarakat Manggarai bahwa kehidupan
harus bisa berkembang. Nilai yang terkandung
dalam kain songke adalah nilai religius, moral, dan
nilai sosial.

7. Lendang Leros

Lendang Leros adalah kain selendang khas Manggarai
Timur yang juga dikenakkan oleh para penari Caci.
Selendang yang dikenakkan penari terdiri dari dua,
yaitu lendang meze (selendang yang berukuran
besar) dan lendang koe (selendang yang berukuran
kecil). Masing-masing memiliki fungsi yakni: lendang
meze dipakai pada bagian depan pue songke dan
menutupi paha bagian depan, sedangkan lendang koe
diikat melingkari pinggang bagian depan membentuk
setengah lingkaran, hingga kedua sisi ujungnya
seloyong di samping paha.

Pada umumnya, selendang di Manggarai Timur ada
dua jenis, yakni selendang kuning atau “lendang
leros” dan selendang songke atau “lendang songke”.
Dalam permainan Caci, selendang yang digunakan

adalah selendang kuning dengan maksud agar dapat
menghasilkan perpaduan warna yang baik, sebab jika
menggunakan selendang songke, maka tidak akan
terlihat perbedaan rupa dan akan senada dengan
“pue songke”.

Lendang leros adalah hasil penenunan Nusantara
yang sangat sederhana dalam hal tampilannya.
Sepintas hanya berwujud lajuran garis, bukan motif,
tekstur atau bahkan gambar. Pemahaman unsur garis
dan pemahaman prinsip-prinsip pengolahannya
seperti proporsi, keseimbangan komposisi, efek-
efek irama, kesan kedalaman, penonjolan salah satu
objek utama (aksen), dan olahan visual warna adalah
hal yang penting sebagai dasar proses kreasi dalam
tenun lendang leros

Ragam hias dan motif pada lendang leros tidak terlalu
banyak dan ditata sedemikian rupa dengan pola
penyusunannya adalah prinsip dasar simetris. Pada
bagian pinggir, disajikan pola garis-garis dan bagian
pinggir sisi warna kuning disematkan motif kerucut
yang tersusun simetris.

Gambar 15.
Lendang leros

Sumber:
Simon Yordhan
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8. Stangan

Stangan adalah kain yang dipakai pada bagian samping
paha, tepatnya di celah antara lendang meze dengan
ujung lendang koe. Stangan yang digunakan dalam
tarian Caci biasanya berwarna putih. Kain Stangan
biasanya digunakan untuk menari pada saat “pasi”.
Pasi adalah suatu ungkapan yang sering dilontarkan
oleh para pemain Caci setelah menghempaskan
pukulan ataupun menerima pukulan. Pasi biasanya
mengungkapkan tentang moto ataupun identitas
seorang penari, entah itu asal/alamat, suku,
dan sebagainya hingga mengungkapkan slogan.
Pengungkapan pasi biasanya dilontarkan setelah
seorang melakukan pukulan atau menangkis yang
kedua kalinya. Stangan tersebut dipakai pada bagian
samping paha, tepatnya di celah antara lendang meze
dengan ujung lendang koe. Stangan yang digunakan
dalam ritual Caci adat berwarna putih, namun
pada upacara Caci pertunjukan, stangan biasanya
menggunakan beragam warna.

Deko bakok

Deko bakok adalah celana putih yang digunakan oleh
penari Caci. Selain merupakan simbol kebersihan dan
kesucian, deko bakok juga digunakan sebagai pakaian
karena pada zaman dahulu orang Manggarai hanya
memiliki kain drill berwarna putih untuk membuat
celana.

10. Nggoro

Nggoro adalah atribut yang digunakan penari sebagai
alat untuk menghasilkan suara atau bunyi-bunyian.
Nggoro terbuat dari bahan kuningan agar dapat
menghasilkan suara yang nyaring. Jumlah nggoro
tidak ditentukan, namun pada dasarnya jumlah yang
banyak dapat menghasilkan bunyi yang lebih keras
dan terkesan ramai. Jadi, makin banyak jumlahnya,
maka akan makin ramai menghasilkan bunyi yang
baik.

Penggunaan nggoro adalah sebagai tanda bahwa
ritual kesenian Caci/dapa sedang dilaksanakan. Oleh
sebab itu, bunyi-bunyian itu juga bertujuan untuk

11.

12.

memanggil orang di sekitar agar datang ikut serta
meramaikan acara Caci. Selain itu, nggoro memiliki
fungsi religius, yaitu sebagai bentuk komunikasi
dengan alam makrokosmos, yakni dengan Tuhan dan
roh nenek moyang melalui semarak bunyi-bunyian
yang dihasilkan.

Pui

Pui adalah atribut yang digunakan oleh penari yang
berperan sebagai “paki” untuk memukul lawan main
atau “ta’ang”. Pui terbuat dari bahan kulit kerbau
atau kulit sapi. Bahan dari kulit hewan tersebut
dipilih karena dianggap lebih kuat dan lebih awet
dan juga dapat digunakan berulang kali. Selain itu,
bahan tersebut dapat disimpan dalam jangka waktu
yang lama untuk digunakan kembali pada ritual
Caci berikutnya. Oleh karena itu, meskipun sering
digunakan, bahan tersebut tidak mudah hancur,
walaupun selalu dihempaskan pada nggiling dan
agang yang berbahan keras. Selain itu, alasan lain
adalah bahwa bahan tersebut merupakan bahan
pilihan yang diwariskan dari nenek moyang dan tidak
diperbolehkan diganti dengan menggunakan bahan
lain agar tidak terjadi pencemaran adat istiadat
Manggarai.

Pegangan pui menggunakan batang kayu yang dibalut
kulit kerbau atau kulit sapi dengan diameter kira-
kira 3 cm dan panjang kira-kira 50 cm. Pada bagian
sambungannya, terdapat pilinan kulit sepanjang
kurang lebih 50 cm dan dibuat “paking” (lubang kecil
sebagai media persambungan) pada ujungnya yang
akan digunakan untuk menyambung “leka” (lidi dari
daun enau). Fungsi “leka” selain sebagai mata cambuk
juga untuk menghasilkan suara yang menggelegar
untuk dapat menambah keberanian paki/pemukul
dan membuat takut taang/penangkis.

Agang

Agang adalah salah satu atribut keamanan yang
digunakan oleh penari Caci yang berperan sebagai
ta’ang/penangkis pada saat menerima pukulan paki/
lawan.

Gambar 16.
Nggoro

Sumber:
Simon Yordhan

Gambar 17 & 18.
Pui
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Sumber:
Simon Yordhan
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Gambar 19.
Agang

Sumber:
Putri, 2019

Gambar 20 & 21.
Nggiling

Sumber:

Simon Yordhan

Agang terbuat dari pucuk bambu berbentuk lengkung
atau dapat juga menggunakan sekumpul/seikat
ranting bambu atau rotan yang terdiri dari kurang
lebih 5 batang dengan bobot yang relatif ringan
sehingga mudah dikendalikan. Lengkungan agang
berfungsi untuk menangkis dan mengarahkan
cambuk keluar dari sasaran tubuh.

Nggiling

Nggiling adalah atribut keamanan yang digunakan
oleh penari yang berperan sebagai ta’ang/penangkis
untuk menangkis serangan paki/lawan. Nggiling
berbentuk lingkaran dengan ukuran kurang lebih
berdiameter 50 cm. Nggiling terbuat dari bahan kulit
kerbau atau kulit sapi karena dianggap sebagai bahan
yang kuat untuk menangkis pukulan paki/lawan.
Selain itu, bahan tersebut bisa digunakan berulang
kali dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang
sangat lama.

Pada sisi bagian belakang nggiling terdapat gagang
sebagai pegangan yang terbuat dari sebatang kayu.
Secara visual, nggiling memang tidak memiliki bentuk
yang menggambarkan suatu perbedaan yang sangat
spesifik dari sebuah lingkaran, namun secara historis,
nggiling memiliki kaitan dengan bentuk dasar pola
lantai pada mbaru niang atau rumah adat Manggarai
dan bentuk uma lodok atau kebun adat Manggarai.

Kesimpulan

Dari segi bentuk yang ditampilkan, pakaian tari Caci
menggambarkan seekor kerbau yang dimanifestasikan
melalui bentuk panggal sebagai kepala dan lalong ndeki
atau lawi lenggong sebagai ekor. Pakaian dan atribut
tarian Caci memiliki keterkaitan antara satu sama lain dan
tidak boleh dihilangkah salah satunya. Aksesori panggal
berbentuk tanduk kerbau di kedua sisi samping dan satu
di tengah, aksesori tersebut memiliki jenis keseimbangan
simetris. Hal itu dapat dilihat pada kedua tanduk pada
sisi samping memiliki lekukan yang sama, sedangkan
tanduk di tengah berdiri lurus dan kokoh. Pada bagian
tanduk yang menjulang, disematkan bulu ekor kuda
berwarna putih yang dapat menambah kesan visual dan
meningkatkan nilai etika dan estetika panggal. Sebagai
lambang kepala, panggal tentu memiliki kaitannya
dengan aksesori lain, yaitu lalong ndeki/lawi lenggong
yang berbentuk ekor kerbau. Lalong ndeki/lawi lenggong
ini disiasati sebagai simbol ekor kerbau.

Jika kita melihat secara keseluruhan pakaian dan atribut
dari penari Caci, maka akan timbul kesan kesatuan
(unity) yang baik. Hal ini disebabkan karena warna yang
melapisi pakaian tradisional tersebut didominasi oleh
warna cerah atau susunan warna panas. Hal itu tampak
pada bagian kepala yang dilapisi pesapu atau destar yang
berwarna cokelat kemerahan dipadukan dengan warna
bulu kuda putih pada aksesori panggal dan warna merah



DOI: 10.52969/jsnc.v9i2.233

Simon Yordhan Xafrido, Pakaian dan Atribut Tari Caci di Ronggakoe ...

pada kakon atau manik-manik yang dikenakkan pada
bagian bawah dagu. Sama halnya pada bagian bawah
pinggang yang memakai pu’e songke dilapisi lendang leros
berwarna kuning, kemudian stangan berwarna putih. Hal
ini dimaksudkan agar secara visual dapat menghasilkan
selisih warna yang kontras. Efek perpaduan warna ini
dapat menimbulkan kesan yang semarak. Oleh sebab itu,
penggunaan warna pada pakaian tari Caci secara holistik
menerapkan perpaduan bermacam-macam warna
sehingga dapat dilihat variasi warna yang menarik.

Warna yang kontras antara satu sama lain ditambah
warna gelap pada pu’e songke dan pesapu menjadikan
pakaian tari Caci sebagai pakaian dengan padu-padan
yang menarik. Warna kontras dapat dilihat pada warna
aksesori panggal, kakon, lendang leros, motif songke,
stangan, dan lalong ndeki. Beberapa aksesori yang
berwarna putih dan kuning terlihat sangat kontras
dengan warna dasar pu’e songke yang berwarna hitam/
gelap. Perpaduan warna semacam ini dalam tari Caci adat
ditetapkan sebagai komposisi yang harus digunakan dan
tidak boleh diubah dari tahun ke tahun.

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu,
Kelurahan Ronggakoe, Kabupaten Manggarai Timur
memiliki beberapa jenis kesenian Caci. Dari sekian jenis
tarian Caci yang berada di wilayah Kelurahan Ronggakoe,
Kabupaten Manggarai Timur, sayangnya saat ini sudah
jarang dipentaskan. Salah satu faktor penyebabnya adalah
tidak adanya lahan kosong yang dapat dibuka untuk
dijadikan perkebunan, tidak ada pembukaan kampung,
dan tidak ditemukan sumber mata air yang baru bagi
masyarakat. Selain itu, mahalnya biaya pagelaran Caci
juga menjadi faktor utama penyebab Caci sudah jarang
dipentaskan di wilayah Ronggakoe.

Dalam kesenian Caci, penari harus mendandani dirinya
dengan menggunakan pakaian dan atribut yang harus
dikenakkan yang meliputi Panggal, Pesapu, Kakon, Lalong
Ndeki, Lendang Leros, Stangan, Pu’e Songke, Nggoro,
Deko Bakok, Nggiling, Agang, dan Pui. Sayangnya, saat
ini masyarakat sudah jarang melaksanakan tarian Caci
sehingga keberadaan pakaian dan atribut Caci cenderung
sulit ditemukan. Maka dari itu, diperlukan proses
revitalisasi, perlindungan, dan pelestarian kesenian Caci,
baik oleh masyarakat, pemangku adat, dan pemerintah
setempat agar kesenian tradisi tersebut tidak punah dan
tetap dapat diwariskan ke generasi berikutnya.
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ABSTRAK: Kebersihan adalah salah satu faktor terpenting untuk menjaga kesehatan. Namun,
seringkali anak-anak sulit memahami pentingnya kebersihan. Oleh karena itu, diperlukan media yang
efektif untuk mengenalkan kebersihan pada anak. Buku bergambar merupakan salah satu media yang
efektif untuk mengenalkan kebersihan pada anak. Ilustrasi pada buku dapat menarik perhatian anak
dan mempermudah anak dalam memahami pesan yang ingin disampaikan. Tujuan dari penelitian ini
adalah merancang buku ilustrasi “Petualangan Anak Sehat: Bersih-bersih Sebelum Makan”. Buku ini
bertujuan untuk mengenalkan kebersihan kepada anak-anak, khususnya tentang pentingnya mencuci
tangan sebelum makan. Penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi dan studi literatur. Sementara itu, proses perancangan buku terdiri
atas tiga tahap, yaitu tahap praperancangan, perancangan, dan pascaperancangan. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa perancangan buku ilustrasi harus dilakukan dengan mempertimbangkan
karakteristik anak-anak yang cenderung menyukai cerita yang imajinatif dan dekat dengan keseharian
mereka. Visualisasi buku menggunakan warna-warna vibrant dan tekstur catair dengan layout minimalis
agar informasi mudah dibaca. Hasil perancangan ini berupa prototype ilustrasi untuk buku “Petualangan
Anak Sehat: Bersih-bersih Sebelum Makan” sebagai media untuk mengenalkan kebersihan pada anak.

Kata kunci: kebersihan, buku anak, ilustrasi, perancangan.

ABSTRACT: Personal hygiene is one of the most important factors in maintaining good health. However,
it is often difficult for children to understand the importance of personal hygiene. Therefore, an effective
media is needed to introduce personal hygiene to children. Picture books are one of the effective media to
introduce personal hygiene to children. Illustrations in books can attract children’s attention and make it
easier for children to understand the message to be conveyed. The purpose of this research is to design an
illustrated book “Petualangan Anak Sehat: Bersih-bersih Sebelum Makan”. This book aims to introduce the
importance of personal hygiene to children, especially the importance of washing hands before eating. This
research will be conducted using a qualitative method with data collection techniques through observation
and literature study. While the book design process consists of three stages, which are pre-design, design,
and post-design stages. The results of this research show that the design of illustration books should be
done by considering the characteristics of children who prefer stories that are imaginative and close to
their daily lives. The visualization of the book uses vibrant colors and watercolor textures with a minimalist
layout so that the information is easy to read. The result of this design is a prototype illustration for the
book “Healthy Kids Adventure: Clean up Before Eating” as a medium to introduce good hygiene to children..

Keywords: personal hygiene, children’s book, illustration, design.
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Pendahuluan

Kebersihan diri merupakan salah satu aspek penting
dalam kesehatan dan pertumbuhan anak. Kebersihan
diri yang baik dapat membantu mencegah penyebaran
penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, dan
mendukung pertumbuhan, serta perkembangan anak
secara optimal. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kebersihan diri. PHBS meliputi berbagai kegiatan,

seperti mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir,
mandi secara teratur, menggosok gigi dua kali sehari,
dan membuang sampah pada tempatnya (Dewi, GPAFS,,
& Heri, 2021). Kebiasaan hidup bersih dan sehat pada
anak perlu dibiasakan sedini mungkin karena kebiasaan
yang ditanamkan akan mempengaruhi perilaku sehat
anak. Salah satu pentingnya kebersihan diri adalah untuk
meminimalisir terjadinya penyakit yang disebabkan oleh
mikroorganisme, seperti infeksi saluran pernapasan,
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seperti flu dan pneumonia, diare, infeksi kulit, infeksi
mata, dan infeksi telinga. Dalam penelitiannya, Ginting,
C. N,, Laia, S., Julianti, M., & Telaumbanua tahun 2021
menemukan adanya kaitan antara menjaga kebersihan
diri dengan diare pada balita. Salah satu tantangan dalam
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada
anak-anak, terutama usia 3-5 tahun adalah kurangnya
pemahaman tentang pentingnya PHBS. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aja, N.,
La Patilaya, H., Hi Djafar, M. A.,, & Merdekawati Surasno,
2021 di wilayah kerja Puskesmas Kalumpang diketahui
bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai pencegahan
diare pada balita sudah baik, namun perilaku dan
pencegahannya masih perlu perbaikan. Pada anak usia
3-5 tahun, kebiasaan PHBS dapat berupa membiasakan
diri mencuci tangan disertai makan makanan bergizi ,
membersihkan diri, dan menjaga kesehatan lingkungan
anak (Tabi’in, A., 2020).

Perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia 3-5 tahun
dipengaruhi secara langsung oleh persepsi ibu terhadap
hambatan dan manfaat PHBS. Hal ini menunjukkan bahwa
ibuyang memiliki persepsi positif terhadap hambatan dan
manfaat PHBS akan lebih cenderung untuk menerapkan
PHBS pada anaknya (Wartiningsih, M., Soesanto, D.,
Silitonga, H. T. H., & Santoso, 2020). Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk mengubah persepsi, terutama
hambatan dan manfaat, para ibu dari anak berusia 3-5
tahun agar mereka dapat menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) dalam rangka pencegahan diare.
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
media komunikasi yang dapat mengajarkan pentingnya
PHBS kepada ibu dan anak.

Buku ilustrasi merupakan media komunikasi yang
efektif untuk mengajarkan kebersihan pada anak-anak,
terutama usia 3-5 tahun. Penelitian Moeslichatun,
2004 menunjukkan bahwa membaca buku cerita dapat
memberikan sejumlah manfaat bagi perkembangan
anak, termasuk membantu anak untuk belajar tentang
dunia di sekitarnya, memahami nilai-nilai moral, dan
mengembangkan kebiasaan baik.

Ilustrasi pada buku dapat menarik perhatian anak
dan membantu mereka memahami pesan yang ingin
disampaikan. Oleh karena itu, penelitian perlu dilakukan

untuk merancang buku ilustrasi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman anak tentang pentingnya
menerapkan PHBS. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan buku ilustrasi “Petualangan Anak
Sehat: Bersih-bersih Sebelum Makan” yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman anak usia 3-5 tahun tentang
pentingnya mencuci tangan sebelum makan. Buku
ilustrasi ini dirancang dengan menggunakan pendekatan
cerita yang menarik dan ilustrasi yang menarik sehingga
dapat meningkatkan minat anak usia 3-5 tahun untuk
membaca dan mempelajari pentingnya mencuci tangan
sebelum makan.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang buku
ilustrasi  “Petualangan Anak Sehat: Bersih-bersih
Sebelum Makan”. Buku ini bertujuan untuk mengenalkan
kebersihan kepada anak-anak, Kkhususnya tentang
pentingnya mencuci tangan sebelum makan. Hasil akhir
dari penelitian ini adalah buku ilustrasi yang dirancang
dengan menggunakan pendekatan cerita dan ilustrasi
yang menarik untuk anak usia 3 hingga 5 tahun. Buku
ini dapat digunakan oleh ibu untuk mendampingi dan
mengajarkan pada anak tentang pentingnya mencuci
tangan sebelum makan.

Metodologi dan Kajian Teoritis

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui studi
literatur dan observasi (Kusumastuti, A, & Khoiron,
2019). Data kemudian dianalisis untuk digunakan sebagai
landasan awal perancangan buku ilustrasi “Petualangan
Anak Sehat: Bersih-bersih Sebelum Makan”. Selanjutnya,
proses perancangan buku dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu: prarancangan, perancangan, dan pascaperancangan
(Sipayung, 2021). Proses perancangan buku dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini.

1. Tahap praperancangan: terdiri dari market research,
competitor benchmarking, dan concepting

2. Tahap perancangan: adalah proses merancang dimulai
dari membuat storyboard, sketsa, dan finalisasi
prototype buku ilustrasi

3. Tahap pascaperancangan: adalah proses uji coba
prototype buku untuk memperoleh feedback dan
menyempurnakan desain.

f TAHAP \ [

PRA PERANCANGAN

TAHAP
PERANCANGAN

\ / TAHAP \

PASKA PERANCANGAN

¢ Market Research
e Competitor

Benchmarking
¢ Concepting

- J

K Buku

¢ Pembuatan
Storyboard

¢ Pembuatan Sketsa

¢ Finalisasi Prototype

¢ Uji Coba Prototype

¢ Feedback

¢ Penyempurnaan
Desain

L /

Gambar 1. Skema Proses Perancangan

Sumber: Diolah peneliti
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Kajian Teori

Bagian ini akan membahas beberapa topik hasil studi
literatur yang relevan dengan pentingnya pendidikan
kebersihan pada anak-anak dan perancangan buku
ilustrasi sebagai media edukasi anak-anak. Sumber
literatur ini akan dikaji untuk menghasilkan konsep
perancangan buku ilustrasi.

Kebersihan sebagai Pendidikan Karakter Anak-Anak

Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak.
Pengetahuan tentang PHBS dapat diperoleh anak secara
alami melalui pengamatan dan pengalaman, maupun
secaraterencana melalui proses pendidikan (Sariningrum,
2009). Perilaku anak yang tidak menerapkan PHBS bisa
jadi disebabkan oleh ketidaktahuan orang tua tentang
pentingnya PHBS. (Eriska, 2005).

Buku Ilustrasi sebagai Media Edukasi Anak-Anak
Buku memiliki berbagai manfaat bagi anak-anak,
termasuk membantu perkembangan otak dan imajinasi,
memperkenalkan kosakata, membantu perkembangan
komunikasi, dan mengedukasi wawasan dan pengetahuan.
Buku ilustrasi adalah buku yang menampilkan gambar
atauilustrasi yang berkaitan dengan konten buku. Ilustrasi
memainkan peran penting dalam perancangan buku
ini karena berperan sebagai komponen penjelas yang
membantu pembaca memahami makna dan substansi
buku. (Kusrianto, 2009). Anak-anak khususnya mungkin
akan lebih termotivasi untuk membaca dan memahami isi
buku secara lengkap jika buku tersebut dilengkapi dengan
ilustrasi (Novitasari, V., & Angga Puspa, 2022).

Desain Karakter

Desain karakter yang efektif harus mencakup empat
elemen: pola dasar, cerita, orisinalitas, dan bentuk. Pola
dasar juga dikenal sebagai archetype, adalah struktur,
tema, atau representasi individu yang mengekspresikan
keinginan dasar, motivasi, dan tujuan hidup. Pola dasar
diperlukan untuk mendorong keberlanjutan cerita,
dan cerita pribadi masing-masing karakter dapat
menghasilkan perkembangan kepribadian karakter yang
menarik (Tillman, 2012).

Karakter yang kuat adalah karakter yang dapat dipercaya
dan diingat. Kepercayaan dapat dibangun dengan
membuat karakter yang biasa dan relatable yang
kemudian menghadapi situasi yang tidak biasa. Hal ini
dapat membuat target audiens merasa terhubung dengan
karakter tersebut (Victoria, Jade, & Sutanto, 2023).
Audiens akan selalu tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut tentang karakter yang memiliki daya tarik (Thomas,
F., Johnston, 1981).

Hasil dan Pembahasan

Tahap Pra-Perancangan

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menciptakan sebuah

buku ilustrasi yang dapat membantu para ibu dalam
mengajarkan anak-anak mereka untuk menerapkan
gaya hidup bersih dan sehat (PHBS). Untuk mencapai
tujuan tersebut, peneliti akan melakukan observasi
pada ibu-ibu muda berusia 28-35 tahun yang memiliki
anak berusia 3-5 tahun. Hal ini dilakukan karena ibu
merupakan pengambil keputusan dalam pembelian buku
anak, serta berperan penting dalam membimbing anak
dalam memahami dan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dari buku (Alj, A.,, & Batra, 2011). Keterlibatan
ibu secara aktif dalam kegiatan membaca buku bersama
anak memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian
hasil belajar (Karima, R., & Kurniawati, 2020).

Tahap praperancangan buku ini dimulai dengan
pembuatan customer persona yang mewakili target
audiens buku ilustrasi “Petualangan Anak Sehat: Bersih-
bersih Sebelum Makan”, khususnya ibu yang memiliki anak
berusia 3-5 tahun. Customer persona dalam penelitian ini
dibuat untuk lebih memahami target audiens, termasuk
di dalamnya memahami minat, kebutuhan, nilai, dan
kebiasaan membaca mereka. Dari observasi yang
dilakukan peneliti pada pembeli buku anak di Surabaya,
berikut adalah customer persona yang dihasilkan.

Data customer persona pada Gambar 2 menunjukkan
bahwa sasaran buku ini adalah ibu rumah tangga yang
memiliki kesadaran tinggi untuk memenuhi kebutuhan
anak, terutama dalam hal edukasi. Mereka juga
mengutamakan kualitas buku dan menyukai produk yang
estetik. Selain itu, mereka sering memposting produk-
produk anak yang mereka beli di media sosial sehingga

Audiences

ko, 28th (Duyer)

- Wonha korir

- Sibuk dengon
pekerjoon

- Jarong bisa bermain
dengan anak

Motivasi:

- Ingin bisoc mengajorkan anak tentong
kebersihon dengon cara yang lebih efektif
dan menyenangkon

- Memberikan hiburan untuk anok/menuruti
kesenangan anak.

Nicho, 4 th (User)
= Suka melihat buku
bergambar

- Suko bermain di luar
- Seringkall makon
sebelum mencuct
tangannya

Gambar 2.
Customer Persona Buku Petualangan Anak Sehat

Sumber: Diolah peneliti
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Gambar 3.
Pangeran Dani Rajin Cuci Tangan .”

Sumber:
Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kabupaten Bekasi

produk yang estetis dapat menjadi nilai tambah yang
mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Khalayak
sasaran juga memperhatikan isi konten buku untuk anak
dengan cara mencari review di internet sebelum membeli.

Selain penelitian khalayak sasaran, pada tahap
praperancangan ini, peneliti juga akan melakukan analisis
perbandingan pesaing (competitor benchmarking).
Analisis buku-buku kompetitor dapat memberikan
informasi penting bagi peneliti, seperti tren buku anak
yang populer di pasaran, gaya desain yang digemari oleh
khalayak sasaran, dan kebutuhan pembaca(Arindita,
2017). Peneliti melakukan observasi terhadap buku-buku
sejenis di pasaran, dan memilih “Seri Dongeng Kesehatan”
oleh Dyah Umi Purnama yang diterbitkan oleh penerbit
Tiga Ananda di tahun 2020 sebagai bahan benchmarking.
Seribuku anakinijuga membahas tentang PHBS, termasuk
pentingnya mencuci tangan. Buku berjudul “Pangeran
Dani Rajin Mencuci Tangan” ini memiliki ilustrasi yang
menarik dengan pemilihan warna yang cerah dan art style
yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh anak-
anak seperti terlihat pada Gambar 3.

Analisis pembanding terhadap buku-buku anak pesaing
tentang kebersihan yang baik sangat penting untuk
mengembangkan konsep yang unik. Hasil analisis
ini dapat membantu mengidentifikasi kesenjangan
di pasar dan menghasilkan konsep yang unik. Dari
analisis benchmarking kompetitor diketahui bahwa
anak-anak menyukai warna-warna cerah, tekstur yang
menarik, dan karakter yang atraktif. Oleh karena itu,
konsep perancangan buku anak ini akan mengisahkan
tokoh utama, Ali, yang diingatkan ibu untuk mandi dan
membersihkan seluruh tubuhnya sebelum makan. Hal ini
bertujuan untuk mengajarkan anak-anak bahwa tubuh
mereka akan menjadi lebih kuat dan sehat jika mereka
memilih makanan yang sehat dan merawat tubuh dengan
baik. Peneliti juga ingin menunjukkan bahwa ibu memiliki
peran penting dalam memulai kebiasaan PHBS pada anak

oS

TiGA

ANANUA

melalui konsep ini karena ibu merupakan sosok yang
memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku anak.

Sementara untuk konsep visual, karakter Ali akan
dirancang sebagai anak yang lucu dan imut dengan
menggunakan tekstur pewarnaan menyerupai cat air
agar menarik secara visual. Buku akan didominasi oleh
background polos agar menampakkan kesan bersih
dan rapi sesuai dengan topik buku tentang kebersihan.
Tone warna medium digunakan untuk mendukung
penggunaan tekstur cat air. Tanda yang digunakan dalam
visual adalah ikon agar dapat dimengerti oleh anak-
anak. Konsep visual tersebut kemudian dijadikan dasar
dalam pembuatan mood board pada Gambar 4. Dalam
sebuah proses perancangan, moodboard digunakan
untuk memvisualisasikan konsep buku dan memastikan
seluruh elemen desain (karakter, warna, dan layout)
menyatu secara konsisten (Anggarini, A., Bangun, D. A. N,
& Saripudin, 2020).

Tahap Perancangan

Proses perancangan dimulai dengan merancang tokoh Ali
dan ibunya. Karakter dalam buku anak haruslah relatable
dan appealing untuk menarik perhatian pembacanya
(Beiman, 2017). Untuk mencapai hal ini, peneliti perlu
mempertimbangkan usia dan pengalaman target pembaca
yang diperoleh dari data-data di tahap praperancangan,
serta memasukkan ciri-ciri kepribadian yang unik serta
kekurangan yang menjadikan karakter tersebut relatable
bagi pembaca. Karakter yang dirancang dengan baik dapat
membantu anak-anak untuk terhubung dengan cerita
pada tingkat yang lebih dalam serta membuatnya lebih
bermakna dan berkesan.

Nama Ali berasal dari bahasa Arab yang berarti: mulia,
baik, dan pemenang. Karakter Ali adalah seorang anak
berusia 5 tahun yang duduk di bangku TK dan tinggal di
Indonesia dengan ciri-ciri karakter menyerupai penduduk
Indonesia pada umumnya, yaitu berkulit sawo matang
dengan rambut ikal. Ibu Ali memiliki sifat penuh perhatian,
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Gambar 5.
Desain Karakter Buku
Petualangan Anak Sehat

Sumber:
Diolah peneliti

Al

lembut, dan penyayang terhadap anaknya. Karakter Ibu
juga digambarkan dengan kulit sawo matang dan rambut
ikal seperti Ali (Gambar 5).

Setelah karakter Ali dan Ibu selesai dirancang, tahap
berikutnya adalah pembuatan storyboard untuk
menggambarkan alur cerita dan visualisasi desain
berdasarkan konsep dan moodboardyang telah ditetapkan.
Storyboard adalah kumpulan sketsa gambar yang disusun
secara berurutan untuk menunjukkan bagaimana visi awal
dari proses desain akan divisualisasikan. Tim perancang
menggunakan storyboard sebagai alat perencanaan untuk
membantu mereka menghasilkan tampilan tertentu dan
mengomunikasikan detail penting dari setiap adegan
(Schoeffmann, K., Ahlstréom, D., & Boszérmenyi, 2013).
Urutan gambar yang teratur dapat menciptakan kesan
naratif yang kuat (Piepoli, 2021). Storyboard membantu
menciptakan buku yang menarik secara visual bagi anak-
anak dengan membantu penulis dan ilustrator untuk
memvisualisasikan cerita dan membantu anak belajar
tentang PHBS dengan cara yang menyenangkan dan
menarik.

Konsep visual storyboard difokuskan pada poin-poin
penting dalam naskah cerita. Hal ini dilakukan dengan
memberikan detail dan penekanan pada karakter dan
kegiatan utama di setiap halaman. Selain itu, storyboard

Gambar 4.
Moodboard Buku Petualangan
Anak Sehat

Sumber:
Diolah peneliti

A

Al

Ibu Ali

juga menggunakan visual ikon dan simbol untuk
menggambarkan beberapa visualisasi agar mudah
dipahami oleh anak-anak. Misalnya, bakteri dan kuman
digambarkan sebagai makhluk kecil dengan mata dan
ekspresi galak, ikon tanda seru berwarna merah untuk
menunjukkan bahaya, dan ikon bintang kuning untuk
menunjukkan sesuatu yang baik.

Setelah storyboard selesai dibuat, diperoleh rancangan
awal Buku Petualangan Anak Sehat: Bersih-Bersih Sebelum
Makan dengan ketebalan 20 halaman yang kontennya
didominasi oleh ilustrasi. Rancangan awal buku kemudian
dikonsultasikan kepada narasumber ahli yang berprofesi
sebagai tenaga medis dan memiliki kompetensi terkait
dengan kesehatan anak dan perilaku PHBS pada anak.
Setelah rancangan awal buku disetujui, storyboard diolah
menjadi sketsa awal dan layout.

Pada tahap ini, ilustrasi karakter dibuat lebih detail,
komposisi, ukuran, dan proporsi gambar per halaman
disesuaikan dengan peletakan teks dan elemen desain
lainnya (Gambar 7). Peneliti kemudian melakukan
penyesuaian-penyesuaian pada komposisiteks dan gambar
agar buku lebih nyaman dibaca sebelum memberikan
sentuhan akhir pada ilustrasi dan menata typeface. Hasil
akhir sekaligus prototype awal Buku Petualangan Anak
Sehat: Bersih-Bersih Sebelum Makan dapat dilih.



Jurnal Seni Nasional Cikini, Volume 09 No. 02, Desember 2023

] 7
8 8 —
o e
P o
“" - ¥
10 n 16
Gambar 7.

Sketsa awal dan Layout Buku
Petualangan Anak Sehat

Sumber:
Diolah peneliti

Gambar 8.
Prototipe awal Buku Petualangan
Anak Sehat

Sumber:
Diolah peneliti

Pasca-Perancangan

Untuk tahap pascaperancangan, peneliti melakukan
uji coba prototipe buku. Uji coba prototipe ini untuk
mendapatkan umpan balik dari responden mengenai
materi dan desain buku ilustrasi tentang perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS). Proses uji coba dilakukan pada
15 dan 16 Oktober 2022 dengan melibatkan 40 responden
dari keluarga muda dengan anak usia 3-5 tahun di Gereja
Kristen Indonesia (GKI) sepanjang Sidoarjo. Sebuah
tes diberikan kepada responden sebelum dan sesudah
mereka menyelesaikan buku ini. Pertanyaan-pertanyaan
tentang pemahaman peserta terhadap konten buku,
visualisasi buku, konsep PHBS, urutannya, tanda-tanda
PHBS di rumah, dan perilaku yang tepat untuk mencuci
tangan disertakan dalam pre-test dan post-test.

" a7 "
""\y; :
o < %
b = -
g

b a Gambar 6.
% Y Storyboard Buku Petualangan
- R Anak Sehat
; 17 Sumber:
Diolah peneliti

Uji coba buku edukasi kebersihan anak menunjukkan
bahwa bahasa yang digunakan sudah jelas dan mudah
dipahami oleh anak-anak. Materi yang disajikan juga
menarik dan dapat menarik minat anak untuk membaca.
Namun, desain buku masih dapat dioptimalkan, terutama
dari segi desain karakter, warna, dan layout.

Desain karakter perlu dibuat lebih menonjol agar lebih
sesuai dengan karakteristik anak Indonesia. Tekstur cat
air perlu dipertegas dan buku perlu menggunakan warna-
warna yang lebih menarik dan hangat. Layout buku
perlu disederhanakan dengan satu gambar per halaman
dan ukuran objek gambar yang diperbesar. Berdasarkan
masukan dari peserta uji coba, peneliti melakukan
beberapa revisi perbaikan pada desain dan ilustrasi buku.
Perbandingan desain buku sebelum dan sesudah direvisi
dilihat pada Gambar 10a dan 10b.
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Kesimpulan

Kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak dini harus
diajarkan, terutama dalam lingkungan keluarga. Ibu
berperan penting dalam membantu anak mengembangkan
kebiasaan PHBS. Buku ilustrasi dengan konten edukatif
dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran ibu dan anak akan pentingnya PHBS. Oleh
karena itu, perlu dirancang sebuah buku bergambar yang
menarik dan edukatif untuk meningkatkan pengetahuan
ibu dan anak tentang PHBS.

Berdasarkan data customer persona, sasaran buku ini
adalah ibu rumah tangga yang memiliki gaya hidup
modern. Para ibu yang memiliki akses yang luas terhadap
informasi dan teknologi sehingga cenderung menyukai
produk yang estetik dan berkualitas. Hasil analisis
competitor benchmarking menunjukkan buku anak
yang menarik dan estetik dengan pemilihan warna yang
cerah dan ilustrasi menarik yang disukai oleh anak-anak.
Penggunaan ikon dan simbol dalam storyboard dapat
membantu anak-anak untuk memahami cerita secara
lebih mudah. Ikon dan simbol dapat mewakili konsep
abstrak atau kompleks yang sulit untuk dijelaskan secara
verbal.

Hasil uji coba dan tanggapan responden penelitian
menunjukkan bahwa prototype buku yang dihasilkan
sudah efektif untuk mengenalkan kebersihan pada anak.
Namun, untuk meningkatkan kualitas dan estetikanya,
perlu dilakukan optimalisasi desain, seperti:

Gambar 9.

Dokumentasi Uji Coba Buku
Petualangan Anak Sehat
Sumber:

Diolah peneliti

Gambar 10.a.

Buku Petualangan Anak Sehat
sebelum Direvisi

Sumber:

Diolah peneliti

Gambar 10.b.
Buku Petualangan Anak Sehat
sesudah Direvisi

Sumber:
Diolah peneliti
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1. Konsistensi
memudahkan pembaca mengikuti cerita.

2. Pemberian aksen beda warna untuk poin penting agar
poin penting lebih mudah terlihat dan dipahami.

penempatan paragraf cerita untuk
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ABSTRAK: Kelong merupakan nyanyian rakyat dari masyarakat Toraja khususnya di Simbuang,
fenomena yang terjadi di dalam masyarakat sudah tidak lagi dijadikan sebagai media untuk melestarikan
dan memelihara sebuah identitas di kalangan masyarakat saat ini. Oleh karena itu, penulis mengkaji
kelong toraya khususnya di Simbuang dengan merearansemen gubahan Ritayani Layuk kedalam bentuk
empat suara menggunakan teori Aransemen SATB. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
menggali sumber baik itu studi lapangan dan studi pustaka. Penulis mendapatkan bahwa nyanyian
kelong merupakan nyanyian rakyat yang dinyanyikan oleh anak-anak dan tidak dinyanyikan dalam ritus
aluk rambu tuka’ dan rambu solo. Dalam pengaplikasian teori aransemen, penulis menemukan adanya
bentuk melodi yang bisa diaplikasikan dengan menggunakan teori aransemen dan dibentuk kedalam
SATB, sehingga warna baru dapat dimunculkan melalui gaya dan tekstur. Menurut penulis melalui
aransemen SATB ini dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengakses nyanyian
kelong dalam bentuk modern.

Kata kunci: Rearansemen, Pa’kelong Simbuang

ABSTRACT: Kelong is a folk song from the Toraja people, especially in Simbuang, a phenomenon that
occurs in society is no longer used as a medium to preserve and maintain an identity among today’s society.
Therefore, the author examines Kelong Toraya, especially in Simbuang, by rearranging Ritayani Layuk’s
composition into four voices using the SATB Arrangement theory. This study uses qualitative methods to
explore sources, both field studies and literature studies. The author finds that the kelong song is a folk song
sung by children and is not sung in the aluk rambu tuka’ and rambu solo rites. In applying the arrangement
theory, the writer finds that there are melodic forms that can be applied using Arrangement theory and
formed into the SATB, so that new colors can be created through style and texture. According to the author,

Edwin Y. Patadungan dan Stephani Intan M. Siallagan, Rearansemen Lagu Pa’Kelong ...

this SATB arrangement can make it easier for the public to access kelong songs in a modern form.

Keywords: Rearansemen, Pa’kelong Simbuang

Pendahuluan

Masyarakat Toraja memiliki warisan budaya dalam bentuk
kesusastraan dalam bentuk puisi atau pantun yang memiliki
sajak atau syair, dimana puisi ini dapat dinyanyikan, namun
belum semua masyarakat Toraja mengenal Pa’ Kelong.
Menurut Kamus Bahasa Toradja Yayasan Perguruan Kristen
Toraja Rantepao - 1972 menyebutkan Kelong merupakan
sebuah lagu pantun.

Melihat perkembangan zaman yang semakin mengarah ke
arah arus globalisasi, penggunaan penyajian Kelong sudah
sangatjarang ditemukan, halini dapat ditandai dari aktivitas
budaya. Masyarakat Toraja lebih mengenal kegiatan
upacara rambu solo’ dan rambu tuka’, sejauh pengamatan

peneliti masih banyak warisan budaya yang belum diteliti,
mengingat peminat, penyaji, dan pemerintah belum
memberikan ruang kepada pelaku seni untuk melestarikan
budaya di Toraja, seperti komunitas, sanggar, dan tempat
kursus musik tradisional, ini masih sangat langka di Toraja.
Jika hal ini terus-menerus tidak mendapatkan perhatian,
maka dengan sendirinya sebagian masyarakat Toraja akan
kehilangan identitasnya dan eksistensi.

Penelitian ini untuk menciptakan warna baru Pa’ Kelong
Toraya, maka peneliti tertarik untuk merearansemenkan
lagu Pa’Kelong Toraya tiga suara garapan Rithayani Layuk
dengan gaya kontemporer dalam tekstur empat suara
(SATB) beserta penyajian transkrip notasi lengkap, untuk
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mempermudah dalam analisis dan mempelajari lagu
Pa’kelong. Peneliti sendiri akan melakukan rearansemen
gubahan Ritayani Layuk dan memberikan nuansa baru
untuk menghidupkan kembali Kelong yang berasal dari
Simbuang, dengan meliputi proses penulisan notasi lagu,
penentuan nuansa (ekspresi lagu), pencarian alternatif
akor, penentuan pola iringan (rhythm pattern), penciptaan
auxiliary members (intro, interlude, dan coda), dan
penentuan form (bentuk).! Peneliti melihat bahwa kajian
ini penting untuk diteliti mengingat sudah relatif banyak
sastra-sastra yang diaransemenkan dalam bentuk nyanyian
di Toraja yang semakin ditinggalkan, hal ini dikarenakan
apresiasi masyarakat terhadap budaya itu sendiri semakin
berkurang. Kedua, tidak semua daerah mengenalkan Pa’
Kelong ini kepada generasi muda, dikarenakan kurangnya
antusias generasi muda pada kesenian Pa’ Kelong. Ketiga,
peneliti melihat bahwa orang tua juga relatif kurang
memiliki kesadaran yang tinggi untuk mewariskan kepada
anak-anak mereka.

Berbicara tentang daerah yang mempertahankan Pa’Kelong,
sejauh pengamatan penulis bertempat di Kecamatan
Simbuang. Simbuang merupakan tempat yang eksis akan
kepercayaan aluk todolo dan masih mempertahankan
Pa’Kelong. Simbuang, rata-rata masyarakatnya berprofesi
sebagai petani. Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan di atas maka, tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui rearansemen Pa’Kelong Toraya garapan karya
Ritayani Layuk, yang mencakup langkah-langkah, analisis,
pendekatan, teknik, dan pertimbangan-pertimbangan
dalam proses rearansemen.

Metodologi dan Kajian Teoritis

a. Metode Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Verstehen adalah
penelitian yang memberikan pemahaman berkaitan
mengamati fenomena sekitar yang terjadi sekarang,
atau secara langsung mengamati sifat manusia atau sifat
alam yang kemudian data tersebut dapat diperoleh,
sehingga metode ini lebih mengutamakan pengamatan
secara langsung dengan menggunakan sudut pandang si
peneliti, metode ini berguna untuk bisa lebih mengenal
objek penelitian yang akan dilakukan.? Lokasi penelitian
dilaksanakan di Kelurahan Sima, Kecamatan Simbuang,
Kabupaten Tana Toraja. Sumber data diperoleh dari
informan yaitu Ibu Ritayani Layuk dan masyarakat
di Simbuang. Penelitian ini akan dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang latarbelakang aransemen
Pa’ Kelong, data-data yang diperlukan selama proses
penelitian yang mencakup dokumentasi rekaman, dan

! Singgih Sanjaya, “Metode Lima Langkah Aransemen Musik,” Promusika
1(2013), 35.
> Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 28.

berikutnya akan didokumentasikan kembali dalam bentuk
transkrip.

Jenis dalam penelitian ini yaitu data primer, diambil dari
media sosial youtube dengan judul kelong simbuang/
lagu etnik Toraja yang sudah jarang digunakan yang
dipublikasikan tahun 2021 oleh akun Yonatan Channel
Kemudian data sekunder diperoleh dari jurnal, buku,
literatur yang relevan dengan konteks penelitian yang
mengangkat topik yang sejenis.* Teknik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu: reduksi data, penyajian
data, analisis data, dan penarikan kesimpulan.

b. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini dilakukan melalui tinjauan pustaka yang
terkait tentang Rearansemen Lagu Pa’Kelong Simbuang
Garapan Rithayani Layuk.

Aransemen

Pengertian aransemen, dalam kamus musik, aransemen
adalah sebutan sebuah bentuk hasil karya yang telah
dimodifikasi dari karya aslinya dan dibentuk berdasarkan
kemampuan dan keinginan dalam bentuk paduan
suara, orkestra, dan lain-lain tergantung dari si pelaku
aransemen, namun tetap mempertahankan ciri khas lagu
aslinya.* Menurut Kamus Bahasa Indonesia, Aransemen ini
merupakan kegiatan seorang terhadap suatu karya untuk
menciptakan sebuah karyayangbukan hanyamenggunakan
teknis secara umum, namun membangkitkan nilai estetika
dari gubahan yang diciptakannya untuk suatu pegelaran.®
Suatu proses melakukan aransemen perlu ada namanya
pengenalan teknik atau jenis varian bentuk musik dan
fungsinya, hal ini akan membantu untuk lebih mampu
mengekplorasi kemampuan seorang arranger dan akan
mampu menuangkan ide yang hendak dituangkan kedalam
aransemen. Beberapa ahli musik memberikan beberapa
hal teknis dalam melakukan aransemen dan diuraikan
secara singkat antara lain Geinchi tentang, filler dan fill in,
ornamen; Korsakof menjelaskan tentang penggunaan dan
fungsional instrumentasi dan orkestrasi, dan juga Lowell
dan Pulling membahas secara rinci mengenai teknik-teknik
voicing, unison, octave writing, dan background writing.®

Metode Aransemen

Secara garis besar, ada lima tahapan dalam melakukan
aransemen menurut Singgih Sanjaya sebagai berikut.
Langkah pertama, yaitu kepada pelaku musisi yang
diwajibkan memiliki konsep yang akan dikerjakan untuk
dapat menggubah suatu karya yang akan diaransemenkan.

* Iwan Hermawan, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif
Dan Mixer Methode (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 18.
*Ponno Banoe, Kamus Umum Musik (Surakarta: Institut Musik Ponno
Bannoe, 2016), 8.

* Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 64.

¢ Sanjaya, “Metode Lima Langkah Aransemen Musik.’, 34.
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Kemampuan yang harus dimiliki musisi yaitu kepekaan
terhadap instrumen maupun vokal dan karakter suaranya
“timbre”, penentuan instrumen yang digunakan, mampu
mendalami konteks lirik lagu, dan menggambarkan tahap
demi tahap proses yang akan dicapai.

Langkah kedua, merupakan proses awal mengaransemen,
menciptakan dasar pikiran untuk membuat pola notasi
lagu, penentuan ekpresi atau karakter lagu, penggunaan
akord untuk mendukung warna lagu, rhythm pattern
yaitu pembentukan pola ritmik, menciptakan intro,
interlude, dan koda, dan penentuan bentuk lagu. Langkah
ketiga adalah tahap untuk memberikan modifikasi
atau kreasi penuh terhadap karya dasar di tahap kedua
sebelumnya, melalui tahap ini lagu akan diberikan akor
yang mendukung konteks dari sebuah lagu, penggubahan
dengan menggunakan variasi-variasi yaitu: genre, ritme,
melodi, motif, harmoni, penciptaan fillers yaitu melodi
yang akan mengisi kekosongan dalam bait lagu tertentu,
dan menciptakan tema baru.

Langkah keempat ialah proses yang sama, namun lebih
mengutamakan respon ide yang muncul dengan reflex,
untuk menambahkan materi yang sudah ada, dan
memungkinkan materi akan menjadi kompleks melalui
tahap ini dan sampai ide mencapai titik jenuh. Langkah
kelima ialah mendengarkan dan memeriksa kembali hasil
aransemen untuk lebih mudah mengenali bagian-bagian
tertentu yang akan di evaluasi ulang.”

Teknik Aransemen

Dalam mengaransemen ada beberapa teknik yang umum

digunakan arranger sebagai ide atau pendekatan dalam

memperluas aransemen.

a. Filler
Penggunaan filler digunakan pada saat momen
melodi melewati tahap istirahat yang memungkinkan
penggunaan filler akan lebih digunakan ditahap ini
untuk mengisi kekosongan pada saat melodi belum
bergerak®.

b. Obbligato
Obbligato mirip seperti filler namun digunakan bukan
sebagai pengisi pada bait yang tidak terdapat melodi,
namun sebaliknya dari filler. Obligato merupakan
melodi sekunder dari melodi utama, unsur yang
digunakan dalam teknik ini adalah melodi counter
sebagai landasan melodi utama.’

c. Kontramelodi
Kontramelodi merupakan garis melodi yang
mendukung melodi utama. penggunaan ini banyak
digunakan pada teknik filler dan obligato yang
memainkan peran pengisi melodi utama untuk

7 Ibid, 34-35.

8 Gen’ichi Kawakami, Arranging Popular Music: a practical guide, Tokyo:
(Yamaha Music Foundation, ©1975).

° Ibid

memperkuat progresi harmoni dari karya lagu, dapat
membantu untuk menciptakan klimaks, menambah
kontinuitas garis melodi."
d. Suara Manusia

Sepanjang sejarah, nyanyian merupakan hal yang
familiar dalam membuat musik, baik didalam sejarah
alkitab mencatat bahwa Nabi Musa bersama Mariam
mengangkat sebuah pujian kemenangan bagi Allah.
Suara manusia itu unik sehingga menciptakan energi
untuk mempengaruhi pendengarnya seperti sebuah
sihir, karena manusia bisa mengekspresikan sebuah
nyanyian itu sehingga pendengar bisa merasakan
emosional baik dalam liriknya maupun bunyinya.™

Kelong
Pa’Kelong adalah salah satu pantun yang dinyanyikan,
menurut Kamus Bahasa Toradja menyebutkan Pa’Kelong
merupakan sebuah lagu pantun??, informasi terkait kelong
ini terkhususnya di Toraja masih sangat kurang, sehingga
belum ada sumber yang mampu mendeskripsikan Pa’
Kelong di masyarakat Toraja, baik dalam bentuk transkrip,
lirik pantun, komposisi lagu, esensial makna sastra dan
estetika penggunaannya masih belum diketahui, karena
sejarah Toraja tidak dalam bentuk tulisan, melainkan
sejarah yang dituturkan dari mulut-ke mulut®, sehingga
kemungkinan seperti yang telah diuraikan di atas,
terlebih dalam kaitannya dengan tata-nilai moral religius
kehidupan masyarakat. Ada beberapa daerah di Sulawesi
Selatan yang juga memiliki sastra dan fungsi kelong seperti
suku Bugis Makassar, dan Massenrengpulu di Kabupaten
Enrekang. Adapun penjelasan di atas, dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a. Kelong dalam masyarakat Bugis Makassar
Nilai-nilai yang terkandung di dalam Kelong Makassar
ini memiliki nilai luhur untuk pembinaan mental
seperti nilai edukasi, religi, nilai kasih sayang orang
tua kepada anak, kebijaksanaan, kesetiaan, keteguhan,
sosialitas, nasehat, dan hiburan'.

Kelong Makassar ini tidak jauh berbeda dengan pantun
dalam kesusatraan Melayu, bahasanya yang tersusun
dengan teratur dan indah, sehingga ketika diucapkan
akan menciptakan irama. Dapat dikatakan Kelong ini
dapat dinyanyikan.

b. Kelong Massenrengpulu
Makna Kelong dalam masyarakat Massenrengpulu

1 Ibid

' Roger Kamien, Music an Appreciation Ninth Edition (Mc Graw: Hill,
2008) 12.

12 J. Tammu, Kamus Toradja-Indonesia (Rantepao: Jajasan Perguruan
Kristen Toradja, 1972), 8.

3 Tangdilintin, Toraja Dan Kebudayaanya (Tana Toraja: Yayasan Lepon-
gan Bulan, 1981), 5.

" A. Gani, Pengungkapan Isi Dan Latar Belakang Nilai Budaya Kelong
Makassar (Makassar: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Makassar,
1988), 11.


https://www.worldcat.org/search?q=au:Kawakami,+Gen%CA%BCichi.&qt=hot_author

Jurnal Seni Nasional Cikini, Volume 09 No. 02, Desember 2023

ialah sebuah nyanyian, serta bentuk syair yang penuh
dengan majas antara lain, hiperbola, penggunaan kata
yang tepat untuk memberi kesan, omong kosong, tidak
menggunakan padanan kata, citraan, menggunakan
benda sebagai perumpamaan.

Seorang pengarang atau Pa’ Kelong mendeskripsikan
pikiran dan perasaan yang kemudian dituangkan
kedalam bentuk penyampaian langsung. Penggunaan
bahasa yang mudah dipahami oleh pendengarnya,
Pa’Kelong melukiskan perasaan yang tidak terus terang,
melainkan dengan majas, Pa’Kelong membuat unsur
yang samar-samar untuk memberikan pengertian
kepada pendengarnya, atau dalam bentuk kiasan.!®

Nilai yang dapat dilihat dari Kelong Massenrengpulu
yaitu adanya unsur didikan kepada masyarakat
sebagai media nasehat atau teguran untuk selalu
mempertahankan nilai moral, baik dalam sosial,
karakter, dalam aktivitas dan menciptakan moralitas
dalam hubungannya kepada Tuhan.

¢. Kelong dalam masyarakat Toraja Utara

Menurut Kamus Bahasa Toradja Yayasan Perguruan
Kristen Toraja Rantepao - 1972 menyebutkan Kelong
merupakan sebuah lagu pantun'’, menurut KBBI lagu
merupakan bentuk dari gabungan beberapa unsur
yang dapat menciptakan suara dan berirama, seperti
dalam berbicara sambil melantunkan nada, sedangkan
pantun ialah karya sastra yang memiliki pola sajak A-B-
A-B dimana tiap baris pertama dan kedua menuturkan
sampiran, baris ketiga dan keempat pengungkapan
peribahasa sindiran atau sering dikenal dengan isi.'®

Dari kedua istilah di atas, bahwa Kelong adalah sebutan
sebuah pantun yang dinyanyikan, hanya penggunaan
dan fungsinya yang berbeda, demikian halnya
dengan Kelong Toraja, ini menjadi perhatian penulis
dikarenakan belum ada yang mendokumentasikan,
khususnya dalam bentuk notasi, sehingga dalam
penelitan ini, akan dilakukan transkrip komposisi Pa’
Kelong Simbuang dan akan dilakukan analisa dan pola
aransemen yang mampu memberikan warna baru
dalam masyarakat, khususnya daerah Simbuang.

Hasil dan Pembahasan

Lagu ini mengisahkan tentang masyarakat Simbuang
melihat bagaimana seharusnya tatanan kehidupan itu
dapat terjaga dan saling membangun bersama demi
keutuhan masyarakat sendiri serta menciptakan sifat yang

> Maryam Ngende, “Kelong-Kelong Daerah Masserengpulu Kabupaten
Enrekang Sebagai Salah Satu Muatan Pendidikan Karakter,” Jurnal Konfiks
(2014), 64.

'¢ Ibid, 57.

7 J. Tammu, Kamus Toradja-Indonesia, 15.

18 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 624.

penuh simpati, relasi, dan toleransi yang baik dengan alam,
manusia, dan hubungan kepada Sang Maha pencipta.

a Lirik dan makna lagu
1. Lirik lagu kelong
Bagian pertama (A)
Dekke ko uttumbak langi, unneranni karua,
paturunni rakki’ puang, pa’ pangnganan dewata,
baulu merrorok tambing, membarumbun karatan,
kale’terakki’ sanglamba; alakki’ tallung lolo.

Bagian kedua (B)

Sau’-sau’ ko Rea lau’ ko tambaneko, tambaneko bia’
na sarekomba,

sare komba bittolong,
sudendean masapi,
masapi  pakkila™kila’ randanlangi
siketong-ketong kandangna sittaluttun tandilo’na.

bittoto alo-alo, alo-alo

tallan dio

Bagian ketiga (A)
Ro’reng-ro’reng mo, kandangna manurun,
di pa’ perangngian dekke karua;
todi tonno’ lalan tangnga tibangan
ma’limbongan mo, kaboro’ ma’mesa,
baturara’na toraya maelo, baturara’na simbuang
mamali.

2. Makna lirik lagu

Bagian pertama, yang menjelaskan
tentang keeratan unsur-unsur elemen kehidupan yang
dimulai dengan memanjatkan sebuah doa kepada sang

sebuah narasi

pencipta, langit merupakan simbol keberadaan sang
pencipta, dengan meminta berkat untuk turun melalui
tempat berkat yang disediakan oleh sang pencipta untuk
dibagi kepada manusia yang meminta berkat, doa ini
diartikan dengan tangga untuk menembus langit “dekke
ko uttumbak langi”, sehingga berkat itu dapat diambil.
“baulu mengrorok tambing” artinya ialah sebuah sirih yang
menjalar ke tiap-tiap tempat tanaman itu menyebar, yang
mengartikan sebuah berkat yang turun bagaikan tanaman
sirih yang menyebar, menyebar ke dalam rumah-rumah
dan membuat rumah itu penuh kemakmuran/subur.
“membarumbun” artinya lebat, berkat yang berlimpah,
“kaleteran ki sanglamba” artinya ambilkanlah selembar
daun, mungkin dapat diartikan sebagai bentuk ungkapan
untuk mengambil berkat secukupnya dari selebaran daun
tanaman sirih yang menjalar bagaikan berkat, agar orang
lain juga dapat merasakan berkat yang ada, sehingga
disebut, “ambilkanlah selebaran daun/ambilkanlah
sebagian berkat ini secukupnya”. “alakki tallung lolo”
yang berarti tiga elemen yang dikaruniai kepada manusia
untuk diterima sebagai berkat yaitu manusia, hewan,
dan tumbuhan yang menjadi hal pokok dalam kehidupan
yang harus dipelihara, baik dengan keseimbangan dalam
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mencukupkan kebutuhan dari ketiga elemen ini, sehingga
kehidupan akan tetap berlangsung dengan baik.

Pada bait kedua, nyanyian ini digunakan untuk permainan
anak-anak sebagai iringan dalam sebuah permainan. Pada
bait ketiga ini menceritakan kehidupan manusia dengan
sang pencipta melalui bentuk sebuah bunyian gendang
yang melambangkan rasa sukacita bahwa sang pencipta
telah mengumpulkan bangsa-bangsa dan membentuk
suku Toraja Simbuang dan sang pencipta memperhatikan
ciptaannya dengan menyediakan sumber berkat bagi suku
Toraja dan masyarakat Simbuang.

Menurut Filipus Pakuli Kelong Simbuang merupakan
nyanyian rakyat yang tidak terkait langsung dengan ritus
rambu tuka’, dan rambu solo’. Penulis melihat adanya
perbedaan yang signifikan atas kelong asli Simbuang dan
gubahan dari Ritayani Layuk.

b. Bentuk lagu kelong garapan Ritayani Layuk

Dalam gubahan Ritayani Layuk, ada tiga jenis lagu yang
digabungkan menjadi satu. Menurut informasi dari bapak
Filipus Pakuli, lagu asli yang sering dinyanyikan oleh anak-
anak (bagian kedua), sedikit lebih panjang dan nadanya
juga berbeda, sedangkan karya dari Ritayani Layuk
menggabungkan dan memotong sebagian dari kelong asli.
Lalu penulis melihat perbedaan dari melodi asli dengan
melodi gubahan Ritayani Layuk. Contoh foto ilustrasi
seperti pada gambar 1.
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1. Analisis Struktur dan bentuk rearansemen
Lagu ini menggunakan nada dasar C mayor yang
memiliki tiga bagian, dengan dua tema. Tema
bagian pertama dimunculkan pada bagian ketiga
namun dengan variasi, sehingga dapat disimpulkan
membentuk pola a-b-a’ (tabel bentuk musik).

a. Introduksi
Pada awal lagu diawali dengan introduksi dengan
jumlah lima birama secara bertahap diawali dengan
suara bass, kemudian tenor, selanjutnya alto sampai
ketiga suara ini dinyanyikan bersamaan, dengan
penebalan tekstur menggunakan pola ritmik
berulang.

Bentuk intro ini lebih kepada bentuk irama
manimbong yang telah dimodifikasi mengikuti
sukat yang telah ditentukan untuk mengantar ke

dalam lagu.
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Gambar 2.
Notasi Bagian introduksi (birama 1-5)

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan
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Gambar 1.
Notasi melodi garapan Rithayani
Layuk
Sumber:

Dokumentasi Edwin Y.
Patadungan
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Introduksi diatur untuk menciptakan suasansa
“sakral” dengan membentuk jarak interval quart
pada suara bass dan unison pada alto dan tenor,
seperti pada notasi 1 yang menunjukkan interval
quart. Pada jarak nada sol pada suara bass, dan re
suara pada tenor dan alto.

Introduksi yang dimulai dengan pola ritmik pada
suara bas yang menggunakan ritmik sederhana
yang mengadopsi nyanyian manimbong dengan
adanya aksen-aksen pada ketukan kuat dengan
penambahan staccato untuk mempertegas
interpretasi dari gaya manimbong, dapat dilihat
dari kotak pada garis melodi bass berikut.
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Gambar 3.
Notasi Garis melodi bas pada bagian introduksi (birama 1-2)

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Pada birama kedua di mulai dengan suara tenor
yang menggunakan satu ketuk namun pada not
ketiga menggunakan ornament occitura pada nada
mi, dengan pengulangan selama tiga birama.
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Gambar 4.
Notasi Penggunaan ornamen occitura pada suara tenor

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Pada birama ketiga dilanjutkan dengan suara alto
penggunaan occitura pada not ketukan ketiga dan
keempat, dan pada ketukan kelima menggunakan
nilai not seperdelapan.
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Gambar 5.
Notasi Penggunaan occitura pada suara alto

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Bagian pertama (A)

Bagian pertama dimulai pada birama 5, dengan satu
frase berjumlah tujuh birama berlangsung selama
empat kali pengulangan. Pengulangan terjadi pada
birama 12, 18, dan 25 dengan range nada terendah
dari re (D4) ke la (A4) pada kotak berikut.

Gambar 6.
Notasi Garis melodi utama pada bagian pertama (A)

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Bentuk SATB ini mengacu kepada konteks manusia
dengan sang pencipta dalam meminta berkat
dan juga makna tallung lolo yang mengisahkan
ketiga elemen utama yaitu manusia, hewan, dan
tumbuhan yang terhubung kepada sang pencipta
untuk terwujudnya kehidupan yang harmonis,
sehingga memberikan gambaran bahwa melodi
sopran mewakili sang pencipta yang sudah ada,
sedangkan bass adalah manusia, dan bertahap diisi
oleh suara tenor yang mewakili hewan, dan alto
yang mewakili tumbuhan.

Pola tekstur ini juga mewakili dengan pemanjatan
doa kepada sang pencipta sehingga dapat
digambarkan dari bawah ke atas, yang berarti
nyanyian diawali dengan suara bass hingga sampai
ke suara alto dan tenor dapat menyatukan suara
menjadi harmonis bersama dengan suara sopran.

Pada frase pertama, melodi sopran hanya bernyanyi
solo dimulai pada birama 5 sampai birama 11.

Gambar 7.
Notasi Garis melodi suara sopran

Sumber:

Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Pada pengulangan kedua dikombinasikan dengan
suara bass yang menggunakan iringan ritmik yang
sama berulang pada birama 12-13, dimulai pada
birama ke 12 dan pada birama 4-6 mengikuti
melodi sopran atau oktaf.
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Gambar 8.
Notasi Iringan ritmik suara bass yang dimulai pada birama 12,
dengan gaya ritmik yang berulang-ulang

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan
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Pengulangan ketiga diikuti dengan iringan tenor
pada birama 18, yang menggunakan ritmik yang
sama pada awal introduksi dengan perubahan di
ketukan kelima menggunakan not seperdelapan
dengan posisi melodi tenor ke sopran menggunakan
interval quart dan melakukan gerakan garis melodi
yang sama pada birama keempat sampai keenam
seperti pada melodi bass.
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Gambar 9.
Notasi Suara tenor masuk pada birama 18

Sumber:

Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Pengulangan keempat, suara alto mulai mengisi
melodi dengan interval quart. Dengan mengikuti
jarak langkah yang mengikuti suara sopran, dan
tenor juga mengikuti gerakan melodi yang sama
pada alto.
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Gambar 10.

Notasi Suara alto masuk pada birama 24-29

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Bagian kedua (B)

Tema kedua ini berisi tiga belas birama, sukat 4 /4,
tempo 90, dengan memiliki tiga kali pengulangan,
tiap satu frase memiliki lima birama. Tema
ini mengontekskan tentang permainan anak-
anak dalam bentuk sebuah nyanyian, tema ini
memberikan interpretasi sebuah kegirangan,
senang, dan aksen-aksen yang tercipta dari melodi
serta irama pada tema kedua, sehingga genre musik
pompang menjadi pilihan dalam tema ini untuk
diadopsi dan dimodifikasi kedalam SATB ini.

Frase pertama, birama kedua sampai ketiga
menggunakan genre pompang, dan birama
keempat menggunakan tekstur homofoni, diakhiri
dengan birama kelima pecahan suara akord C
mayor atau akod I, bas (do), tenor (mi), alto (mi),
sopran (sol) seperti pada kotak berikut.
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Gambar 11.
Notasi Birama 34 membentuk homofonik akord tonik C

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Penggunaan nilai not pada garis melodi bas di setiap
birama 31 dan 32 membentuk not seperempat
pada ketukan pertama dan kedua, dan not
seperdelapan pada ketukan ketiga dan keempat,
dengan penambahan staccato pada ketukan ketiga
seperti pada kotak warna merah.
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Gambar 12.

Notasi Penggunaan staccato pada suara bass

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan
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Pada birama 33 membentuk progresi akord G on
D pada ketukan pertama dan kedua (kotak warna
merah), dan progresi akord G pada ketukan ketiga
dan keempat(kotak warna hijau), ditutup pada
birama 34 yang membentuk pecahan suara dengan
membentuk akord C.
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Gambar 13.
Notasi Progresi akor G/D birama 33, dan G birama 34

Sumber:

Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Tekstur pada suara alto dan tenor pada birama 31-
32 menggunakan gaya berbalas-balasan, dengan
teknik obligato mirip filler yang diterapkan pada
area dead spot melodi atau melodi diam, sehingga
pada bagian ini obligato dilakukan untuk mengisi
kekosongan pada spot tertentu.
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Gambar 14.
Notasi Penggunaan filler pada suara alto dan tenor pada birama
31-32

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Birama 33-34 menggunakan tekstur homofoni
dengan penerapan gerakan melodi yang sama,
dengan wilayah nada yang berbeda. Pada birama
33 progress yang digunakan yaitu, G/D - G, dan
diakhiri dengan akord C mayor pada birama 34.
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Gambar 15.

Notasi Progress akor birama 33-34

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Birama 35-37 terjadi pengulangan bentuk yang
sama pada birama 31-33, namun pada birama 38
ditutup dengan satu suara atau unison pada nada
do (kotak warna merah).
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Gambar 16.
Notasi Birama 38 menggunakan suara oktaf pada sopran dan
bas, unison pada tenor dan alto.

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Birama 38-42 pada suara sopran dan bass
menggunakan jarak interval quart pada suara
tenor. Dengan gerakan melodi interval 2 pada suara
alto dengan tenor, oktaf unison pada suara sopran
dan bas.
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Gambar 17.

Notasi SATB menggunakan oktaf pada suara sopran dan bas,
dengan interval quart oktaf, dan pada suara alto menggunakan
interval second pada tenor

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Bentuk ketiga (A"

Bentuk ketiga memiliki jumlah 39 birama, yang
dimulai pada dari 44-82 dengan satu frase
dinyanyikan selama 13 birama, tempo 60, dengan
sukat 2/4, pengulangan frase terjadi tiga kali.
Pada bagian ini menjelaskan tentang kehidupan
masyarakat Simbuang yang terbentuk oleh sang
pencipta mengumpulkan orang-orang terpilih
untuk dikumpulkan menjadi satu suku yang disebut
suku Toraja dan Simbuang. Garis melodi asli pada
bagian ini memberikan kesan emosional yang halus
dan penuh semangat serta bagian melodi yang
memberikan penekanan yang dimulai dari melodi
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terendah berlangsung ke melodi tertinggi secara
konsisten yang dimulai dengan nada mi (kotak
merah), dengan si (kotak biru) nada tertinggi dan
di akhiri dengan nada sol (kotak hijau), dengan

tempo 60.
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Gambar 18.

Notasi Nada terendah (kotak merah) dan tertinggi (kotak biru)
pada birama 45 dan 51

Sumber:

Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

Pada frase pertama, gerakan melodi pada suara
alto tenor dan bass, mengikuti garis melodi sopran,
dimulai pada birama 44-56.
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Gambar 19.
Notasi Gerakan melodi unison pada suara alto dan tenor, melodi
octave pada suara sopran dan bas pada birama 44-56

Sumber:
Dokumentasi Edwin Y. Patadungan

2. Analisis harmoni rearansemen

Pa’kelong hasil Garapan Rithayani Layuk di
presentasikan hanya kedalam bentuk nyanyian tanpa
transkrip notasi. Sehingga untuk mempermudah
proses analisis, penulis mentrankripsikannya ke dalam
notasi balok. Analisis harmoni garapan Rithayani
diperlukan untuk membandingkan perubahan apa
yang terjadi dalam rearansemen penulis. Skor lengkap
dari transkpsi dapat dilihat dalam lampiran.

3. Proses aransemen
Dalam rearansemen, penulis menerapkan lima
metode atau langkah-langkah aransemen dari hasil
penelitian Singgih Sanjaya. Lima langkah tersebut
adalah: 1) konsep aransemen; 2) aransemen awal; 3)
menciptakan ide-ide baru; (4) aransemen lanjut; (5)
evaluasi dan revisi.

a.

Langkah Pertama, Konsep Aransemen
Rearansemen diawali dengan mengkonsep ide
utama yang akan menjadi landasan dasar dalam
rearansemen ini. Setelah mempertimbangan
berbagai aspek, penulis menentukan konsep
aransemen meliputi tujuan aransemen,
instrumentasi, tingkat kesulitan karya, makna lirik,
dan target capaian.

Tujuan utama dari rearansemen ini adalah untuk
menarik interes generasi muda terhadap kesenian
Pa’Kelong, untuk penulis mengkonsep pada bagian
tertentu mnemberikan kesan atau suasana musik
yang kekinian atau kontemporer.

Pada bagian lain, penulis ingin tetap mempertahan
suasana “sakral” mengingat makna dari lirik
lagu. Konsep dalam aspek instrumentasi,
penulis menentukan menggunakan suara vokal
dalam tekstur empat-suara (SATB) karena lebih
diperuntukkan keluasan dalam mencpai range
suara dan hanya dinyanyikan untuk kalangan
dewasa Tingkat kesulitan juga dipertimbangkan,
target dari rearansemen ini untuk bisa dimainkan
oleh penyayi terlatih, sehingga harmoni yang
digunakan terlepas dari bentuk trinada dan
gerakan akor konvensional.

Langkah Kedua, Aransemen Awal

Setelah menentukan konsep, penulis mulai
mentranskripsikan aransemen Rithayani ke dalam
notasi untuk mempermudah analisis. Kemudian
membuat sketsa dan notasi lagu sebagai acuan
dasar. Sketsa mencakup nada dasar, bentuk dan
ritme. Dilanjutkan mencari alternatif progresi
akor menggunakan teknik-teknik substitusi atau
reharmoni.

Langkah Ketiga, Menciptakan Ide-Ide Baru

Untuk mencari kebaharuan dalam rearansemen
ini diperlukan menghadirkan ide-ide yang relatif
baru, disini penulis menciptakan adanya tiga
bagian yang memiliki filosofi tertentu agar menyatu
dengan bentuk ketiga bagian ini disampaikan
dengan bentuk fariasi, substitusi, obligato, dan
kontramelodi, dari bentuk pertama dengan suasana
sakral, kedua menuju kepada peradaban bentuk
iringan modern, dan bagian ketiga menciptakan
kompleksitas iringan dengan menambahkan
modulasi, substitusi akord.

Langkah Keempat, Aransemen Lanjut
(Pengembangan)

Setelah menciptakan mentahan rearansemen,
proses pengembangan setelah  berkali-kali
memutar ulang karya yang sudah jadi, kemudian
penulis mendapatkan beberapa ide untuk di
terapkan kedalam hasil mentahan rearansemen
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ini secara bertahap. Pengembangan dilakukan
pada bagian tiga garis melodi pendukung Alto,
Tenor, Bass, baik dengan menambahkan progresi
akord substitusi, filler, obligato, kontramelodi,
atau mengurangi beberapa figure pendukung
untuk memaksimalkan pergerakan tiga melodi
pendukung untuk menciptakan suasana yang
diinginkan.

e. Langkah Kelima, Evaluasi dan Revisi

Pada langkah kelima ini, merupakan proses final
dari pembuatan aransemen meliputi evaluasi
keseluruhan aransemen dan kemudian melakukan
revisi. Pada tahapan ini dimulai dengan proses
inkubasi selama seminggu, penulis memutar ulang
kembali untuk mengevaluasi hasil rearansemen
untuk bisa merasakan adanya bentuk yang perlu
diubah atau adanya ketidaksesuaian dalam alur
lagu yang direaransemenkan sehingga penulis
mulai untuk merevisi beberapa bagian yang perlu
ditambahkan ataupun dikurangi.

4. Kendala dalam proses

Pada awal pengangkatan judul ini cukup rumit untuk

dibahas sebelumnya, pertama, penulis mendapatkan

kendala dalam mendapatkan informasi sekaitan
dengan keaslian data kelong yang penulis angkat dalam
judul ini, informasi yang minim terkait Pa’kelong ini
baik mengenai makna lirik, penyajian, dan orientasi
dari Pa’kelong ini masih menjadi tanda tanya untuk
direaransemenkan karena harus sesuai dengan
interpretasi dari Pa’kelong tersebut. Kedua, proses
pengerjaan yang bagi penulis tidak mudah untuk
menyelesaikannya, sehingga membutuhkan waktu
untuk bereksperimen dengan mendengarkan, mencari
bentuk-bentuk paduan suara yang relevan dengan
konteks Pa’kelong yang akan diadopsi dari bentuk
paduan suara yang unik. Ketiga, pemilihan progresi
harmoni untuk menampakkan gambaran dari lirik
Pa’kelongini harus dibuat berekspresi, dengan berbagai
macam bentuk filler, oblligato, dan kontramelodi,
dinamika, tempo yang benar pada setiap bagian dalam
menyanyikan Pa’kelong ini. Keempat, penulis masih
perlu menginkubasi karya penulis selama seminggu
untuk diputar kembali, dengan maksud untuk
menetralkan kesadaran penulis mendengarkan hasil
karya yang dibuat, sehingga dapat merasakan adanya
bagian pada aransemen Pa’kelong ini untuk diperbarui
lagi.

Simpulan

Rearansemen lagu Pa’kelong garapan Rithayani adalah tiga
bagian (A B A); tekstur empat suara (SATB); teknik yang

digunakan adalah, filler; obligato, dan kontramelodi, dan
substitusi harmoni. Nuansa keseluruhan memunculkan
tiga bentuk untuk mendeskripsikan hasil rearansemen
yang diawali dengan nuansa sakral, dilanjutkan dengan
penggunaan iringan konvensional yang mengadopsi dari
iringan pompang toraja, dan diakhiri dengan iringan
yang kompleks dengan nuansa kontemporer. Karya
rearansemen ini ditujukan kepada kalangan muda atau
penyanyi yang terlatih. Metode yang digunakan selama
proses rearansemen mengadopsi metode lima langkah
aransemen meliputi: 1) konsep aransemen; 2) aransemen
awal; 3) menciptakan ide-ide baru; (4) aransemen lanjut;
(5) evaluasi dan revisi.
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ABSTRAK: Ruwatan cukur rambut gembel sebagai tradisi lisan milik masyarakat Dieng masih
disintaskan hingga kini. Tradisi lisan ini berpusat pada ritus peralihan bagi bocah bajang di Dieng.
Ruwatan cukur rambut gembel dilaksanakan dengan cara memenuhi bebana yang diminta oleh bocah
bajang, memotong dan melarung rambut gembel, serta mengadakan selamatan. Sejak tahun 2010,
ruwatan cukur rambut gembel digelar secara anual sebagai bagian dari Dieng Culture Festival. Atas
dasar ini, alasan masyarakat Dieng meyintaskan ruwatan cukur rambut gembel dikaji lebih jauh untuk
menyasar pemaknaan masyarakat Dieng atas tradisi lisan yang mereka miliki. Data dikumpulkan
menggunakan pendekatan kajian tradisi lisan yang dilakukan dengan cara menyaksikan pergelaran
ruwatan cukur rambut gembel secara langsung dan mewawancarai masyarakat Dieng. Sebagai hasil,
keinginan untuk mempertahankan markah galur Kiai Kolodete yang berambut gembel menjadi alasan
masyarakat Dieng mempertahankan ruwatan cukur rambut gembel.

Kata kunci: bocah bajang, makna, masyarakat Dieng, ruwatan cukur rambut gembel.

ABSTRACT: Ruwatan cukur rambut gembel ‘dreadlock haircut purification’ as an oral tradition preserved
by the Dieng Plateau society survives today. This oral tradition is centered on the rites of passage for bocah
gembel ‘dreadlocked child’ in Dieng Plateau. The traditional ceremony is executed by fulfilling bebana
‘conditions’ requested by the kids, cutting and washing the dreads away as offerings to gods, and followed
by selamatan ‘as an expression of gratitude’. Since 2010, ruwatan cukur rambut gembel in Dieng Plateau
has been held annually and has become a part of Dieng Culture Festival. Based on this, the reasons the
Dieng community practices the ruwatan cukur rambut gembel are further examined to address the Dieng
community's interpretation of their oral tradition. Data was collected using the approach of studying oral
traditions, which involved observing the ruwatan cukur rambut gembel rituals ceremony directly, as well
as interviewing the Dieng community. As a result, the desire to preserve the lineage mark of Kiai Kolodete
with dreadlocks haircut becomes the reason why the Dieng community maintains the ruwatan cukur
rambut gembel rituals ceremony.

Keywords: bocah bajang; Dieng society; meaning; ruwatan cukur rambut gembel.

Pendahuluan

Sekilas tentang Bocah Bajang di Dieng: Sebuah Latar
Belakang

Keberadaan anak berambut gimbal masih banyak
dijumpai di Dataran Tinggi Dieng. Anak berambut gimbal
ini banyak ditemukan di Kabupaten Wonosobo, Lembah
Gunung Sindoro-Sumbing, sebagian kecil Lereng Gunung

Merbabu, dan Kabupaten Banjarnegara.! Di Kabupaten
Wonosobo, anak berambut gimbal dapat dijumpai di
Kecamatan Kejajar (Pularsih, 2015), Kecamatan Kertek
(Larasati, 2012), dan Kecamatan Watumalang (Andis,
1989). anak

Adapun di Kabupaten Banjarnegara,

! Berdasarkan Panduan Perayaan dan Penyerahan Sertifikat Penetapan
Warisan Budaya Takbenda Indonesia 2016 (Direktorat Warisan dan Diplo-
masi Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016).
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berambut gembel dapat dijumpai di Kecamatan Batur
(Fajrin, 2009; Nugroho, 2014; Wulansari, 2014; Yoga,
2014). Selain itu, Mbah Sumanto (2017), selaku pemangku
adat Desa Dieng Kulon, Batur, Banjarnegara, menuturkan
bahwa, “Wontene anak gembel niko teng lereng Gunung
Prau, lereng Gunung Sindoro, lereng Gunung Slamet.
Desa nggih mung mboten Desa Dieng Kulon. Ingkang
ngewontenaken nggih Mbah Kiai Kolodete. Niku sek
momong bocah gembel.” [terjemahan: “Anak berambut
gimbal itu banyak dijumpai di lereng Gunung Prau, lereng
Gunung Sindoro, dan lereng Gunung Slamet. Desa yang
memiliki anak berambut gimbal tidak hanya Desa Dieng
Kulon saja, tetapi juga desa-desa lain di Dieng. Adapun
Kiai Kolodete yang membuat ada anak berambut gimbal
di sini. Ia yang mengasuh anak berambut gimbal.”]

Masyarakat Dieng, yang akrab memanggil anak berambut
gimbal dengan sebutan bocah gembel? atau bocah bajang?,
memercayai bahwa bocah bajang adalah keturunan Kiai
Kolodete yang dititipkan kepada mereka. Sang kiai juga
memiliki rambut gembel dan untuk memberikan markah
bagi keturunannya, ia menitiskan rambut gembel kepada
anak-anak di Dieng. Selain itu, mereka menganggap bahwa
Kiai Kolodete adalah sosok yang mbaureksa ‘makhluk
halus yang bertempat dan menjaga suatu wilayah’
kawasan Dieng. Hingga kini, mereka memercayai bahwa
Kiai Kolodete masih momong ‘mengasuh’ bocah bajang.
Kiai Kolodete tidak hanya menjadi cikal bakal bocah
bajang, tetapi juga dipercaya sebagai salah satu dari tiga
kiai yang mbubak ‘membuka’ pemukiman di Dieng.

Masyarakat Jawa lekat dengan tradisi ngruwat ‘ruwatan’.
Tradisi ini berkaitan dengan kosmologi Jawa. Dalam
kosmologi Jawa, yang menurut Kleden-Probonegoro
(2008), tiap perpindahan dianggap berbahaya, sehingga
ruwatan diperlukan guna melindungi seseorang dari
bahaya ini. Ruwat sama artinya dengan luwar yang
bermakna ‘lepas’, sehingga diruwat dapat diartikan
sebagai ‘dibebaskan’. Untuk itu,
ruwatan oleh Koentjaraningrat (1984; 1993) dimaknai

‘dilepaskan’ atau

sebagai pelepasan atau pembebasan dari kutukan yang
menimbulkan mala.

> Dalam kajian-kajian terdahulu, rambut gembel disebut dengan rambut
gimbal (Damayanti, 2010; Fajrin, 2009; Nugroho, 2014) atau rambut pial
(Fajrin, 2009) alih-alih menyebutnya dengan rambut gembel. Penulis
menggunakan istilah rambut gembel, yang disesuaikan dengan penyebu-
tan paling umum yang dijumpai dalam masyarakat Dieng. Cara melafalkan
kata gembel, yaitu dengan mengucapkan konsonan /¢&/, seperti pada kata
lereng (Larasati, 2012).

3 Ferdhiyanto (2023) menuturkan bahwa bajang merupakan sebutan khu-
sus bagi anak yang memiliki keunikan atau keistimewaan, baik inheren
dari lahir maupun tumbubh setelah usia tertentu, misalnya anak berambut
gembel.

Sampai saat ini, masyarakat Jawa masih melakukan
ruwatan, seperti ruwatan murwakala dan ruwatan
cukur rambut gembel. Tujuan pelaksanaan ruwatan yang
dikhususkan untuk golongan manusia sukerta ‘diganggu’
menurut Mariani (2016) untuk menghindarkan mereka
dari bala. Dalam pelaksanaannya, ruwatan kerap kali
diiringi dengan tanggapan wayang kulit berlakon
Murwakala dan Sudamala (Darmoko, 2002). Namun,
ruwatan cukur rambut gembel yang dilaksanakan di
sekitar Dieng tidak menjadikan pertunjukan wayang kulit
sebagai syarat mutlak (Koentjaraningrat, 1993).

Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 2016
menetapkan ruwatan cukur rambut gembel sebagai
warisan budaya takbenda Indonesia yang dimiliki secara
kolektif oleh masyarakat Dieng. Dalam hal ini, warisan
budaya dimaknai sebagai hasil kegiatan budaya yang
diakui sebagai milik bersama suatu suku bangsa. Selain
itu, warisan budaya juga sering kali didudukkan sebagai
penanda jati diri suku bangsa yang bersangkutan. Adapun
warisan budaya takbenda dipersepsikan sebagai warisan
budaya yang tidak dapat disentuh, baik yang bersifat
abstrak maupun yang dapat dicerap oleh pancaindra
(Sedyawati, 2009).

Dinamika sosiokultural masyarakat Dieng turut
memengaruhi pemaknaan ulang ruwatan cukur rambut
gembel sebagai warisan budaya milik mereka. Ini tampak
dari praktik komodifikasi atas ruwatan cukur rambut
gembel (Fajrin, 2009; Mahmudji, dkk., 2022; Marlina, dkk.,
2021; Pularsih, 2015; Setiawan, 2017; Soehadha, 2013;
Yoga, 2014). Upaya komodifikasi atas ruwatan cukur
rambut gembel pada satu sisi mengartikulasikan identitas
sosial masyarakat Dataran Tinggi Dieng. Pada sisi lain,
ketercerabutan ruwatan cukur rambut gembel dari lokus
budayanya melahirkan kontestasi antarmasyarakat
Dieng. Praktik komodifikasi tidak hanya direproduksi
untuk ritual menghilangkan mala bagi bocah bajang, tetapi
juga turut mengeksotisasi ruwatan ini guna kepentingan
ekonomi bagi segelintir masyarakat Dieng. Oleh karena
itu, ruwatan cukur rambut tidak hanya diritualisasikan
sebagai tradisi lisan yang inklusif bagi masyarakat Dieng
saja, tetapi juga dapat dikonsumsi oleh khalayak umum
dalam gelaran DCF, misalnya. Lebih jauh lagi, artikulasi
identitas sosial masyarakat Dieng melalui ruwatan cukur
rambut gembel menunjukkan akulturasi budaya Islam

dan Jawa (Prasetyo, 2017).
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Praktik komodifikasi
gembel dan upaya negosiasi masyarakat Dieng dalam

atas ruwatan cukur rambut
meleburkan budaya Islam dan Jawa melalui ruwatan ini
menunjukkan gejala fluiditas pemaknaan atas warisan
budaya yang mereka miliki. Tentu saja, ini menjadi angin
segar bagi kesintasan ruwatan cukur rambut gembel.
Hingga kini, masyarakat Dieng masih memercayai mitos
terkait dengan keberadaan bocah bajang di Dieng. Pada
akhirnya, kepercayaan masyarakat Dieng terhadap
mitos ini membuat ruwatan cukur rambut gembel
Melihat

mengenai struktur ruwatan cukur rambut gembel perlu

masih bertahan. kebertahanannya, kajian
dilakukan agar makna ruwatan cukur rambut gembel
bagi masyarakat pendukungnya, yakni masyarakat Dieng,
dapat dideskripsikan. Untuk itu, kajian ini bertujuan
struktur makna

untuk mendeskripsikan sekaligus

ruwatan cukur rambut gembel dalam masyarakat Dieng.

Sekilas tentang Lanskap Geografi Politis Dataran
Tinggi Dieng

Dieng terletak di Provinsi Jawa Tengah dan menjadi
wilayah perbatasan bagi enam kabupaten sekaligus, yaitu
Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Batang, Kabupaten
Kendal, Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Temanggung,
dan Kabupaten Wonosobo. Desa Dieng Kulon dan Desa
Dieng Wetan menjadi pusat dari kawasan Dieng. Nama
Dieng berasal dari bahasa Sanskerta di ‘tempat yang
tinggi’ dan hyang ‘roh leluhur atau dewa-dewa’. Dengan
demikian, Dieng dapat diartikan sebagai tempat tinggal
yang tinggi bagi para roh leluhur atau dewa-dewa
(Sukatno, 2005; K.M. dan Kusrini, 2015). Adapun secara
geografis, menurut catatan Kantor Arsip Kabupaten
Wonosobo (2014), Dieng merupakan daerah kepundan
gunung berapi yang berubah menjadi dataran luas
dengan banyak danau kecil. Danau-danau ini dikeringkan
agar dapat digunakan sebagai tempat tinggal. Hal ini
dibuktikan dengan penemuan Gangsiran Aswatama di
Desa Dieng Kulon.

Menurut catatan Koordinator Statistik Kecamatan Batur
(2017), Desa Dieng Kulon memiliki luas wilayah 352,346
hektare dengan ketinggian 2.093 meter di atas permukaan
laut dengan suhu rata-rata 15°C. Desa Dieng Kulon
berbatasan langsung dengan Desa Pranten, Kecamatan
Bawang, Kabupaten Batang di sebelah utara. Di sebelah
timur, desa ini berbatasan dengan Desa Dieng Wetan dan
di sebelah barat, Desa Dieng Kulon berbatasan dengan
Dusun Pawuhan, Batur. Desa Sikunang, Kejajar menjadi
batas Desa Dieng Kulon di sebelah selatan. Wilayah Desa
Dieng Kulon terbagi menjadi dua, yaitu Dusun Dieng

Kulon dan Dusun Karangsari. Pada tahun 2016, desa ini
dihuni oleh 3.324 penduduk dan petani kentang menjadi
mayoritas pekerjaan mereka. Islam menjadi agama yang
mayoritas dipeluk oleh masyarakat Dieng.

Metodologi dan Kajian Teoretis

Tradisi lisan menaruh pokok perhatian pada aspek
sosial dan aspek budaya. Aspek sosial berkaitan dengan
siapa pelaku yang terlibat dalam tradisi lisan, apa
tujuan kegiatan tradisi lisan, dan bagaimana sistem
penyelenggaraannya. Adapun aspek budaya mencakup
pesan yang terkandung dalam tradisi lisan, bagaimana
kaidah-kaidah penyelenggaraan tradisi lisan, dan kaidah-
kaidah simbol yang digunakan di dalamnya (Sedyawati,
1996). Merujuk pada pokok tradisi lisan, ruwatan cukur
rambut gembel tidak dapat dilepaskan dari masyarakat
pendukungnya, yaitu masyarakat Dieng.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
data penelitian bersifat deskriptif. Data dikumpulkan
studi
penelitian lapangan. Pertama, studi pustaka digunakan

dengan menggunakan analisis pustaka dan
untuk mencari kebaruan dalam penelitian terkait dengan
ruwatan cukur rambut gembel sebagai tradisi lisan. Kedua,
penelitian lapangan dilakukan untuk mengobservasi
dan mewawancarai masyarakat pemilik tradisi lisan
ini. Observasi dilakukan dengan cara menyaksikan dan
mendokumentasikan pergelaran ruwatan cukur rambut
gembel secara langsung. Adapun dalam penelitian ini,
ruwatan cukur rambut gembel yang dilaksanakan secara
massal oleh Dieng Culture Festival (DCF) diambil untuk
dijadikan sebagai fokus penelitian. Ruwatan cukur
rambut gembel massal ini dilaksanakan pada tanggal 6
Agustus 2017 dan bertempat di Kompleks Candi Arjuna
yang menjadi perbatasan antara Desa Dieng Kulon dan
Desa Dieng Wetan, Kejajar.

Kendala  metodologis  dijumpai dalam  proses

pendeskripsian pergelaran ruwatan cukur rambut gembel
mengingat ini bersifat lisan. Adapun pendeskripsiannya
ditranskrip ke dalam bentuk tulisan. Kendala metodologi
seperti ini diungkapkan oleh Pudentia (2007) sebagai
berikut.

“Kendala metodologis yang pasti dihadapi
oleh peneliti kajian lisan, yaitu bagaimana
menunjukkan kelisanan dalam aksara dan sejauh
mana aksara mampu memindahkan sebuah
pertunjukan secara lengkap dan apa adanya.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kajian
kelisanan merupakan kajian atas sesuatu yang
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sudah tidak ada, yang sudah tidak hadir lagi.
Untuk itu, sebuah pertunjukan bersifat satu kali
(einmalig) dan penelitian ilmiah yang berdasarkan
keberaksaraan berusaha untuk membekukan
yang ‘satu kali’ itu.” (hlm. 23).

Oleh karena itu, guna mendeskripsikan tradisi lisan yang
bersifat einmalig, penulis mentranskrip ruwatan cukur
rambut gembel secara runut sejak awal pergelaran hingga
akhir pergelaran.

Tradisi lisan kerap bersinggungan dengan folklor secara
konseptual. Folklor sendiri berasal dari dua kata, yaitu
folk dan lore. Folk adalah sekelompok orang yang memiliki
ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan yang telah
mereka warisi setidaknya dua generasi. Warisan ini
sudah menjadi sebuah tradisi yang diakui secara kolektif
dan dijadikan sebagai pemarkah bagi mereka (Dundes,
1965). Adapun lore, menurut Danandjaja (1986), adalah
tradisi folk. Dengan demikian, folklore ‘folklor’ dapat
didefinisikan sebagai kebudayaan milik sekelompok
orang yang tersebar dan diwariskan secara turun-
temurun, baik berbentuk lisan maupun berupa contoh
yang disertai dengan gerak isyarat atau mnemonic device
‘peranti mnemonik’. Simatupang (2013c) menambahkan
bahwa folklor adalah suatu komunitas yang memiliki
tradisi yang didapat dari proses pewarisan.

Namun, menurut Osman (1975), penggunaan istilah
folklor tidak lagi tepat karena acap kali mendapatkan
tanggapan yang berbeda dari tujuan asalnya. Mulanya,
folklor ditujukan kepada aspek-aspek tradisional dalam
budaya yang dimiliki suatu komunitas. Akan tetapi, saat
ini, folklor lebih sering diterjemahkan sebagai dongeng
yang kebenarannya disangsikan. Oleh karena itu, istilah
folklor dapat digantikan dengan tradisi lisan.

Sedyawati (1996) mengatakan, “Tradisi lisan adalah
segala wacana yang disampaikan secara lisan, mengikuti
tata cara atau adat istiadat yang telah memola dalam
suatu masyarakat. Kandungan isi wacana tersebut dapat
meliputi berbagai hal: berbagai jenis cerita maupun
berbagai jenis ungkapan seremonial dan ritual.” (hlm.
5). Pudentia (2007) juga menegaskan bahwa tradisi lisan
adalah segala wacana yang diwariskan secara lisan. Hoed
(2015) menambahkan dan menekankan aspek kelisanan
dalam tradisi lisan. Dalam hal ini, tradisi lisan dimaknai
sebagai pengetahuan dan adat istiadat yang diwariskan
turun-temurun secara lisan. Dengan demikian, tradisi
lisan memiliki cakupan penting, yaitu berbagai macam
bentuk wacana atau kebudayaan dalam suatu kelompok
yang proses pewarisannya dilakukan secara lisan.

Tradisi lisan, menurut Sibarani (2012), dapat berwujud
dalam beberapa bentuk, yaitu tradisi berkesusastraan
lisan, pertunjukan dan permainan rakyat, teknologi
tradisional, pelambangan, serta musik rakyat. Sedyawati
(1996) menyebutkan bahwa tradisi lisan memiliki dua
bentuk modus penyampaian, yaitu tradisi lisan yang
sepenuhnya disampaikan dengan kata-kata dan tradisi
lisan yang disajikan dengan kata-kata dan perbuatan
yang menyertainya. Berkaitan dengan hal ini, ruwatan
cukur rambut gembel dapat dikategorikan sebagai tradisi
lisan karena berwujud sebagai sebuah pertunjukan atau
pergelaran dengan modus penyampaian melalui kata-
kata dan perbuatan yang menyertainya.

Kepercayaan Masyarakat Dieng tentang
Bocah Bajang

Keberadaan bocah bajang tidak dapat dilepaskan dari
keberadaan Kiai Kolodete menurut cerita tutur yang
juga termuat dalam Serat Babad Kedhu. Sang Kiai
berasal dari Kerajaan Mataram Islam yang mengemban
tugas menyebarkan agama Islam di wilayah Wonosobo
(Mubin, 2010). Adapun menurut catatan Kantor Arsip
Kabupaten Wonosobo (2014), keberadaan bocah gembel
di Dieng terdiri dari dua versi cerita. Pertama, Kiai
Kolodete memiliki rambut gembel yang ia titiskan kepada
keturunannya, yaitu masyarakat Dieng. Oleh karena itu,
bocah gembel banyak dijumpai di Dieng. Kedua, Nyai Roro
Kidul terganggu dengan rambut manusia yang rontok dan
hanyut menuju Laut Selatan tempat sang nyai bermukim.
Kemudian, ia memerintahkan agar sang abdi memungut
rambut-rambut itu dan menitipkannya kepada anak-anak
di daerah pegunungan. Rambut gembel akan diambil
kembali oleh Nyai Roro Kidul apabila orang tua bocah
gembel memenuhi permintaannya yang ia sampaikan
melalui sang anak. Versi kedua ini berkembang di wilayah
Kecamatan Wadaslintang, Wonosobo.

Adapun cerita tutur yang berkembang di Desa Dieng Kulon
dikisahkan bahwa Ni Dewi Roro Ronce yang merupakan
salah satu putri penguasa Laut Selatan menitipkan rambut
gembel kepada anak-anak di Dieng.* Dalam hal ini, Kiai
Kolodete bertugas merawat bocah gembel. Hal ini sesuai
dengan tuturan Mbah Sumanto (2017) bahwa, “Ingkang
ngewontenaken nggih Mbah Kiai Agung Kolodete. Niku
sing momong bocah gembel. Mbah kiai niku kiaine, nek
cah gembel niku santrine.” [terjemahan: “Yang membuat
ada bocah gembel (di Dieng) adalah Kiai Kolodete. Ia
merawat bocah gembel. Apabila diumpamakan hubungan

4 Penuturan atas cerita tutur ini diimani oleh pemangku adat kawasan
Dieng, yakni Mbah Rusmanto, Mbah Sumanto, dan Mbah Sumarsono.
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antara kiai dan santri. Kiai Kolodete itu sang kiai dan
bocah gembel itu sang santri.”] Oleh karena itu, ruwatan
cukur rambut gembel diadakan untuk mengembalikan
rambut gembel kepada pemiliknya, yaitu Ni Dewi Roro
Ronce, dengan cara melarungkan rambut gembel ke
sungai yang menuju Laut Selatan.

Selanjutnya, rambut gembel yang dimiliki bocah gembel
di Dieng tidak tumbuh sejak lahir atau muncul dengan
tiba-tiba. Rambut gembel ini tumbuh melalui proses sakit
yang panjang dan terus-menerus. Umumnya, rambut
gembel tumbuh sejak sang anak melaksanakan cukuran
rambut pertama atau bertepatan dengan empat puluh
hari sejak ia lahir dan akan terus tumbuh sampai ia
berumur tiga tahun.

Mbah Sumanto (2017) menambahkan bahwa, umumnya,
panas tinggi dan kejang-kejang menjadi gejala umum dari
awal pertumbuhan rambut gembel. la juga mengatakan
bahwa, “Secara turun-temurun, rambut gembel awit
alit. Umur satu tahun, dua tahun pasti sakit-sakitan.
Kejang-kejang. Panas. Itu kalau dibawa ke rumah sakit,
ya, penyakit tidak ada. Mboten mantun. Mangke nek
penyakite niku mantun seketika muncul gembel. Nek
pun muncul gembele nggih mantun ngonten mawon.
Keanehane niku. Menawi gembele pun muncul kan
kalih tiyang sepah disisiri, dipotong, nggih saget malih.”
[terjemahan: “Secara turun-temurun, rambut gembel
(tumbuh) sejak (bocah gembel) kecil. Umur satu tahun,
dua tahun pasti sakit-sakitan. Kejang-kejang. Panas. Itu
kalau dibawa ke rumah sakit, ya, penyakitnya tidak ada.
Tidak sembuh. Nanti, kalau penyakit itu sembubh, seketika
muncul (rambut) gembel. Kalau sudah muncul (rambut)
gembelnya, ya, sembuh begitu saja. Keanehannya itu.
Apabila (rambut) gembel-nya muncul, oleh orang tuanya
akan disisir atau dipotong, ya, bisa (tumbuh) lagi.”]

Kisah-Kisah Orang Tua dari Bocah Bajang

Cerita pertama datang dari Bu Slamet Rahayu (2017). Ibu
Slamet memiliki dua orang anak, yaitu Ataris dan Hanin,
yang keduanya berambut gembel. Rambut gembel Ataris
muncul sejak ia berumur 70 hari. la mengetahui rambut
Ataris gembel dari dukun bayi yang mengasuhnya. Ataris
sering sakit panas, bahkan sampai harus dua kali dirawat
inap, sejak Ataris melaksanakan cukuran pertama pada
saat berumur 40 hari. Adapun rambut gembel Hanin
tumbuh sejak ia berumur 18 bulan, yakni saat pertama
kaliia dapat berbicara. Sejak itu, Hanin kerap dirawat inap
manakala rambut gembelnya sedang tumbubh. Selain sakit

panas, Hanin sering kali rewel dan setiap jam satu malam
mengajak sang ibu untuk membeli jajan di warung milik
tetangga. Hanin tidak hanya rewel dan panas, tetapi juga
sering menangis. Dalam keadaan seperti ini, Bu Slamet
kerap membawa Hanin kepada kaum atau lebai desa,
yaitu Pak Rofig, untuk meminta segelas air putih yang
sudah diberi doa. Setelah meminum air putih ini, tangisan
Hanin mereda. Rambut gembel Hanin tidak tumbuh lagi
setelah ia berumur empat tahun.

Rambut gembel milik Julia, cucu Pak Yon (2017), juga
tumbuh setelah cukuran rambut pertama pada umur 40
hari. Pak Yon menuturkan bahwa Julia menderita sakit
panas hingga harus dibawa ke puskesmas desa. Setelah
sakit panas berkepanjangan ini, rambut Julia mulai
keriting dan ndempel ‘menempel satu sama lain’. Rambut
yang saling ndempel dan menjadi gembel ini tidak tumbuh
lagi setelah Julia berumur empat tahun.

Pak Solihin (2017) berkisah lain. Rambut gembel milik
sang anak tumbuh sejak Zalfa berumur tujuh bulan. Saat
itu, rambut Zalfa tampak kusut setelah bangun tidur. Oleh
sang ibu, yaitu Bu Jumanah, rambut Zalfa disisir agar
tidak kusut. Setelah itu, Zalfa menderita sakit panas tinggi
yang berkepanjangan, “Tigang dinten mantun. Panas
maleh. Tigang dinten mantun. Kados niku,” [terjemahan:
“Tiga hari sembuh. Panas lagi. Tiga hari sembuh. Seperti
itu,”] ujar Pak Solihin. Sampai saat ini, Zalfa masih sering
menderita sakit apabila rambut gembelnya sedang embuh
‘bertambah’.

Kondisi yang sama juga dialami oleh Nurjanah dan Ulfi
yang memiliki rambut gembel. Pak Khaerul (2017),
yaitu ayah dari Nurjanah dan Ulfi, mengatakan bahwa
pertumbuhan rambut gembel milik sang anak diawali
dengan sakit panas dan rewel. Selain itu, saat rambut
gembel akan tumbuh, rambut sang anak njegrik ‘tidak
dapat diturunkan’. Apabila rambut yang njegrik itu
dirapikan dengan sisir, sakit sang anak bertambah parah.

Faya, anak berambut gembel dari Pak Suhadi, mempunyai
cerita lain. Rambut gembel Faya baru tumbuh saat ia
berumur tiga tahun. Berdasarkan penuturan Bapak
Suhadi (2017), pada tahun 2015, ia mengajak Faya untuk
menonton festival ruwatan cukur rambut gembel dalam
gelaran DCF 2015. Saat menyaksikan kirab, Bapak Suhadi
meminta air liur milik salah satu peserta kirab, yang
oleh Bapak Suhadi disebut dengan nganten-ngantenan.
Kemudian, air liur ini diusapkan di dahi Faya. Tidak
berselang lama, Faya menderita sakit panas dan geringan
‘tidak dapat gemuk’. Setelah itu, rambut Faya ndempel dan
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menjadi gembel. Para orang tua yang sudah mengetahui
bahwa sakit berkepanjangan yang diderita oleh sang
anak adalah tanda tumbuhnya rambut gembel, sesepuh
desa akan mengatakan, “Kie bocah arep gembel. Usah
digapak-gapakna.” atau “Ini bocah akan gembel. Jangan
diapa-apakan.”

Ruwatan Cukur Rambut Gembel dalam
Festival Kebudayaan di Dieng

Pelaksanaan ruwatan cukur rambut gembel secara massal
secara tidak langsung merupakan bagian dari rekonsiliasi
krisis lingkungan yang terjadi di kawasan hutan lindung
Dieng. Krisis lingkungan ini diakibatkan oleh deforestasi
dan alih fungsi lahan menjadi lahan garapan. Mayoritas,
penjarahan ini dilakukan oleh para petani kentang di
Dieng. Melihat hal ini, tujuh belas pemerintah desa di
kawasan Dieng, yaitu Desa Bakal, Desa Dieng Kulon,
Desa Karangtengah, Desa Sikunang, dan Desa Surenan
dari Banjarnegara, Desa Siglagah dari Batang, Desa
Campursari, Desa Dieng Wetan, Desa Jojogan, Desa
Patak Banteng, Desa Sembungan, dan Desa Parikesit
dari Wonosobo bersepakat untuk mencari solusi guna
mengurangi dampak buruk dari krisis lingkungan ini.
Rekonstruksi terhadap potensi wisata budaya di kawasan
Dieng menjadi salah satu solusinya (Suparman, 2017).

Sementara itu, Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten
Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo dibantu oleh
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah bekerja sama untuk
menjadikan ruwatan cukur rambut gembel sebagai salah
satu potensi wisata budaya yang dimiliki oleh masyarakat
Dieng. Pemanfaatan ruwatan cukur rambut gembel
dijadikan sebagai solusi agar masyarakat Dieng tidak
hanya mengandalkan bidang pertanian sebagai mata
pencarian mereka, tetapi juga menjadikan potensi wisata
budaya ini sebagai bentuk lain mata pencarian bagi
mereka. Dengan demikian, pemerintah berharap agar
risiko krisis lingkungan di kawasan Dieng dapat ditekan
(Faozi, 2017).

Sejak tahun 2004, ruwatan cukur rambut gembel
dikomodifikasi dan dijadikan sebagai bagian dari Pekan
Budaya Dieng (PBD). Komodifikasi ini berupa perubahan
pelaksanaan ruwatan cukur rambut gembel. Umumnya,
diadakan
individual oleh keluarga yang memiliki bocah gembel.

ruwatan cukur rambut gembel secara
Akan tetapi, dalam PBD, ruwatan cukur rambut gembel
diadakan secara massal. Selain itu, ruwatan cukur rambut
gembel massal tidak hanya disaksikan oleh masyarakat
Dieng sebagai pemilik tradisi lisan ini, tetapi juga dapat

disaksikan oleh masyarakat di luar lokus budayanya.

Dalam perkembangannya, PBD bertahan sampai dengan
tahun 2008. Pada tahun 2009, festival ini sempat vakum
selama satu tahun. Setelah itu, tahun 2010, PBD diambil
alih oleh Pemda Kabupaten Banjarnegara melalui
Kelompok Sadar Wisata Dieng Pandawa pada tahun 2010.
Kemudian, nama PBD diganti menjadi DCF yang diadakan
satu tahun sekali pada bulan Juli atau bulan Agustus.
Adapun Pemda Kabupaten Wonosobo melalui Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan membuat ruwatan cukur
rambut gembel massal yang menjadi bagian dari Festival
Menjer. Festival ini dilaksanakan di Telaga Menjer, Desa
Maron, Garung.

Pergelaran Ruwatan Cukur Rambut Gembel

Pergelaran ruwatan cukur rambut gembel diawali lebih
dahulu dengan napak tilas. Pelaksanaan napak tilas dalam
pergelaran ruwatan cukur rambut gembel ditujukan untuk
meminta keselamtan dan palilah ‘izin’ kepada leluhur
Dieng. Permintaan keselamatan dan palilah ini terkait
dengan pelaksanaan ruwatan cukur rambut gembel
yang diadakan secara massal. Napak tilas dilakukan oleh
para sesepuh desa di Dieng, seperti Mbah Sumanto dan
Mbah Sumarsono, dengan mengunjungi berbagai tempat
yang dianggap sakral oleh masyarakat Dieng, seperti
Kompleks Candi Arjuna, Mata Air Bimo Lukar, dan Kawah
Candradimuka.

Bersamaan dengan napak tilas, jamasan pusaka juga
dilakukan dengan cara memandikan pusaka-pusaka,
seperti tombak dan keris, yang dijadikan sebagai pengiring
bocah gembel selama kirab berlangsung. Selanjutnya,
masyarakat Desa Dieng Kulon bergotong-royong
memasak sesajen di rumah Mbah Sumanto satu hari
sebelum pelaksanaan ruwatan cukur rambut gembel. Buju
‘tumpeng’ menjadi sesajen yang paling banyak yang terdiri
dari buju robyong, buju kalung, buju abang, buju ireng,
buju ijo, buju kuning, dan buju putih. Kemudian, mereka
juga mempersiapkan rakan pasar ‘jajanan tradisional’,
seperti bolu cukil, jadah, dan pasung. Selain sesajen
berupa makanan, mereka juga menyiapkan sesajen berupa
minuman sebanyak 26 buah, seperti wedang dadap serep,
wedang jembawuk, dan wedang karang kambang. Masing-
masing sesajen menjadi simbol dan memiliki makna bagi

keberlangsungan ruwatan cukur rambut gembel.

Pada hari dilakukan,
kirab dilaksanakan dengan tujuan untuk ngombyong

pemotongan rambut gembel
‘menyemarakkan’ ruwatan cukur rambut gembel. Selama
kirab, bocah gembel yang akan diruwat diarak keliling desa
diiringi dengan berbagai kesenian tradisional khas Dieng,
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seperti tari emblek, tari topeng lengger, dan tari tapak buta.
Selesai kirab, jamasan dilakukan untuk mencuci rambut
gembel yang dilaksanakan di Kompleks Dharmasala dan
Sendang Sedayu.

Tidak berselang lama, cukur rambut gembel dilaksanakan
di Kompleks Candi Arjuna dan dipimpin oleh sesepuh
desa yang didampingi oleh pengidung. Selama cukur
rambut gembel berlangsung, pengidung terus-menerus
menyanyikan Kidung Rumeksa ing Wengi. Sesajen dan
bebana bocah gembel juga disajikan selama cukur rambut
gembel berlangsung. Bebana adalah permintaan yang
diminta oleh bocah gembel sebelum ruwatan cukur rambut
gembel berlangsung. Masyarakat Dieng memercayai
bahwa bebana merupakan sebuah permintaan yang wajib
dipenuhi oleh orang tua yang memiliki anak berambut
gembel.

Rambut gembel yang sudah dicukur, kemudian, akan
dilarung di kawasan Telaga Warna dengan tujuan untuk
mengembalikan rambut gembel ke Laut Selatan. Selesai
cukur rambut gembel, sesepuh desa juga memimpin
ngalab berkah. Sesajen yang sudah diberikan doa selama
cukur ruwat gembel berlangsung dijadikan rebutan oleh
masyarakat Dieng. Banyak dari mereka percaya bahwa
sesajen dalam ngalab berkah ini dapat membawa berkah
keselamatan.

Proses Penciptaan dan Struktur Ruwatan
Cukur Rambut Gembel

lisan selalu berkelindan dan tidak dapat
dipisahkan baik dengan aspek sosialnya maupun dengan
aspek budayanya (Sedyawati, 1996). Pudentia (2007)
menyebutkan bahwa dalam proses penciptaannya, faktor

Tradisi

rangsangan dari luar turut berperan dalam membentuk
struktur tradisi lisan. Bauman (1997) mengatakan bahwa,
“We view the act performance as situated behavior,
situated within and rendered meaningful with reference
to relevant contexts. Such contexts may be identified at
variety of levels-in terms of settings, for example, the
culturally defined places where performance occurs.”
(hlm. 27). Dengan demikian, konteks pergelaran dalam
tradisi lisan selalu berkelindan dengan unsur-unsur
penyajiannya. Simatupang (2013b) menambahkan bahwa
pergelaran merupakan interaksi publik antara penyaji
pergelaran dan penonton pergelaran. Untuk itu, dalam
proses penciptaan tradisi lisan, penjabaran mengenai
struktur dalam penyajiannya diperlukan, yang mencakup
waktu pelaksanaan, penyaji, perlengkapan pergelaran,
dan penonton pergelaran.

Waktu pelaksanaan ruwatan cukur rambut gembel
disesuaikan dengan permintaan bocah gembel saat
ia sudah meminta diruwat. Setelah itu, orang tua
bocah gembel menyediakan satu hari baik yang
dipilih berdasarkan weton sang anak. Adapun tempat
pelaksanaan ruwatan, umumnya, dilaksanakan di rumah
bocah gembel dengan mengadakan selamatan. Dalam
ruwatan cukur rambut gembel massal ini, pelaksanaannya
berlangsung sejak tanggal 3—6 Agustus 2017 sedangkan
tempat pelaksanaannya berada di Desa Dieng Kulon dan

Desa Dieng Wetan.

Penyaji ruwatan cukur rambut gembel terdiri dari bocah
gembel, orang tua bocah gembel, sesepuh desa, pengidung,
pembawa perlengkapan pergelaran, pembawa sesajen,
dan kelompok-kelompok kesenian tradisional. Bocah
gembel menjadi pusat dari ruwatan cukur rambut gembel.

Perlengkapan ruwatan cukur rambut gembel terdiri
dari kostum, perlengkapan pergelaran, dan sesajen.
Saat pelaksanaan ruwatan cukur rambut gembel, bocah
gembel mengenakan baju berwarna putih dan celana
berupa jarik. Adapun penyaji pergelaran lain mengenakan
beskap dan jarik untuk laki-laki serta kebaya dan jarik
untuk perempuan. Perlengkapan pergelaran terdiri dari
tungku, cemeti, payung robyong, kendi, gunting, beras
kapuratan. Sesajen terdiri dari sesajen untuk cukur
rambut gembel, sesajen untuk ngalab berkah, dan sesajen
untuk larung rambut gembel.

Interaksi antara penyaji pergelaran dan penonton
pergelaran dalam ruwatan cukur rambut gembel tidak
terlalu intens. Akan tetapi, keberadaan penonton
pergelaran dalam tradisi lisan ini penting. Selama
ruwatan cukur rambut gembel berlangsung, penonton
dapat menyaksikan seluruh prosesnya mulai dari napak
tilas hingga larung rambut gembel. Saat cukur rambut
gembel, misalnya, penonton akan memberikan sangu
berupa ucapan doa dan uang jajan kepada bocah gembel

yang telah dicukur rambutnya.

Makna Ruwatan Cukur Rambut Gembel bagi
Masyarakat Dieng

Hingga kini, masyarakat Dieng, khususnya Desa Dieng
Kulon dan Desa Dieng Wetan, masih mempertahankan
tradisi lisan ruwatan cukur rambut gembel. Salah satu
bentuk pemertahanan tradisi lisan ini tampak dari masih
sintasnya pelaksanaan ruwatan cukur rambut gembel
yang digelar baik secara individu maupun secara massal.
Dalam hal ini, masyarakat Dieng masih mempertahankan
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kepercayaan nenek moyang mereka terkait dengan
keberadaan bocah gembel di Dieng. Kepercayaan yang
berupa cerita lisan ini menyebutkan bahwa bocah gembel
merupakan titisan Kiai Kolodete yang mbaureksa di
Dieng. Adapun pelaksanaan ruwatan cukur rambut
gembel menjadi awal kesembuhan bagi bocah gembel.

Selain itu, masyarakat Dieng memercayai bahwa ruwatan
cukur rambut gembel merupakan satu-satunya cara untuk
membuang bala dari rambut gembel. Selain itu, ruwatan
cukur rambut gembel dilaksanakan untuk meminta
keselamatan agar bocah gembel segera diberikan
kesembuhan oleh Allah SWT. Adapun pemertahanan
peninggalan dan adat istiadat dari nenek moyang yang
harus dilestarikan menjadi motif masyarakat Dieng masih

melaksanakan ruwatan cukur rambut gembel.

Pemertahanan tradisi lisan ini tidak hanya dapat
dilihat dari adat kebiasaan masyarakat Dieng dalam
memaknai cerita lisan menyoal leluhur mereka, yaitu
Kiai Kolodete, tetapi juga tampak dalam pewarisan
struktur pergelaran ruwatan cukur rambut gembel.
Pemenuhan bebana, memotong dan melarung rambut
gembel, serta selamatan adalah pola berulang yang
dijadikan formula dalam ruwatan cukur rambut gembel.
Formula-formula ini yang kemudian diteruskan sebagai
tata nilai yang sudah memola bagi masyarakat Dieng.
Dengan demikian, struktur pertunjukan ruwatan cukur
rambut gembel, yang mencakup waktu, lokasi, penyaji,
perlengkapan, dan interaksi penyaji serta penonton, juga
turut mempertahankan formula-formula tadi sebagai
bagian dari pergelaran ruwatan cukur rambut gembel
yang tidak dapat dihilangkan. Kehilangan atas cerita lisan
ataupun formula dalam ruwatan cukur rambut gembel
oleh kelindan struktur pertunjukan tentu saja berdampak
dalam kesintasan ritual ini.

Simpulan

Penelitian mengenai struktur dan makna ruwatan cukur
rambut gembel sebagai tradisi lisan menghasilkan tiga
buah temuan. Pertama, ruwatan cukur rambut gembel
merupakan tradisi lisan yang berupa ritual peralihan yang
berpusat pada bocah gembel. Ia merupakan wacana lisan
yang sudah memola dalam masyarakat pemiliknya, yaitu
masyarakat Dieng. Kedua, proses penciptaan kelisanan
dalam ruwatan cukur rambut gembel bersifat einmalig.
Selain itu, banyak struktur yang saling berkelindan untuk
menciptakan tradisi lisan ini, yaitu waktu dan tempat
pergelaran, penyaji pergelaran, perlengkapan pergelaran,

dan penonton pergelaran. Ketiga, ruwatan cukur rambut
gembel bermakna sebagai peninggalan sekaligus adat
istiadat dari nenek moyang bagi masyarakat Dieng yang
harus dipertahankan. Hingga saatini, adatistiadat tentang
bocah bajang dan juga ruwatan cukur rambut gembel
sudah memola sebagai tata nilai yang harus dipatuhi
oleh masyarakat Dieng agar mereka dihindarkan dari
mala. Oleh karena itu, keberadaan tradisi lisan ini masih
bertahan dan didukung dengan baik oleh masyarakat
pendukungnya, yaitu masyarakat Dieng.
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ABSTRAK: Novel Hikayat Kadiroen karya Semaoen merupakan salah satu novel yang terbit di awal abad
20 sebagai salah satu karya yang dicap rendah dan subversif. Novel ini berkisah tentang perjalanan
hidup Kadiroen yang kemudian melihat ketidakadilan dalam ruang kolonial dan memutuskan untuk
mendukung ideologi komunis dalam melawan ketidakadilan tersebut. Yang menarik dalam novel
ini salah satunya adalah penggambaran mengenai relasi dominasi kolonial yang direspons dengan
perlawanan. Oleh karena itu, artikel ini mencoba membahas bentuk-bentuk relasi tersebut serta
respons perwalanan atau resistansi terhadap relasi dominasi kolonial. Untuk menganalisis novel ini,
digunakan pendekatan post-kolonialisme dengan beberapa konsep seperti oposisi biner, mimikri,
dan resistansi sebagai pisau bedah. Hasil dari artikel ini menunjukkan bahwa bentuk resistansi yang
ditunjukkan dalam novel merupakan bentuk dari perlawanan terhadap relasi dominasi yang membawa
ketidakadilan. Di satu sisi, penggambaran kuat mengenai resistansi ini juga merupakan suara kuat dari
Semaoen untuk merespons kondisi zaman.

Kata kunci: Hikayat Kadiroen, Mimikri, Oposisi binarian, Resistansi

ABSTRACT: The novel Hikayat Kadiroen by Semaoen is one of the novels published in the early 20th century
as a work that was labeled lowly and subversive. This novel tells the story of Kadiroen’s life journey, who then
saw injustice in the colonial space and decided to support communist ideology in fighting this injustice. One
of the interesting things in this novel is the depiction of colonial domination relations which are responded
to with resistance. Therefore, this article tries to discuss the forms of these relations as well as the response
of guardianship or resistance to relations of colonial domination. To analyze this novel, a post-colonialist
approach is used with several concepts such as binary opposition, mimicry, and resistance as scalpels. The
results of this article show that the form of resistance shown in the novel is a form of resistance to relations
of domination that bring injustice. On the one hand, this strong depiction of resistance is also a strong voice
from Semaoen responding to the conditions of the times.

Keywords: Hikayat Kadiroen, Mimicry, Binary Opposition, Resistance
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Pendahuluan

Dekade 1920-an dan awal abad 20 menjadi catatan
penting perkembangan awal kesusastraan Indonesia.
Apalagi, dengan ditandainya sastra Melayu-Tionghoa
awal
sudah
diwarnai dengan kemunculan berbagai aliran, gerakan,

maupun sastra peranakan Belanda, pada

perkembangannya, kesusastraan Indonesia

ataupun genre dalam karya sastra. Salah satu aliran yang

juga berkembang di periode awal abad 20 dan dekade
1920-an adalah realisme-sosialis. Kemunculan aliran ini
ditandai juga dengan kemunculan beberapa sastrawan
yang karya-karyanya oleh Henk Meier (2004) disebut
sebagai karya dengan label “bacaan liar”.

Karya-karya yang dicap dengan bacaan
dikaitkan dengan karya pengusung semangat sosialisme,

liar acap

seperti Tirto Adisoerjo, Marco Kartodikromo, maupun
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Semaoen. Karya-karya yang paling banyak dibahas
sebagai pengusung semangat sosialis ini tentunya adalah
karya-karya Marco Kartodikromo, mulai dari karya yang
diterbitkan dalam surat kabar saat itu, hingga roman-
romannya yang kontroversial, seperti Rasa Merdika, dan
Student Hidjo. Akan tetapi, di samping karya-karya Marco
Kartodikromo yang telah banyak dibahas, terdapat karya
yang tidak kalah penting, sebagai karya yang menandai
awal semangat realisme-sosialis di Indonesia. Karya itu
adalah Hikayat Kadiroen yang dikarang oleh Semaoen.

Novel Hikayat Kadiroen sendiri berkisah mengenai
perjalanan Kadiroen sebagai anak lurah yang meniti
karier dari seorang opsir hingga menjadi Wedono di
kota S. Kariernya begitu cemerlang dan terus menanjak.
Dia digambarkan sebagai seorang yang jujur, bijaksana,
ksatria, berkepribadian kuat, dan tidak suka berbuat
dosa. Tokoh ini pun digambarkan begitu baik dan kontras
dengan beberapa tokoh petinggi yang korup dan tidak
jujur. Di sinilah terlihat jelas bagaimana Semaoen, melalui
Hikayat Kadiroen, ingin mengungkapkan ideologi anti-
imperialisme.

Karier Kadiroen akhirnya berubah setelah ia mendengar
pidato dari seseorang bernama Tjitro, seorang tokoh
komunis pada sebuah vergadering di kota S. Isi pidato
itu ditempatkan sendiri sebagai sebuah bab dalam novel
ini. Pidato tersebut berisi mengenai perihal kapitalisme,
cara berkoperasi, dan komunisme. Setelah mendengar
pidato Tjitro, ia menanggalkan semua atributnya sebagai
seseorang yang bekerja di Gupermen (pemerintahan
kolonial). Kemudian ia beralih menjadi seorang penulis di
harian Sinar Ra’jat, hingga ia sempat terkena delik pers.
Kisah Kadiroen ini pada akhirnya ditutup dengan kisah
romansa antara dirinya dan Ardinah yang mengharukan.

Novel Hikayat Kadiroen ini tentu tidak terlepas dari
pengalaman Semaoen sebagai seorang aktivis partai
komunis dan seorang jurnalis. Penokohan Kadiroen
tidak serta merta lepas dari upaya penggambaran
ideologi Semaoen sebagai seorang yang sosialis dan
kontra pemerintahan kolonial yang korup. Terlebih,
penggambaran pidato Tjitro dan kenekatan Kadiroen yang
rela melepasjabatan demibekerja di harian sebuah partai,
menunjukkan andil Semaoen dalam upaya memberikan
suara ideologi komunisme yang tidak mengenal sistem
stratifikasi sosial/kelas.

Sistem kelas dari era kolonial, Hindia-Belanda, sendiri
merupakan bentuk nyata dari adanya upaya pemisahan
yang jelas antara kaum yang menjajah dan terjajah. Dalam

novel Hikayat Kadiroen ini, secara implisit, pemaparan
mengenai sistem kelas, upaya perubahan nasib untuk
bentuk
pemberontakan terhadap kelas dan sistem kolonial

dipandang dalam sistem kelas, maupun
dapat terbaca. Gambaran-gambaran yang penulis baca
ini seolah memperlihatkan konstruksi ruang kolonial
yang dibangun dalam novel. Oleh karena itu, penelitian
ini berusaha untuk membedah perihal gambaran ruang
kolonial yang ditegaskan dengan operasi oposisi biner
antara Belanda/Eropa dan pribumi, maupun bentuk
lainnya yang terlihat dalam interaksi pada ruang kolonial,
seperti mimikri dan bentuk resistansi yang terjadi untuk
melawan sistem tersebut.

Penelitian terdahulu mengenai novel Hikayat Kadiroen
karya Semaoen ini telah beberapa kali dilakukan.
Sebagian penelitian tersebut lebih banyak berfokus
pada kajian struktural karya maupun kajian sosiologis.
Misalnya saja penelitian Mohamad Fatahillah Hilmy
(2019) yang membahas nilai-nilai moralitas dalam novel
Hikayat Kadiroen. Tulisan Hilmy (2019) ini mengkaji
unsur penokohan dan struktur lainnya untuk melihat
nilai-nilai dan pesan yang dicerminkan dalam cerita.
Penelitian yang membedah struktur karya ini juga
ditunjukkan Suyono Suyatno (2016) yang berjudul
“Corak Realisme Sosialis dalam Hikayat Kadiroen karya
Semaoen”. Dengan membedah struktur karya, kemudian
penelitian ini menyimpulkan karya ini membawa corak
realisme-sosialis.

Penelitian akan Hikayat Kadiroen yang menyoal sosiologi
sastra ditunjukkan pada penelitian Mohammad Fachriza
(2022) dan Dimas Rizky Chrisnanda (2009). Fachriza
(2022) yang menyoroti budaya feodalisme dalam Hikayat
Kadiroen menggunakan kajian sosiologis untuk melihat
gambaran budaya feodal yang ada dalam novel berkaitan
dengan praktik feodalisme masa kolonial Hindia-Belanda.
Sementara itu, Chrisnanda (2009) mencoba melihat novel
Hikayat Kadiroen yang menyebutkan tentang maklumat
PKI sebagai karya yang menyoroti gagasan Semaoen
sebagai penulis novel tersebut tentang PKI yang kemudian
dipimpinnya. Keduanya memang mengaitkan latar
kolonialisme sebagai salah satu tolok ukur analisis, tetapi
dalam kajiannya keduanya tidak mencoba menyentuh

analisis dalam sudut pandang post-kolonialisme.

Penelitian lain tentang Hikayat kadiroen yang disajikan
bersama dengan novel yang dianggap satu aliran, yakni
Student Hidjo karya Mas Marco Kartodikromo juga sempat
dilakukan. Penelitian tersebut dilakukan oleh Saeful
Anwar (2018) tentang “Struktur Diskursus Kemerdekaan
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dalam Hikayat Kadiroen dan Student Hidjo” dan Hary
Sulistyo dan Endang Sartika (2020) yang berjudul
“Bumiputra Author’s Resistance Toward Political Hegemony
And Canonization Of Balai Pustaka In The Novel Hikayat
Kadiroen And Student Hidjo". Penelitian dari Anwar (2018)
menggunakan analisis wacana kritis Michel Foucalut
untuk membedah diskursus kemerdekaan yang tertera
dalam kedua novel tersebut. Sementara itu, penelitian
Sulistyo dan Sartika (2020) menyatakan tentang resistansi
yang dilakukan melalui karya dari Semaoen dan Mas
Marco kartodikromo tersebut. Karya ini dilihat sebagai
bentuk dari resistansi terhadap pemerintahan kolonial
Belanda. Meskipun demikian, karya ini lebih berfokus
melihat karya sebagai alat dari penulis untuk melakukan
gerakan dan pemberontakan terhadap kolonial Belanda.
Sementara penelitian yang akan dilakukan di sini akan
menyoroti bentuk resistansi yang dilakukan tokoh dalam
realitas novel yang berada pada ruang kolonial sebagai
satu bentuk pesan tentang resistansi.

Satu lagi penelitian terdahulu mengenai Hikayat
Kadiroen yang penulis temukan adalah penelitian dari
Masbahur Rozigi (2012). Penelitian ini mengandaikan
tokoh Kadiroen dalam Hikayat Kadiroen sebagai model
dan gambari tokoh konselor yang berkualitas. Tentunya
dari sekian penelitian terdahulu yang pernah dilakukan
mengenai Hikayat Kadiroen, belum pernah dilakukan
penelitian tentang gambaran ruang kolonial yang
dicerminkan dalam karya, yang menunjukkan adanya
oposisi binarian, mimikri, dan resistansi dalam novel
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif baru dalam khazanah pengkajian
karya sastra, khususnya terkait pengkajian novel Hikayat

Kadiroen dari perpekstif post-kolonialisme.

Metode Penelitian dan Landasan Konseptual

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan teknik pembacaan dekat. Menurut Adi Triyono
(2003) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
lebih menitikberatkan pada pembacaan data dari segi
alamiah dan mendasar. Penelitan ini juga tidak mencoba
mendasarkan pada statistik angka atau kemungkinan
yang muncul atas pembacaan data berdasar kalkulasi
yang ditemukan dari kemunculan variabel pada
teks Hikayat Kadiroen. Karena itu, pembacaan dekat
dengan menganalisis makna di dalam karya lebih
ditonjolkan. Untuk menelaah hal tersebut, analisis akan

menitikberatkan pada penbacaan berdasar teori post-

kolonialisme, khususnya berkait konsep-konsep yang
muncul pada gambaran ruang kolonial di novel Hikayat
kadiroen ini, seperti oposisi binarian, mimikri, maupun
resistansi.

Ruang kolonial yang dimaksud dalam konsep di sini
tentunya berkait dengan ruang yang batasannya berdasar
pada pertemuan dan interaksi sosial-budaya di masa
kolonialisme, dalam hal ini yang digambarkan dalam
novel. Ruangkolonial tempatbertemu dan berinteraksinya
budaya ini dapat dihubungkan juga dengan konsep zona
kontak. Zona kontak menurut Mary Louise Pratt (1991)
merupakan konsep ruang tempat beragam kebudayaan
bertemu, berinteraksi, bertubrukan, bahkan berbaur
dalam hubungan yang asimetris dan di dalamnya
seringkali terjadi bentuk relasi kuasa atau kuasa wacana
tertentu. Karena itu, sangat mungkin sekali dalam zona ini
kita dapat melihat berbagai macam gejala seperti adanya
oposisi binarian, mimikri, hibriditas, ataupun bahkan
resistansi yang terjadi.

Dalam ruang kolonial, pandangan imperialisme dari
pemikiran Barat dapat membentuk oposisi biner yang
membuat relasi dominasi, antara penjajah dan terjajah
(Ashcroft, Griffith, Tiffin, 2007). Menurut Edward Said,
pandangan Barattelah melegitimasiagresi kaum kolonialis
serta supremasi politik dunia Barat (dalam Lubis, 2015:
137). Dalam hal ini, kemudian, Said menunjukkan bahwa
ada kecenderungan oposisi biner antara Barat dan Timur,
antara yang berkuasa dan yang tertindas. Bentuk binarian
yang biasa terjadi dalam ruang kolonial, sederhanya
dapat dicontohkan dalam bentuk pusat-margin; penjajah-
terjajah; kota metropolitan-kerajaan; beradab-primitif
(Ashcroft, Griffith, Tiffin, 2007).

Adanya kecenderungan akan yang berkuasa dan
yang tertindas, membuat sebuah kemungkinan akan
terjadinya sebuah gerak tiru dari yang tertindas ini
untuk mencoba meniru yang berkuasa agar dirinya juga
dapat terbebas dari ketertindasan. Gerak ini kemudian
disebut sebagai mimikri. Mimikri, menurut Homi K.
Bhaha, dapat menimbulkan ambivalensi yang mana tidak
hanya berbentuk peniruan tetapi juga upaya ejekan atau
perlawanan terhadap dominasi kaum kolonial (dalam
Ashcroft, Griffith, Tiffin, 2007)

Sementara itu, mimikri, menurut Fanon, dipahami sebagai
dampak praktik kolonialisasi yang membuat kaum
terjajah tercerabut dari tradisi dan identitas tradisional
mereka. Kemudian, mereka itu dipaksa untuk beradaptasi
dengan identitas, perilaku, dan budaya penjajah atau
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pihak kolonial (dalam Lubis, 2015, 146). Kemudian,
Fanon melanjutkan bahwa mimikri ini kemudian dapat
mewujud pada sebuah kontrol dan perlawanan terhadap
pihak kolonial itu sendiri (dalam Foulcher, 2008: 108).
Senada dengan Fanon, Lacan menyatakan bahwa mimikri
bukan semata praktik meniru saja, tetapi juga upaya
perlawanan atau subversif. Upaya seperti ini, dimaknai
sebagai sebuah strategi kamuflase untuk membela diri
dan bertahan hidup (dalam Lubis, 2015: 147).

Perlawanan atau resistansi terjadi salah satunya karena
dampak dominasi kaum Kkolonial yang kontradiktif
dan memcah belah. Bentuk resistansi, salah satunya,
dapat terjadi dengan munculnya para intelektual yang
mempertanyakankebudayaan merekayangdimungkinkan
oleh penindasan kolonial (Loomba, 2005). Dalam novel
Hikayat Kadiroen ini, tokoh Kadiroen tentunya menjadi
salah satu yang cukup kuat menunjukkan perilaku
tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Oposisi Binarian dan Mimikri pada Hikayat Kadiroen
Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa novel Hikayat
Kadiroen karya Semaoen ini memperlihatkan gambaran
akan ruang kolonial yang memperlihatkan adanya relasi
dan interaksi antara penjajah dan yang terjajah. Sebelum
membahas lebih jauh mengenai ini, penulis akan kembali
menegaskan bahwanovel Hikayat Kadiroen ini mempunyai
teknik penceritaan yang unik. Semaoen, sebagai seorang
propagandis Sarekat Islam, memasukkan pandangannya
dalam novel ini dengan cukup jelas. la menempatkan
dirinya seolah sebagai pencerita yang dapat menyetir
pembaca untuk mengetahui maksud ceritanya lebih jelas.
Karena itu, beragam ide maupun hal-hal diskursif dari
novel ini tampak begitu jelas, termasuk bentuk oposisi
binarian maupun mimikri pada tokoh-tokohnya.

Gambaran dalam ruang kolonial yang sangat menonjol
terlihat dalam novel Hikayat Kadiroen ini adalah soal
oposisi biner. Seperti telah disebutkan, oposisi biner
ini, dalam konteks post-kolonialisme selalu menyoal
akan wacana Barat dan Timur, atau kekuasaan dan
ketertindasan. Wacana tersebut, pertama kali dapat
terlihat dari penokohan Asisten Wedono di awal cerita.
Sikap Asisten Wedono yang membeda-bedakan antara
laporan dari tuan Administratur dan rakyat kecil yang
bernama Soeket, jelas memperlihatkan adanya distingsi
antara yang berkuasa dan yang lemah. Hal itu dapat
dilihat melalui kutipan berikut.

... Untuk orang desa macam Soeket, tentu berbeda
aturannya dengan Tuan Administratur pabrik
gula meskipun keduanya sama-sama melaporkan
sedang kecurian. Seorang Administratur pabrik gula,
berpangkat besar, kaya, dan semua orang mengenal
dia dan mempercayainya. Lain halnya dengan
Soeket, ia orang kecil, tak dikenal orang banyak,
apalagi oleh Asisten Wedono yang kekuasaanya
hampir meliputi 10.000 orang Kecil. Itulah sebabnya
Tuan Administratur bisa datang sewaktu-waktu
dan melaporkan perkaranya begitu saja, tidak usah
memakai saksi seorang lurah kepada Asisten Wedono.
Tetapi bagi orang seperti Soeket,untuk melaporkan
perkaranya, ia harus disertai lurahnya sebagai saksi
bahwa apa yang menimpanya memang benar-benar

terjadi. (Semaoen, 2000: 4)

Dari kutipan tersebut, terlihat jelas bagaimana sikap
Asisten Wedono yang membeda-bedakan sikap antara
yang berkuasa dan yang tidak berkuasa atau yang
tertindas. Terlebih lagi, jika kita mengetahui bahwa tokoh
Tuan Administratur dalam novel ini adalah seorang
keturunan Belanda, yang dapat dikatakan merupakan
representasi dari Barat. Sementara itu, Soeket yang
merupakan simbol atau representasi dari orang Timur
selalu dianggap rendah dan butuh bantuan orang yang
lebih berkuasa untuk mendapatkan sebuah keadilan.

Cukup menarik sebenarnya bahwa pandangan dan
distingsi mengenai Barat dan Timur dinarasikan melalui
sudut pandang tokoh Asisten Wedono yang merupakan
orang pribumi. Tentu wacana mimikri muncul dalam hal
ini. Namun, sebelum membahas mimikri, penulis akan
mencoba menunjukkan kembali distingsi akan dikotomi
Barat dan Timur dalam nukilan yang lain dari novel
Hikayat Kadiroen ini. Wacana distingsi atau pembeda-
bedaan akan Barat dan Timur, dan yang berkuasa dan
yang tertindas kali ini terlihat dari penokohan Istri Tuan
Administratur. Istri Tuan Administratur ini menyangkal
dan berkukuh bahwa ayamnya yang hilang itu dicuri oleh
orang. Padahal, Kadiroen sebagai Mantri Polisi sudah
mencoba menjelaskan praduganya bahwa ayam itu
dimakan seekor garangan. Berikut kutipannya.

“Neen Mantril Mesti ada pencuri sebab Nyonya
Kontrolir, saya punya sahabat, dulu juga pernah
kecurian ayamnya dan pencurinya juga tertangkap.
Tuan Asisten Wedono, dengar kata Nyonya Kontrolir
saya punya sahabat, saya menjadi khawatir, jangan-
jangan ini perkara nanti diurus oleh Tuan Kontrolir
dan tentu akan gampang marah pada Tuan Asisten
Wedono jika perkara ini tidak selesai.”

(Semaoen, 2000: 7)
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Dari kutipan tersebut, terlihat jelas bahwa Nyonya

Administratur atau Istri dari Tuan Administratur
tetap mencurigai ayamnya dicuri. Di sini, wacana akan
pandangan dan distingsi Barat dan Timur dapat dilihat
dalam tiga hal. Pertama, Nyonya Administratur sebagai
seorang yang merepresentasikan Barat, berpandangan
negatif atau terkesan meremehkan pada orang-orang
pribumi yang dianggap mempunyai kebiasaan mencuri.
Kedua, ia menganggap remeh pendapat Kadiroen sebagai
Mantri Polisi dari golongan bumiputra/pribumi. Dengan
kata lain, Nyonya Administratur sebagai representasi
kaum Barat meremehkan Kadiroen sebagai representasi
kaum Timur. Ketiga, melalui kalimat, “jangan-jangan
ini perkara nanti diurus oleh Tuan Kontrolir dan tentu
akan gampang marah pada Tuan Asisten Wedono,”
menunjukkan adanya perbedaan Kuasa dari Nyonya
Administratur juga Tuan Kontrolir yang merupakan
kaum Barat dengan Asisten Wedono yang merupakan
kaum Timur. Perbedaan kuasa itu mengisyaratkan adanya
kesewenangan, dominari, terhadap kaum Timur (Asisten

Wedono) jika kasusnya belum juga terselesaikan.

Contoh bentuk oposisi binarian berikutnya antara Barat
dan Timur dalam novel Hikayat Kadiroen ini, yakni melalui
dialog yang dilontarkan Tuan Edelhart dalam sebuah
vergadering yang dipimpin oleh Tjitro sebagai pembicara.
Dialog tersebut seolah menegaskan relasi Dominasi Tuan
Edelhart sebagai representasi Barat terhadap Tjitro
sebagai representasi Timur. Hal itu dapat dilihat melalui
kutipan berikut.

Sampai di situ, maka Tuan Edelhart yang terkenal
sebagai penolong orang-orang desa yang miskin maju
dan berkata; “Kalau saya tidak salah mengerti, maka
Tuan Tjitro mengaja rakyat bergerak supaya tanah
Hindia merdeka dan terlepas dari pemerintahan
Belanda. Hal itu saya tidak sepakat, karena sekaran
ini rakyat Hindia belum siap untuk mengurusi
negerinya sendiri. Umpamanya besok pagi Gupermen
Belanda pulang ke negerinya, maka Bumiputera pasti
akan kalang kabut dan bangsa-bangsa lain seperti
Jepang, Inggris, dan lain-lain tentu akan datang dan
menaklukkan tanah Hindia. Sehingga tanah Hindia
tidak untung apa-apa dan hanya berganti pembesar
bangsa lain saja.”

(Semaoen, 2000: 137)

Dari kutipan tersebut terlihat sekali bahwa Tuan Edelhart
sebagai orang Barat meragukan kredibilitas orang
bumiputra (kaum Timur) dalam mengorganisasikan
atau memerintah sebuah negara—jika saja saat itu
Belanda pulang ke negerinya. Terlebih lagi, dari kutipan
tersebut, Tuan Edelhart memandang bahwa jika Hindia

ditinggal Belanda, ia akan dijajah negeri lain. Pandangan
tersebut sekaligus menunjukkan stigma buruk terhadap
kaum Timur sebagai kaum yang tidak bisa mandiri.
Tuan Edelhart sebagai representasi Barat juga seolah
menganggap kaum Timur adalah kaum yang perlu
dibimbing terus-menerus. Padahal, sebelum kedatangan
Barat ke Indonesia yang saat itu disebut Hindia, Indonesia
adalah sebuah gugusan maritim dengan Kkerajaan-
kerajaan yang mandiri tanpa campur tangan Barat.
Di sini jelas sekali pandangan tuan Edelhart mewakili
pandangan orientalisme yang menganggap kaum Timur
sebagai masyarakat primitif yang harus dicerahkan oleh
pandangan Barat yang dianggap beradab dan terdidik.

Anggapan-anggapan Barat yang selalu mendiskreditkan
kaum Timur pada saat itu, dalam novel ini, telah menjadi
hegemoni yang diyakini oleh sebagian besar kaum
bumiputra/kaum Timur. Hal ini secara tidak langsung
menimbulkan anggapan bahwa kelas Eropa/Barat adalah
kelas beradab yang patut ditiru dan diikuti. Lambat
laun, hal itu memicu sebuah gerak tiru atau mimikri
terhadap pihak Barat yang berkuasa, demi terbebas dari
ketertindasan. Bentuk gerak tiru/mimikri dalam novel
ini, salah satunya, dapat dilihat dari penokohan Asisten
Wedono yang membeda-bedakan sebuah perkara hanya
demi mengharumkan namanya di muka kaum Barat, dan
menindas yang lemah, kaum Timur. Hal itu dapat dilihat
dalam kutipan berikut.

Selesai makan, ia memanggil Soeket yang segera
menjelaskan perkaranya.

“O, Ndoro, hamba orang miskin. Hamba hanya
memiliki seekor kerbau, sebagai tumpuan mencari
sesuap nasi. Tetapi tiba-tiba, tadi malam kerbau itu
dicuri orang!”

“Kamu amat teledor! Ke mana kamu semalaman pergi?
Tidur nyenyakitu saja yang kau bisa. Bayangkankerbau
sebesar itu, dicuri orang kau tidak tahu. Hai pemalas.
Sekarang kamu minta tolong sama aku. Apa memang
kamu tidak bisa menjaga kerbaumusendiri. Dasar
Pemalas!” kata Tuan Asisten Wedono sambil marah
besar.

Soeket menjadi amat takut. Dalam benaknya, ia sangat
menyesal. Mengapa harus mengadukan masalah ini.

(Semaoen, 2000: 12)

Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa Asisten Wedono
bertindak sewenang-wenang terhadap kasus Soeket.
Soeket yang merasa kehilangan malah justru disalahkan
dan dianggap teledor. Munculnya kesewenangan ini
tentunya merupakan sebuah mimikri yang dilakukan
Asisten Wedono terhadap pihak yang lebih berkuasa,
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yakni kaum Barat. Dalam hal ini, Asisten Wedono
meniru kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan kaum
Barat, meremehkan kaum Timur (Soeket). Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya membebaskan dirinya sendiri
dari ketertindasan. Ia tentunya ingin menjadi pihak yang
berkuasa, dan itu dilakukan dengan cara meniru kaum-
kaum yang berkuasa saat itu, petinggi pemerintahan,
kaum Belanda/Barat.

Berbeda dengan mimikri yang dilakukan oleh Asisten
Wedono, bentuk mimikri yang kedua terlihat dari
tokoh Kadiroen. Kadiroen merupakan anak lurah yang
berkesempatan mengemban pendidikan sebagai seorang
mantri polisi. Dari seorang mantri polisi ini, kariernya
kemudian naik hingga menjadi seorang Wedono. Dari
Wedono
kekuasaan, layaknya seorang kaum Barat. la menempuh

jabatannya menjadi inilah ia mempunyai
pendidikan Barat hingga mampu berkuasa. Namun, ekses
dari mimikri yang dilakukan oleh Kadiroen ini memiliki
maksud yang berbeda dengan Asisten Wedono. Ia
melalui jabatannya ingin menyejahterakan rakyat karena
menjadi pemimpin yang baik. Namun, pandangannya
mengenai kekuasaannya itu berubah setelah ia mengikuti
sebuah vergadering yang dipimpin Tjitro. la merasa
tindak mimikrinya sebagai seorang penguasa ini hanya
menyuburkan bibit kolonialisasi saja. Hal itu dapat dilihat
dalam kutipan berikut.
Sekarangia tahu mengapausahanya selama ini sebagai
Wedono dan Wakil Patih untuk memuliakan rakyat
selalu tidak berbuah besar. Ia tahu bahwa usahanya
itu adalah mengikuti cara kuno. Sedangkan rakyat
sudah baru. Jadi nyatalah jalan yang diusahakannya,
ketinggalan dan tidak sesuai dengan zaman lagi.
(Semaoen, 2000: 144)

Dari kutipan tersebut, terlihat bahwa Kadiroen telah
menyadari bahwa upayanya menyejahterakan rakyat
dengan berkuasa sebagai Wedono adalah sesuatu yang
ketinggalan zaman. Oleh sebab itulah ia mulai mengubah
haluan dan mengikuti lain yang baru ia pelajari dan
pahami, yakni komunisme. Sebenarnya, tokoh lain yang
juga melakukan sebuah mimikri adalah Tjitro yang
menganut marxisme. Namun, dalam hal ini, tokoh Tjitro
tidak diceritakan asal-usul riwayatnya sehingga tidak
penulis bahas lebih lanjut.

Pada akhirnya, mimikri ini kemudian menimbulkan dua
buah pilihan, antara kolaborasi dan tindak subversi. Dalam
novel ini, ditunjukkan, tindak kolaborasi ditunjukkan
oleh Kadiroen dengan pemikiran Barat lain, marxisme
atau komunisme. Kemudian, melakukan sebuah tindak
subversi pada kekuasaan kolonial, yang berkuasa. Dengan

kata lain, bentuk mimikri dari Kadiroen secara tidak
langsung menimbulkan ambivalensi yang dikatakan
Bhabha, bahwa mimikri tidak selalu meniru untuk identik
dengan kaum kolonial/Barat, tetapi juga dapat menjadi
ejekan dan perlawanan.

Resistensi pada Hikayat Kadiroen

Seperti telah disebutkan, menurut Fanon, pada akhirnya,
mimikri ini akan berakibat pada sebuah tindakan
subversi atau perlawanan. Tindakan perlawanan dalam
novel Hikayat Kadiroen ini ditunjukkan melalui dua
tokoh. Pertama, tokoh Tjitro yang telah menganut paham
marxisme. Kedua, Kadiroen yang telah melakukan mimikri
dan kemudian melakukan kolaborasi dengan paham
Tjitro untuk melakukan perlawanan pada pihak kolonial.
Tindakan subversi atau resistensi yang dilakukan Tjitro
ini dapat dilihat melalui kutipan berikut.

“Karena itu, wahai rakyat dan penduduk Hindia,
lekaslah kuatkan dan bantulah perkumpulan kita
ini. Lekaslah menjadi anggotanya. Yng terpelajar,
lekaslah berusaha memimpin, yang masih bodoh-
bodoh dengan berusaha supaya dipilih oleh orang
banyak menjadi pemimpin. Bantulah pergerakan kita
melalui surat kabar kita dan (‘Mufakat. Betul, ‘kata
vergadering dengan merdu ramainya).

“Tuan-tuanbangsa Belandayangadil, Tuan-tuan segala
bangsa dan segala agama. Bantulah perkumpulan
kita supaya kita semua bangsa dan semua agama
bersaudara dengan baik (‘Bravo. Baik begitu!’ kata
suara ramai yang amat gembira dari vergadering dan
dibarengi oleh tepuk yang riuh dan lama)

(Semaoen, 2000: 135)

Kutipan tersebut merupakan adegan pidato Tjitro
di tengah-tengah vergadering. Jika dilihat kembali,
perkataan-perkataan dari Tjitro ini tentunya bernada
subversif dan mengajak masyarakat untuk berani
memberontak pada kekuasaan colonial. Dalam hal ini
Tjitro menyerukan untuk membuat sebuah partai untuk
menggulingkan legitimasi dan kekuasaan Belanda di
Hindia. Walaupun disebutkan bahwa ada upaya tindak
kompromi dalam pidato tersebut, tetapi tentu saja
itu bukan ditujukan pada pihak Belanda yang sedang
berkuasa, tetapi pihak Belanda yang peduli. Pidato
tersebut tentunya dapat dimaknai sebagai sebuah upaya
pemberontakan kepada pihak yang superior (yang
berkuasa), dan untuk memperjuangkan yang inferior
(yang tertindas).

Tindakan perlawanan berikutnya tentunya dilakukan oleh
Kadiroen sendiri. Kadiroen yang telah beralih pandangan
pada akhirnya memutuskan untuk rela mempertaruhkan
jabatannya demi sebuah tindakan yang lebih nyata,
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sesuai dengan pandangan Tjitro. Ia pun menulis melalui
surat kabar Sinar Ra’Jat untuk menyatakan gagasannya.
Tulisan-tulisannya di surat kabar tersebut tidak kalah
subversif dengan pidato dari Tjitro. Karena tulisannya
dianggap bersifat menentang, ia pun kemudian terkena
delik pers. Meski awalnya identitas tersebut dirahasiakan,
tetapi akhirnya pun terbongkar. la diberhentikan dari
jabatannya sebagai Wedono. Berikut kutipan percakapan
Kadiroen dengan tuan Asisten Residen mengenai
tulisannya yang subversif.

Kadiroen tidak merasa berbuat hal itu. Ia Tanya tulisan
yang mana. Tuan A. R. menjawab:

“Di sini ada tulisan yang berjudul ‘Menangis Meminta
Pertolongan’. Di dalam tulisan itu kamu meminta
pemerintah supaya di Residentie B diadakan saluran
irigasi selokan-selokan air dan sebagainya untuk
kepentingan petani. Memang tulisan itu maksudnya
baik, tetapi dalam penutupnya kamu sudah menulis
begini:

‘Kita mohon pertolongan Gorpermen, dan kalaoe kita
mendapatkan pertolongan itoe, maka tentoelah kita
rakjat akan hidoep selamat.

“Kalimat ini melanggar pasal 154 Straf Wetboek.
Dengan kalimat tersebut, kamu sudah mengeluarkan
perasaan kebencian pada Gupermen sebab maksudnya
kalimat begini:

‘Kalaoe Goepermen tidak menoeroeti, kehidoepan
kita, akan dibikin tidak selamat.

“Kesalahanmu ternyata ada di sini. ...
(Semaoen, 2000: 169)

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat bahwa tulisan
Kadiroen yang dalam konteks sekarang ini dianggap wajar,
dinyatakan sebagai sebuah perilaku subversif pada masa
itu. Dari kutipan tersebut, tampak jelas bahwa Kadiroen
mencoba menentang kuasa dari Gupermen yang dianggap
tidak menyejahterakan rakyat. Gupermen sebagai kaum
Barat terlalu mengekang dan tidak memfasiltasi rakyat,
sebagai kaum Timur, dalam berbagai hal. Karena itu, rakyat
kecil merasa sengsara. Dari kutipan tersebut juga terlihat
jelas bahwa kekuasaan Asisten Residen dan Gupermen
begitu besar terhadap Kadiroen yang merepresentasikan
kaum Timur. Padahal, Kadiroen hanya meminta sesuatu
yang seharusnya menjadi hak rakyat.

Dari sejumlah analisis yang ditunjukkan di atas, kita dapat
melihat situasi ruang kolonial yang digambarkan dalam
novel Hikayat Kadiroen ini. Deskripsi mengenai oposisi
biner antara Timur dan Barat menjadi pokok yang kental.
Relasi dominasi Barat ke Timur ditunjukkan dengan
cukup jelas sepanjang teks. Di sisi lain, dominasi Barat di

Hindia Belanda ini memunculkan kesadaran hegemonik
kaum Timur untuk melakukan gerak tiru terhadap kaum
Barat yang dianggap beradab. Namun, di sisi lain, hal
itu memantik resistansi baik dari pihak yang melihat
ketimpangan akan relasi dominasi tersebut seperti tokoh
Tjitro, juga dari mereka yang awalnya memimikri kaum
Barat, seperti Kadiroen.

Bentuk penceritaan yang cukup kuat dan jelas
memperlihatkan seruan resistansi, terlebih ditunjukkan
pula maklumat komunisme dalam novel ini menunjukkan
bahwa novel ini juga memiliki tendensi menyuarakan
pandangan Semaoen untuk melawan ketidakadilan
melalui narasi novel. Novel menjadi artikulasi dari
Semaoen, dengan menunjukkan retorika penceritaan

yang berujung perjuangan resistansi.

Simpulan

Dari analisis yang dilakukan oleh penulis, dapat diketahui
bahwa novel Hikayat Kadiroen ini merupakan media
narasi dan artikulasi dari Semaoen untuk menyuarakan
gambaran ruang kolonial. Dengan penggambaran ruang
kolonial yang ditunjukkan melalui narasi oposisi biner,
mimikri, dan resistansi, terselip suara untuk menyatakan
perlawanan. Oposisi biner jelas sekali terlihat dari
penokohan Asisten Wedono, Nyonya Administratur,
dan Tuan Edelhart yang menempatkan kaum pribumi
(representasi kaum Timur) sebagai pihak yang inferior.
Kemudian, wacana mimikri muncul lewat penokohan
Asisten Wedono dan Kadiroen. Mereka meniru karier
kepenguasaan (Barat) untuk hal yang berbeda. Asisten
Wedono menginginkan kekuasaan, sedangkan Kadiroen
menginginkan kesejahteraan rakyat.

resistensi muncul melalui
Mereka

melakukan sebuah perlawanan melalui propaganda

Sementara itu, wacana

tokoh Kadiroen dan Tjitro. sama-sama
demi menggoyahkan kekuasaan kolonial (superior).
Penceritaan yang unik, yang menempatkan Kadiroen
sebagai tokoh penting, dan narator yang mengarahkan
cerita, membuat novel ini memiliki kecenderungan
sebagai novel untuk menyuarakan ideologi penulisnya,
Semaoen. Di sisi lain, adanya maklumat komunisme dalam
novel ini, juga mengisyaratkan adanya pretensi novel
sebagai artikulasi dan propaganda ideologi komunis pada
masa itu, khususnya yang disuarakan Semaoen.
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